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ABSTRAK 

Fauzan Adrasyanto, (2025) : Pengaruh Model Problem Based Learning (PBL) 

terhadap Kemampuan Pemecahan Masalah 

Matematis ditinjau dari Gaya Belajar Siswa  

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui perbedaan kemampuan pemecahan 

masalah matematis antara siswa yang mengikuti pembelajaran dengan 

menggunakan model Problem Based Learning (PBL) dengan siswa yang 

mengikuti pembelajaran konvensional ditinjau dari gaya belajar siswa. Penelitian 

ini dilaksanakan di MTs Darul Hikmah Pekanbaru pada semester genap tahun 

ajaran 2024/2025. Penelitian ini merupakan penelitian yang menggunakan desain 

factorial experiment. Populasi dalam penelitian adalah seluruh siswa kelas VII 

MTs Darul Hikmah Pekanbaru. Sampel penelitian ini dipilih dengan 

menggunakan cluster random sampling, terpilih kelas VII I sebagai kelas kontrol 

dan kelas VII G sebagai kelas eksperimen. Teknik pengumpulan data yang 

digunakan oleh peneliti adalah tes, angket, dan observasi. Instrumen pengumpulan 

data yang digunakan pada penelitian ini adalah soal tes kemampuan pemecahan 

masalah matematis, tes gaya belajar “Aku Pintar”, dan lembar observasi. Teknik 

analisis data menggunakan uji anova dua arah. Berdasarkan hasil analisis data, 

dapat disimpulkan bahwa: 1) Terdapat perbedaan kemampuan pemecahan 

masalah matematis antara siswa yang belajar menggunakan pembelajaran 

Problem Based Learning (PBL) dengan siswa yang belajar menggunakan 

pembelajaran konvensional, 2) Terdapat perbedaan kemampuan pemecahan 

masalah matematis antara siswa yang memiliki gaya belajar visual, auditori, dan 

kinestetik, 3) Tidak terdapat interaksi antara pembelajaran dengan gaya belajar 

siswa terhadap kemampuan pemecahan masalah matematis siswa. Dengan 

demikian, secara umum dapat disimpulkan bahwa penerapan model Problem 

Based Learning (PBL) berpengaruh terhadap kemampuan pemecahan masalah 

matematis ditinjau dari gaya belajar siswa MTs Darul Hikmah Pekanbaru.  

 

Kata Kunci: Problem Based Learning (PBL), Kemampuan Pemecahan 

Masalah Matematis, Gaya Belajar Siswa 
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ABSTRACT 

Fauzan Adrasyanto (2025): The Effect of Problem Based Learning (PBL) 

Model toward Students Mathematical Problem-

Solving Ability Derived from Their Learning 

Styles 

This research aimed at finding out the difference in mathematical problem-solving 

ability between students taught by using Problem Based Learning (PBL) model 

and those who were taught by using conventional learning derived from their 

learning styles.  This research was conducted at Islamic Junior High School of 

Darul Hikmah Pekanbaru at the second semester in the Academic Year of 

2024/2025.  Factorial experiment design was used in this research.  All the 

seventh-grade students at Islamic Junior High School of Darul Hikmah Pekanbaru 

were the population of this research.  The samples were selected by using cluster 

random sampling, they were the seventh-grade students of class 1 as the control 

group and the students of class G as the experimental group.  Test, questionnaire, 

and observation were the techniques of collecting data.  The instruments of 

collecting data were mathematical problem-solving ability test question, Aku 

Pintar learning style test, and observation sheet.  Two-way ANOVA test was the 

technique of analyzing data.  Based on the data analysis results, it could be 

concluded that 1) there was a difference in mathematical problem-solving ability 

between students taught by using PBL and those who were taught by using 

conventional learning; 2) There was a difference in mathematical problem-solving 

ability among students owning visual, auditory, and kinesthetic learning styles; 

and 3) there was no interaction between learning and students’ learning styles to 

their mathematical problem-solving ability.  Thus, in general it could be 

concluded that there was an effect of implementing PBL model toward students’ 

mathematical problem-solving ability derived from their learning styles at Islamic 

Junior High School of Darul Hikmah Pekanbaru. 

Keywords: Problem Based Learning (PBL), Mathematical Problem-Solving 

Ability, Student Learning Style 
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 ملخص 
 

القائم  ٢٠٢٥)  ،فوزان أدراسيانتو التعلم  القدرة    على المشكلات (: تأثير نموذج    على في 
لدى    المشكلات   حل التعلم  أنماط  منظور  من  الرياضية 

 التلاميذ

الفروق في   البحث إلى معرفة  المشكلاتيهدف هذا  التلاميذ    القدرة على حل  الرياضية بين 
القائم   التعلم  نموذج  يتعلمون باستخدام  المشكلات الذين  يتعلمون    على  الذين  التلاميذ  وبين 

بالطريقة التقليدية، من منظور أنماط التعلم لدى التلاميذ. وقد أجُري هذا البحث في مدرسة  
المتوسطة   الحكمة  الدراسية  الإسلامية  دار  السنة  من  الثاني  الدراسي  الفصل  في  بكنبارو 

. وهذا البحث ذو تصميم تجريبي عاملي. وكانت عينة البحث جميع تلاميذ  2025  / 2024
الصف السابع بالمدرسة. تم اختيار العينة باستخدام طريقة العينة العشوائية العنقودية، فاختير  

( السابع  ضابط إيالصف  )و   ( كصف  السابع  جمع  غالصف  أدوات  أما  تجريبي.  ( كصف 
القدرة على  الاستبانة، والملاحظة. واستخدم الباحث اختباراً لقياس  و ت فهي الاختبار،  البيانا

لاحظة. وقد تم تحليل  الم الرياضية، واختبار أنماط التعلم "أنا ذكي"، واستمارة    حل المشكلات 
البيانات باستخدام اختبار تحليل التباين الثنائي. ومن خلال نتائج التحليل، يمكن استخلاص  

الرياضية بين التلاميذ الذين يتعلمون    القدرة على حل المشكلات ( توجد فروق في  ١ما يلي:  
( توجد  ٢وبين أولئك الذين يتعلمون بالطريقة التقليدية،    على المشكلاتبنموذج التعلم القائم  

  ة والسمعي  ةالرياضية بين التلاميذ ذوي أنماط التعلم البصري القدرة على حل المشكلاتفروق في  
التعلم و ٣،  ةالحركي   ةسيوالح تفاعلات بين  التأثير على  ا نمأ( لا توجد  التعلم في  القدرة على  ط 

المشكلات التعلم    حل  نموذج  تطبيق  أن  عمومًا  الاستنتاج  يمكن  ذلك،  على  وبناءً  الرياضية. 
الرياضية لدى تلاميذ    القدرة على حل المشكلاتله تأثير في تحسين    على المشكلات القائم  

 .بكنبارو بالنظر إلى أنماط تعلمهمالإسلامية مدرسة دار الحكمة المتوسطة 

القائم  :  الأساسيةالكلمات   المشكلاتالتعلم  المشكلات ،  على  حل  على    القدرة 
 الرياضية، أنماط التعلم 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang  

Matematika merupakan salah satu bidang studi yang menduduki 

peranan yang sangat penting dalam dunia Pendidikan.1 Matematika 

merupakan salah satu bidang studi yang harus dikuasai oleh siswa mulai dari 

jenjang pendidikan dasar sampai jenjang pendidikan lanjut. Penguasaan 

terhadap bidang studi matematika merupakan suatu keharusan, karena 

matematika digunakan pada aspek kehidupan yang luas. Sementara itu, mata 

pelajaran matematika sering dipandang sebagai mata pelajaran yang sulit dan 

menakutkan bagi siswa sehingga menyebabkan tujuan pembelajaran belum 

tercapai. Belajar matematika dapat memberikan kemampuan berpikir secara 

sistematis, logis, kritis, kreatif, dan analitis bagi siswa yang dibutuhkan dalam 

kehidupan sehari-hari. Salah satu kemampuan yang harus dimiliki oleh siswa 

setelah belajar matematika yaitu kemampuan pemecahan masalah matematis.  

Kemampuan pemecahan masalah menjadi salah satu tujuan 

pembelajaran matematika yang harus dicapai oleh siswa.2 Dalam kehidupan 

sehari-hari secara sadar maupun tidak sadar, setiap hari kita dihadapkan 

dengan berbagai permasalahan yang menuntut kemampuan pemecahan 

masalah. Kemampuan  pemecahan  permasalahan  membutuhkan  penalaran 

 
1 Tanti, Utu Rahim, dan Hafiludin Samparadja, ‘Pengaruh Model Problem Based Learning 

Terhadap Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis Siswa Kelas VII SMP Negeri 14 Kendari’, 

Jurnal Penelitian Pendidikan Matematika, 8.2 (2020), 169–82. 
2 Ratna WIdianti Utami dan Dhoria Urwatul Wutsqa, ‘Analisis Kemampuan Pemecahan 

Masalah Matematika Dan Self-Efficcacy Siswa SMP Di Kabupaten Ciamis’, Jurnal Riset 

Pendidikan Matematika, 4 (2017), 166–75. 
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dan proses berpikir untuk   memecahkan   kesulitan-kesulitan   yang   

diketahui,   mengumpulkan   fakta-fakta   tentang kesulitan-kesulitan tersebut 

dan merinci  informasi  tambahan yang diperlukan. 3Kemampuan pemecahan 

masalah matematis menjadi sangat penting dalam pembelajaran, karena 

kemampuan pemecahan masalah matematis merupakan suatu proses berpikir 

seseorang untuk mencari suatu penyelesaian masalah yang menggunakan 

matematika agar mencapai solusi yang diinginkan. Kemampuan pemecahan 

masalah matematis juga dapat membantu peserta didik dalam 

mengkomunikasikan ide atau gagasan agar peserta didik dapat memiliki 

kemampuan memperoleh, mengelola dan memanfaatkan kemampuannya 

untuk menghadapi persoalan yang ada dalam kehidupan sehari-hari.4 

Menurut Davita dan Pujiastuti, kemampuan pemecahan masalah 

matematis merupakan suatu usaha siswa untuk menggunakan keterampilan 

dan pengetahuan yang dimiliki siswa dalam menentukan penyelesaian dari 

masalah matematis.5 Menurut Polya yang dikutip oleh Anggraini dan Lestari 

pemecahan masalah matematika merupakan suatu cara untuk menyelesaikan 

masalah matematika dengan menggunakan penalaran matematika (konsep 

matematika) yang telah dikuasai sebelumnya, dimana terdapat empat langkah 

yang harus dilakukan meliputi memahami masalah, membuat rencana, 

 
3 Suhandri Suhandri dan kawan-kawan, ‘Pengaruh Pembelajaran Pendekatan Humanistik 

Terhadap Kemampuan Pemecahan Permasalahan Siswa’, JURING (Journal for Research in 

Mathematics Learning), 4.4 (2021), 389 <https://doi.org/10.24014/juring.v4i4.15553>. 
4 Ibid. 
5 Putri Wulan Clara Davita dan Heni Pujiastuti, ‘Analisis Kemampuan Pemecahan Masalah 

Matematika Ditinjau dari Gender’, Kreano : Jurnal Matematika Kreatif-Inovatif, 11 (2020). 
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melaksanakan rencana dan memeriksa kembali.6 Hal ini dimaksudkan agar 

siswa lebih terampil dalam menyelesaikan masalah matematika yang terampil 

dalam menjalankan strategi dalam menyelesaikan masalah secara cepat dan 

cermat. 

Kemampuan pemecahan masalah yang dimiliki oleh siswa juga 

mempengaruhi hasil belajar matematika menjadi lebih baik. Namun 

kenyataannya kemampuan pemecahan masalah matematis siswa SMP masih 

sangat rendah. Berdasarkan hasil penelitian dari Program for International 

Student Assesment (PISA) tahun 2022, menyebutkan bahwa terdapat delapan 

level kecakapan matematis yang termuat dalam penelitian PISA yaitu level 6 

sampai 1C. Pada level 5 dijelaskan bahwa siswa mampu menunjukkan 

peningkatan kemampuan untuk memecahkan masalah yang memerlukan 

penggabungan pengetahuan matematika yang tidak dinyatakan secara 

eksplisit dalam tugas. Akan tetapi,menurut hasil PISA yang diperoleh hanya 

8,7% siswa yang berada pada level ini dengan nilai.7  

Hasil penelitian lainnya yang dilakukan di salah satu SMP di 

Kabupaten Pesawaran juga turut membenarkan mengenai belum optimalnya 

kemampuan pemecahan masalah matematis peserta didik. Dari soal tes 

kemampuan pemecahan masalah yang peneliti berikan kepada seluruh peserta 

didik kelas VIII di SMP tersebut diperoleh hasil 63,3% peserta didik masih 

 
6 Iren Anggraini dan Witri Lestari, ‘Analisis Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis 

Siswa Pada Materi Aljabar Kelas VIII’, Original Research, 80, 2022, 87–94. 
7 OECD, Equity in Education in PISA 2022, PISA 2022 Results (Volume I): The State of 

Learning and Equity in Education, 2023, hal. 92 <https://www.oecd-ilibrary.org/education/pisa-

2022-results-volume-i_03c74bdd-en>. 
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belum tuntas KKM.8 Hal tersebut mengindikasikan bahwa mayoritas peserta 

didik belum memiliki kemampuan pemecahan masalah yang baik. 

Rendahnya kemampuan pemecahan masalah matematika juga ditemui 

pada siswa MTs Khairul Ummah Air Molek. Hal ini diketahui berdasarkan 

hasil observasi dan wawancara dengan salah satu guru matematika di MTs 

Khairul Ummah pada tanggal 5 Oktober 2020.  Dari hasil wawancara 

diketahui bahwa belajar matematika itu menurut siswa merupakan pelajaran 

yang susah terkhususnya pada soal-soal cerita, disebabkan siswa tidak paham 

dan terutama malas membaca soal.9 

Selain dari beberapa penelitian tersebut, rendahnya tingkat kemampuan 

pemecahan masalah matematis siswa dapat juga dilihat dari pra riset yang 

telah dilakukan peneliti. Pada pra riset tersebut, peneliti memberi 5 soal 

berbentuk uraian tentang kemampuan pemecahan masalah matematis. Dilihat 

dari data hasil pengerjaan yang telah dikerjakan oleh siswa, rata-rata siswa 

masih belum bisa mengerjakan kelima soal kemampuan pemecahan masalah 

matematis tersebut. Dimana pada setiap indikator pemecahan masalah 

matematis, siswa masih belum memahami dan merasa kesulitan dalam 

mengerjakannya. 

Salah satu cara untuk mengetahui faktor-faktor yang mempengaruhi 

kemampuan pemecahan masalah siswa yaitu dengan mengidentifikasi 

 
8 Zulyana et al., “Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis Peserta Didik Ditinjau Dari 

Gaya Kognitif Pada Pembelajaran Model Conceptual Understanding Procedures,” Prosiding 

Seminar Nasional Matematika Dan Pendidikan Matematika, 2022, 1–11. 
9 Nurhayati Yati dan Rena Revita, “Pengaruh Model Pembelajaran Group Investigation 

Terhadap Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis Berdasarkan Self Confidence Siswa 

SMP/MTs,” JURING (Journal for Research in Mathematics Learning) 5, no. 2 (2022): 129, 

https://doi.org/10.24014/juring.v5i2.13925. 
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indikator-indikator pemecahan masalah. Ada beberapa cara yang dapat 

dilakukan untuk mengukur hal tersebut, yang cukup populer salah satunya 

adalah Polya yang mengindikatorkan kemampuan pemecahan masalah siswa 

menjadi empat yakni memahami masalah, merencanakan pemecahan, 

menyelesaikan masalah dan memeriksa kembali.10 Selain itu, rendahnya 

kemampuan pemecahan masalah matematis siswa ini juga disebabkan oleh 

model pembelajaran yang digunakan dalam proses pembelajaran 

matematika.11 Pada saat ini model pembelajaran yang digunakan belum bisa 

meningkatkan kemampuan pemecahan masalah, dikarenakan masih banyak 

guru yang menggunakan metode lama dalam proses pembelajaran. Pemilihan 

model pembelajaran yang digunakan harus tepat sesuai dengan situasi dan 

kondisi yang mana akan berdampak pada prestasi siswa. 

Salah satu upaya dalam menyikapi rendahnya kemampuan pemecahan 

masalah matematis siswa ini adalah pembelajaran yang dilakukan dengan 

memberikan kesempatan yang luas kepada siswa untuk berpikir serta 

mengembangkan dan mengkomunikasikan gagasan informasi dengan 

menemukan sendiri atau berinteraksi dengan yang lainnya. Dalam proses 

pembelajaran ini tidak lagi siswa menjadi seorang pendengar, tetapi siswa 

dapat memecahkan masalah dengan sendirinya sesuai dengan kecakapan yang 

siswa miliki untuk memecahkan masalah dalam menghadapi persoalan 

 
10 Rahmat Hidayat, Eva Yanti Siregar, and Rahmatika Elindra, “Analisis Faktor-Faktor 

Rendahnya Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis Siswa Di SMK Swasta Taruna 

Padangsidimpuan,” Jurnal MathEdu 5, no. 3 (2022): 114–20. 
11 Shahla Naila Muthia, Asep Ikin Sugandi, dan Wahyu Setiawan, “Meningkatkan 

Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis Siswa SMP Kelas 7 Melalui Model Problem Based 

Learning,” Jurnal Pembelajaran Matematika Inovatif 7, no. 3 (2024): 535–44, 

https://doi.org/10.22460/jpmi.v7i3.23532. 
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matematika serta siswa menemukan dan menggali sendiri pemecahan 

masalah pada pelajaran matematika tersebut. Pembelajaran yang sesuai 

dengan yang dimaksud adalah model PBL dan harapannya dapat menambah 

kemampuan pemecahan masalah matematis siswa dalam mengatasi pelajaran 

matematika.12  

Model PBL merupakan model pembelajaran yang menempatkan siswa 

dalam situasi di mana mereka harus aktif terlibat dalam memecahkan masalah 

dunia nyata dalam konteks pembelajaran mereka.13 Masalah yang disajikan 

dalam pembelajaran diharapkan dapat meningkatkan motivasi siswa dalam 

memahami konsep yang diberikan. Penerapan model pembelajaran PBL ini 

muncul dari konsep bahwa siswa akan lebih mampu menggali kemampuan 

pemecahan masalahnya apabila dilibatkan secara aktif untuk memecahkan 

suatu permasalahan yang berkaitan dengan mata pelajaran matematika. Guru 

dapat membantu proses ini, dengan memberikan umpan balik kepada siswa 

untuk bekerjasama menemukan atau menerapkan sendiri ide-idenya dalam 

menganalisis dan memecahkan suatu permasalahan. 

Pada salah satu penelitian yang dilakukan oleh Nurbaeti, hasil 

penelitian menunjukkan bahwa penerapan model pembelajaran PBL dapat 

meningkatkan hasil belajar siswa karena penerapan langkah-langkah model 

pembelajaran. Penerapan model PBL dapat memberikan kesempatan kepada 

siswa untuk mengaitkan pengetahuan yang dimiliki dan pengetahuan baru 

 
12 Saravina Putri Ramadhani, dkk., “Efektivitas Model Problem Based Learning (PBL) 

untuk Meningkatkan Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis Terhadap Pembelajaran 

Matematika,” Prima 7 (2024): 724–30. 
13 Rahmadani, “Metode Penerapan Model Pembelajaran Problem Based Learnig (PBL),” 

Lantanida Journal 7, no. 1 (2019): 75, https://doi.org/10.22373/lj.v7i1.4440. 
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yang akan dipelajari, meningkatkan keaktifan siswa dalam proses 

pembelajaran, memperoleh pembelajaran yang bermakna, meningkatkan 

kepercayaan diri siswa, serta mengembangkan konsep pembelajaran sesuai 

dengan karakteristik siswa.14 

Penerapan model pembelajaran yang tepat tentu perlu memperhatikan 

faktor lainnya agar hasil yang didapatkan lebih maksimal. Salah satu faktor 

lain yang mungkin mempengaruhi akademik siswa khususnya kemampuan 

pemecahan masalah adalah dari gaya belajar siswa. Gaya belajar akan 

mencerminkan diri siswa dan kemampuannya dalam memecahkan masalah 

dan menanggapi persoalan. 

Gaya belajar merupakan bagaimana cara seseorang merasa mudah, 

nyaman dan aman saat belajar, baik dari sisi waktu maupun indra. Modalitas 

belajar yang paling popular dan dikenal hingga sekarang adalah modalitas 

atau gaya belajar VAK yaitu gaya belajar visual, auditori dan kinestetik. 

Untuk itu dengan beragamnya gaya belajar yang dimiliki siswa merupakan 

hal yang sangat penting bagi guru untuk menganalisis   gaya  belajar   dari   

siswanya.   Sehingga  guru   lebih   mudah   untuk   melakukan pembelajaran 

yang lebih bermakna sesuai dengan gaya belajar siswanya.15 Dengan 

mengetahui gaya belajar siswa akan sangat membantu guru dalam 

keberlangsuungan proses pembelajaran. Guru dapat membantu siswa 

 
14 Nurbaeti, ‘Penerapan Model Pembelajaran PBL untuk Meningkatkan Hasil Belajar 

Matematika di Sekolah Menengah Pertama’, Pedagogik ( Jurnal Pendidikan ), 1.2 (2019), 1–10 

<https://doi.org/10.33627/gg.v1i2.179>. 
15 Asri Darayuli Nayan dan Irma Fitri, “Analisis Kemampuan Komunikasi Matematis Siswa 

Ditinjau dari Gaya Belajar Siswa,” JURING (Journal for Research in Mathematics Learning) 4, 

no. 2 (2021): 171, https://doi.org/10.24014/juring.v4i2.11803. 
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memaksimalkan penyelesaian masalah matematika dan mendorong siswa 

untuk mengkonstruksi pengetahuan dibenak mereka berdasarkan gaya 

belajarnya sendiri agar berpengaruh terhadap berpikir logis, analisis dan 

kreatifitas yang dimiliki oleh siswa tersebut. 

Maka dari itu pada kesempatan kali ini peneliti tertarik membahas 

mengenai pengaruh model PBL terhadap kemampuan pemecahan masalah 

matematis siswa dengan mempertimbangkan gaya belajar siswa. Penelitian 

ini bertujuan untuk mengeksplorasi apakah model pembelajaran PBL dapat 

meningkatkan kemampuan pemecahan masalah matematis siswa yang 

memiliki gaya belajar yang berbeda satu sama lainnya.  

 

B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan uraian latar belakang tersebut, dapat diidentifikasi 

beberapa masalah sebagai berikut: 

1. Rendahnya tingkat kemampuan pemecahan masalah matematis siswa. 

2. Penggunaan model pembelajaran yang masih kurang efektif dan belum 

dapat memaksimalkan kemampuan pemecahan masalah matematis siswa. 

3. Gaya belajar turut berpengaruh terhadap kemampuan pemecahan 

masalah matematis siswa. 

 

C. Batasan Masalah 

Berdasarkan identifikasi masalah tersebut, maka peneliti membatasi 

masalah pada penelitian ini yaitu Pengaruh Model Problem Based Learning 

(PBL) terhadap Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis Ditinjau dari 
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Gaya Belajar Siswa di MTs Darul Hikmah Pekanbaru pada materi garis dan 

sudut. 

 

D. Rumusan Masalah  

Adapun rumusan masalah yang akan dibahas pada penelitian ini adalah 

sebagai berikut: 

1. Apakah tedapat perbedaan kemampuan pemecahan masalah matematis 

antara siswa yang belajar menggunakan model PBL dengan siswa yang 

belajar menggunakan pembelajaran konvensional? 

2. Apakah terdapat perbedaan kemampuan pemecahan masalah matematis 

antara siswa yang memiliki gaya belajar visual, auditori, dan kinestetik? 

3. Apakah terdapat interaksi antara model pembelajaran dan gaya belajar 

siswa terhadap kemampuan pemecahan masalah matematis siswa? 

 

E. Tujuan Penelitian  

Adapun tujuan pada penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Untuk mengetahui tedapat atau tidak perbedaan kemampuan pemecahan 

masalah matematis antara siswa yang belajar menggunakan model PBL 

dengan siswa yang belajar menggunakan pembelajaran konvensional. 

2. Untuk mengetahui tedapat atau tidak perbedaan kemampuan pemecahan 

masalah matematis antara siswa yang memiliki gaya belajar visual, 

auditorial, dan kinestetik. 
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3. Untuk mengetahui terdapat atau tidak interaksi antara model 

pembelajaran dan gaya belajar siswa terhadap kemampuan pemecahan 

masalah matematis siswa. 

 

F. Manfaat Penelitian 

Diharapkan penelitian ini dapat memberikan manfaat, antara lain 

sebagai berikut :  

1. Manfaat Teoritis  

Secara umum penelitian ini diharapkan secara teoritis agar dapat 

memberikan sumbangan dalam pembelajaran matematika. Terutama pada 

kemampuan pemecahan masalah matematis siswa melalui pembelajaran 

PBL. 

2. Manfaat Praktis  

a. Bagi Sekolah  

Dapat memberikan sumbangan ilmu dan informasi yang 

diharapkan bisa dijadikan sebagai bahan kajian bersama agar dapat 

meningkatkan kualitas sekolah. 

b. Bagi Guru 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan masukan 

dan pertimbangan untuk meningkatkan prestasi belajar siswa melalui 

pemilihan model pembelajaran dalam mengajar, serta sebagai 

masukan bagi calon guru pendidik tentang penggunaan model PBL 

pada pembelajaran matematika. 
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c. Bagi peserta didik  

Dapat menjadi motivasi belajar matematika untuk siswa merasa 

pembelajaran matematika tidak membosankan dan tidak sulit, 

sehingga hasil belajar matematika siswa memuaskan.  

d. Bagi peneliti  

Dapat menjadikan penelitian ini sebagai sumbangan dalam 

dunia pendididkan dan menjadi salah satu syarat dalam 

menyelesaikan perkuliahan di Universitas Islam Negri Sultan Syarif  

Kasim Riau. 
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BAB II 

KAJIAN TEORI 

 

A. Model Problem Based Learning (PBL) 

1. Definisi 

Syamsidah dan Suryani mengemukakan PBL (pembelajaran 

berdasarkan masalah) merupakan suatu pendekatan dalam pembelajaran 

dimana siswa dihadapkan pada masalah kemudian dibiasakan untuk 

memecahkan melalui pengetahuan dan keterampilan mereka sendiri, 

mengembangkan inkuiri, membiasakan mereka membangun cara berpikir 

kritis dan terampil dalam pemecahan masalah.16 Pembelajaran berbasis 

masalah merupakan suatu pendekatan pembelajaran yang dimulai dengan 

menyelesaikan suatu masalah, tetapi untuk menyelesaikan masalah itu 

peserta didik memerlukan pengetahuan baru untuk dapat 

menyelesaikannya.  

Menurut Sofyan, dkk, pembelajaran berbasis masalah (PBL) adalah 

konsep pembelajaran yang membantu guru menciptakan lingkungan 

pembelajaran yang dimulai dengan masalah yang penting dan relevan 

(bersangkut-paut) bagi peserta didik, dan memungkinkan siswa 

memperoleh pengalaman belajar yang lebih realistik (nyata). 

Pembelajaran Berbasis Masalah melibatkan siswa dalam proses 

pembelajaran yang aktif, kolaboratif, berpusat kepada peserta didik, yang 

 
16 Syamsidah dan Hamida Suryani, Buku Model Pembelajaran Problem Based Learning 

(PBL) (Yogyakarta: Grup Penerbitan CV BUDI UTAMA, 2018). hal. 5 



13 

 

 
 

mengembangkan kemampuan pemecahan masalah dan kemampuan 

belajar mandiri yang diperlukan untuk menghadapi tantangan dalam 

kehidupan dan karier, dalam lingkungan yang bertambah kompleks 

sekarang ini.17 Dua definisi di atas mengandung arti bahwa PBL 

merupakan setiap suasana pembelajaran yang diarahkan oleh suatu 

permasalahan sehari-hari.  

PBL dapat dikatakan sebagai salah satu bentuk pengembangan 

kurikulum dan sistem pengajaran yang mengembangkan secara simultan 

strategi pemecahan masalah dan dasar-dasar pengetahuan dan 

keterampilan dengan menempatkan para peserta didik dalam peran aktif 

sebagai pemecah permasalahan sehari-hari yang tidak terstruktur dengan 

baik. Pembelajaran berbasis masalah dapat pula dimulai dengan 

melakukan kerja kelompok antar siswa. Siswa menyelidiki sendiri, 

menemukan permasalahan, kemudian menyelesaikan masalahnya di 

bawah petunjuk fasilitator (guru).18 Yang menarik dari model 

pembelajaran ini adalah dilibatkannya peserta didik dalam pembelajaran, 

mereka diberi oleh guru berbagai problem kemudian peserta didik 

diharapkan menganalisis masalah, mendiagnosis masalah, merumuskan 

strategi pemecahan masalah, menentukan dan menerapkan strategi 

pemecahan masalah lalu dievaluasi problem tersebut. Oleh sebab itu guru 

dalam hal ini harus terampil dalam memilih dan memilah problem apa 

yang penting berkenan dengan tujuan pembelajaran yang ingin dicapai. 

 
17 Herminarto Sofyan, dkk, Problem Based Learning Dalam Kurikulum 2013 (Yogyakarta: 

UNY Press, 2017). hal. 49 
18 Ibid. 
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Dapat disimpulkan, PBL merupakan suatu model pembelajaran 

yang menitikberatkan pada keaktifan siswa dalam memecahkan masalah. 

Dalam hal ini, siswa mencari solusi melalui langkah-langkah yang tepat 

terkait permasalahan yang diberikan oleh guru. Dengan penerapan model 

ini, menjadi salah satu alternatif untuk meningkatkan kemampuan 

pemecahan masalah matematis siswa. 

 

2. Komponen  

Menurut Semerci yang dikutip oleh Diastuti, PBL adalah salah satu 

bentuk dari model belajar aktif yang mendukung fleksibilitas dan 

kreativitas dalam belajar. PBL merupakan suatu metode dalam belajar 

dimana mahasiswa berhadapan dengan masalah yang akan mereka 

hadapi pada dunia nyata yaitu, mengembangkan keterampilan seperti 

pemecahan masalah dan fokus pada penguasaan akan materi tersebut.19 

Tujuannya adalah untuk mengajarkan pengetahuan dasar dan 

keterampilan untuk memecahkan masalah.  

Berdasarkan definisi tersebut dapat dijelaskan bahwa komponen 

utama dalam PBL adalah masalah yang digunakan untuk menstimulasi 

proses belajar PBL menjadi pilihan dalam pengajaran dikarenakan 

metode ini mengarahkan siswa atau peserta didik untuk memecahkan 

sebuah permasalahan yang diberikan oleh guru atau pendidik sebagai 

awal mereka melakukan sebuah diskusi.  

 
19 Mei Mei Diastuti, Metode Pbl Melalui Media Marquee Berbasis Hots, (Lamongan: 

Pustaka Djati, 2021), 144. hal. 5 
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Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa komponen utama 

dalam proses belajar dengan menggunakan PBL adalah problem atau 

masalah yang diberikan oleh guru kemudain dipecahkan oleh siswa untuk 

meningkatkan kterampilan matematis siswa.   

 

3. Langkah-langkah 

Menurut Syamsidah dan Suryani menyatakan secara umum 

langkah-langkah model pembelajaran PBL ini adalah:20 

a. Menyadari masalah. Dimulai dengan kesadaran akan masalah yang 

harus dipecahkan. Kemampuan yang harus dicapai siswa adalah 

siswa dapat menentukan atau menangkap kesenjangan yang 

dirasakan oleh manusia dan lingkungan sosial. 

b. Merumuskan masalah. Rumusan masalah berhubungan dengan 

kejelasan dan kesamaan persepsi tentang masalah dan berkaitan 

dengan data- data yang harus dikumpulkan. Diharapkan siswa dapat 

menentukan prioritas masalah. 

c. Merumuskan hipotesis. Siswa diharapkan dapat menentukan sebab 

akibat dari masalah yang ingin diselesaikan dan dapat menentukan 

berbagai kemungkinan penyelesaian masalah. 

d. Mengumpulkan data. Siswa didorong untuk mengumpulkan data 

yang relevan. Kemampuan yang diharapkan adalah siswa dapat 

mengumpulkan data dan memetakan serta menyajikan dalam 

berbagai tampilan sehingga sudah dipahami. 

 
20 Syamsidah dan Hamidah Suryani. Op.Cit. hal. 19 
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e. Menguji hipotesis. Siswa diharapkan memiliki kecakapan menelaah 

dan membahas untuk melihat hubungan dengan masalah yang diuji. 

f. Menentukan pilihan penyelesaian. Kecakapan memilih alternatif 

penyelesaian yang memungkinkan dapat dilakukan serta dapat 

memperhitungkan kemungkinan yang dapat terjadi sehubungan 

dengan alternatif yang dipilihnya. 

Sedangkan menurut Sofyan dkk, secara tahapan model PBL, 

dijabarkan sebagai berikut:21 

a. Mengorientasikan peserta didik terhadap masalah. Yang mana pada 

tahap ini berisi menjelaskan tujuan pembelajaran, menjelaskan 

logistik (bahan-bahan) yang diperlukan, memotivasi peserta didik 

untuk terlibat aktif dalam pemecahan masalah yang dipilih. 

b. Mengorganisasi peserta didik untuk belajar. Membantu peserta didik 

mendefinisikan dan mengorganisasikan tugas belajar yang 

berhubungan dengan masalah tersebut. 

c. Membimbing penyelidikan individual maupun kelompok. 

Mendorong peserta didik untuk mengumpulkan informasi yang 

sesuai, melaksanakan eksperimen untuk mendapatkan penjelasan dan 

pemecahan masalah. 

d. Mengembangkan dan menyajikan hasil karya. Membantu peserta 

didik dalam merencanakan dan menyiapkan karya yang sesuai 

seperti laporan model dan berbagi tugas dengan teman. 

 
21 Sofyan, dkk. Op.Cit. hal. 59 
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e. Menganalisis dan mengevaluasi proses pemecahan masalah. 

Mengevaluasi hasil belajar tentang materi yang telah 

dipelajari/meminta kelompok presentasi hasil kerja. 

Pada penelitian ini, peneliti menggunakan langkah-langkah yang 

dikemukakan oleh Sofyan, dkk. Hal ini karena tahapan tersebut lebih 

spesifik dan sederhana, serta juga menjelaskan perilaku guru dalam 

tahapan model PBL. 

 

4. Kelebihan dan Kekurangan 

Dalam situasi pembelajaran berbasis masalah, peserta didik 

mengintegrasikan pengetahuan dan ketrampilan secara simultan dan 

mengaplikasikannya dalam konteks yang relevan. PBL dapat 

meningkatkan kemampuan pemecahan masalah, menumbuhkan inisiatif 

peserta didik dalam bekerja, motivasi internal untuk belajar, dan dapat 

mengembangkan hubungan interpersonal dalam bekerja kelompok. 

Beberapa keuntungan dari PBL adalah sebagai berikut:22 

a. Meningkatkan kemampuan pemecahan masalah. PBL menekankan 

peserta didik terlibat dalam tugas-tugas pemecahan masalah dan 

perlunya pembelajaran khusus bagaimana menemukan dan 

memecahkan masalah. PBL ini membuat peserta didik lebih aktif 

dan berhasil memecahkan problem-problem yang kompleks,  

b. Meningkatkan kecapakan kolaboratif. Pembelajaran PBL 

mendukung peserta didik dalam kerja tim. Dalam kerja tim ini, 

 
22 Ibid. hal. 60 
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mereka menemukan keterampilan merencanakan, mengorganisasi, 

negosiasi dan membuat konsensus isu tugas, penugasan masing-

masing tim, pengumpulan informasi dan penyajian. Keterampilan 

pemecahan masalah secara kolaboratif kerja tim inilah yang nantinya 

akan dipakai ketika bekerja, 

c. Meningkatkan keterampilan mengelola sumber. PBL memberikan 

kepada peserta didik pembelajaran dan praktik dalam 

mengorganisasi proyek, alokasi waktu dan sumber-sumber lain 

untuk penyelesaian tugas.  

Namun demikian, menurut Fahrurrozi dan Hamdi juga 

menyebutkan ada beberapa kelemahan dari model pembelajaran berbasis 

masalah (PBL). Kelemahan pembelajaran berbasis masalah (PBM) 

tersebut adalah sebagai berikut. 

a. Manakala siswa tidak memiliki minat atau mempunyai kepercayaan, 

maka mereka akan enggan untuk mencoba.  

b. Keberhasilan strategi pembelajaran melalui problem solving 

membutuhkan cukup waktu untuk persiapan.  

c. Tanpa pemahaman mengapa mereka berusaha untuk memecahkan 

masalah yang sedang dipelajari, maka mereka tidak akan belajar apa 

yang mereka ingin pelajari. Hal lain yang menjadi kekurangan PBL 

menurut Sofyan dan kawankawan yaitu meskipun PBL sudah lama 

diterapkan akan tetapi masih menjadi barang baru di dunia 

pendidikan Indonesia.  
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Dengan demikian, yang menjadi kekurangan utama dalam model 

PBL adalah bagaimana guru dalam mendorong siswa untuk turut aktif 

selama proses pembelajaran. Walaupun membutuhkan waktu untuk 

persiapan dan masih menjadi barang baru di dunia pendidikan Indonesia, 

namun apabila guru dapat mengarahkan dan mendorong siswa untuk 

turut aktif dalam memecahkan masalah maka model ini dapat berhasil. 

 

B. Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis Siswa 

1. Definisi  

Pada dasarnya kemampuan pemecahan masalah matematis 

merupakan satu kemampuan yang penting dan perlu dikuasai oleh siswa 

yang belajar matematika. Hal ini tercantum dalam salah satu tujuan 

pembelajaran matematika yakni, memecahkan masalah yang meliputi 

kemampuan memahami masalah, merancang model matematika, 

menyelesaikan model dan menafsirkan solusi yang diperoleh.23 

Menurut Krikley dalam Kusaeri mengemukakan bahwa pemecahan 

masalah meliputi aktivitas keterampilan berpikir tingkat tinggi, seperti 

bagaimana seorang peserta didik dalam memvisualisasikan, 

mengelompokkan, mengabstraksikan, mengkonprehensikan, 

 
23 Sri Wardhani, Paket Fasilitasi Pemberdayaan KKG/MGMP Matematika : Analisis SI dan 

SKL Mata Pelajaran Matematika SMP/MTs untuk Optimalisasi Tujuan Mata Pelajaran 

Matematika (Yogyakarta: Pusat pengembangan dan Pemberdayaan Pendidik dan Tenaga 

Kependidikan Matematika, 2008). 
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memanipulasi, menganalisis, sintesis, menggeneralisasikan tiap-tiap 

kebutuhan untuk di atur atau di koordinasikan.24 

Kaur dan Har dalam Widyasari dan Hayyun menyatakan bahwa 

melalui pemecahan masalah seorang siswa harus mengkoordinasikan 

pengetahuan, pengalaman, pemahaman, dan intuisinya untuk mengatasi 

persoalan yang dihadapinya.25 

Dapat disimpulkan bahwa kemampuan pemecahan masalah 

matematis merupakan suatu keterampilan yang dimiliki siswa dalam 

mengidentifikasi suatu masalah. Dengan kemampuan tersebut siswa 

mampu mencari solusi dalam memecahkan suatu masalah dan mencapai 

tujuan melalui tahap-tahap pemecahan masalah. 

 

2. Komponen  

Menurut Glass dan Holyoak yang dikutip oleh Nugraha 

mengungkapkan ada empat komponen dasar dalam menyelesaikan 

masalah, yaitu:26  

a. Tujuan, atau deskripsi yang merupakan suatu solusi terhadap 

masalah, 

 
24 Kusaeri, Pengembangan Program Pembelajaran Matematika (Mataram: Fakultas 

Tarbiyah dan Keguruan UIN mataram, 2019). hal. 25 
25 Nurbaiti Widyasari dan Muhammad Hayyun, Pengembangan Pembelajaran Matematika 

Sekolah Dasar, Fakultas Ilmu Pendidikan Universitas Muhammadiyah, vol. 3 (Jakarta, 2017), 

https://doi.org/10.24114/jgk.v3i1.13844. 
26 Dian Nugraha, ‘Profil Kemampuan Pemecahan Masalah Visual Static Models, Program 

Pascasarjana Pendidikan Matematika Universitas Negeri Makassar Secar’, UNM, 2017, 1–15. 
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b. Deskripsi objek-objek yang relevan untuk mencapai suatu solusi 

sebagai sumber yang dapat digunakan dan setiap perpaduan atau 

pertantangan yang dapat tercakup, 

c. Himpunan operasi, atau tindakan yang diambil untuk membantu 

mencapai solusi; dan   

d. Himpunan pembatas yang tidak harus dilanggar dalam pemecahan 

masalah. 

Dari keempat komponen ini terlihat jelas bahwa dalam suatu 

penyelesaian masalah itu mencakup adanya informasi keterangan yang 

jelas untuk menyelesaikan masalah matematika, tujuan yang ingin 

dicapai, dan tindakan yang dapat dilakukan untuk mencapai tujuan, agar 

penyelesaian masalah berjalan dengan baik sesuai dengan yang 

diharapkan. 

 

3. Indikator  

Menurut Polya yang dikutip oleh Hendriyana, dkk indikator 

pemecahan masalah yang sekaligus langkah-langkah dalam 

menyelesaikan pemecahan masalah matematis yaitu:27  

a. Understanding the problem (memahami masalah): mengidentifikasi 

komponen yang diketahui, komponen yang ditanyakan dan 

kecukupan komponen yang dibutuhkan.  

 
27 Heris Hendriyana, Euis Eti Rohaeti, dan Utari Sumarmo, Hard Skill Dan Soft Skill 

Matematik Siswa, 2017. hal. 47 
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b. Devising a plan (merencanakan penyelesaian): menyusun dan 

merumuskan dalam bentuk model matematika. 

c. Carrying out the plan (melaksanakan rencana): melaksanakan 

menyelesaikan model matematika. 

d. Looking back (melihat kembali): memeriksa kembali kebenaran 

jawaban.  

Adapun menurut Lestari dan Yudhanegara bahwa indikator 

kemampuan pemecahan masalah sebagai berikut:28 

a. Mengidentifikasikan unsur-unsur yang diketahui, ditanyakan dan 

kecukupan unsur yang diperlukan 

b. Merumuskan masalah matematis atau menyusun model matematis 

c. Menerapkan strategi untuk menyelesaikan masalah 

d. Menjelaskan atau menginterpretasikan hasil penyelesaian masalah 

Jadi, untuk indikator kemampuan pemecahan masalah yang 

digunakan pada penelitin ini adalah indikator menurut Lestari dan 

Yudhanegara. Karena indikator tesebut mudah dipahami dan sederhana.  

Rubrik penilaian yang peneliti ambil pada kemampuan pemecahan 

masalah matematis disajikan dalam tabel berikut:29 

 

 

 

 
28 Karunia Eka Lestari dan Mokhammad Ridwan Yudhanegara, Penelitian Pendidikan 

Matematika (Bandung: PT Refika Aditama, 2015). hal. 85 
29 Nofita Damayanti and Kartini, “Analisis Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis 

Siswa SMA Pada Materi Barisan Dan Deret Geometri,” Mosharafa: Jurnal Pendidikan 

Matematika 11, no. 1 (2022): 107–18. 
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TABEL II.1 

PEDOMAN PENSKORAN PEMECAHAN MASALAH 

MATEMATIS 

Indikator Skor  Rincian Jawaban 

Memahami 

masalah 

0  
Tidak menyebutkan apa yang diketahui dan 

ditanya 

1  
Menyatakan hal diketahui tanpa menyatakan hal 

yang ditanya atau sebaliknya 

2  
Menyatakan hal yang diketahui dan hal yang 

ditanya tetapi kurang tepat 

3 
Menyebutkan hal yang diketahui dan ditanya 

dengan tepat 

Merencanakan 

pemecahan 

masalah 

0  
Tidak menuliskan rencana penyelesaian masalah 

sama sekali 

1  
Menuliskan rencana penyelesaian masalah tetapi 

kurang tepat 

2  
Menuliskan rencana penyelesaian masalah dengan 

tepat 

Melaksanakan 

rencana 

pemecahan 

masalah  

0  Tidak menulis sama sekali 

1  
Menuliskan jawaban tetapi jawaban salah atau 

hanya sedikit yang benar 

2  
Menuliskan jawaban setengah dari keseluruhan 

penyelesaian, atau sebagian besar jawaban benar 

3 Menuliskan jawaban dengan tepat dan lengkap 

Menafsirkan hasil 

pemecahan 

masalah yang 

diperoleh 

0  Tidak membuat kesimpulan 

1  Menuliskan kesimpulan tetapi kurang tepat 

2  Menuliskan kesimpulan dengan tepat 

 

Adapun hubungan antara komponen dan indikator kemampuan 

pemecahan masalah matematis sebagai berikut: 
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TABEL II.2 

HUBUNGAN KOMPONEN DAN INDIKATOR KEMAMPUAN 

PEMECAHAN MASALAH 
No Komponen Indikator 

1 Tujuan atau deskripsi merupakan 

solusi terhadap masalah 

Mengidentifikasikan unsur-unsur 

yang diketahui, ditanyakan dan 

kecukupan unsur yang diperlukan 

2 Deskripsi objek-objek yang relevan 

untuk mencapai suatu solusi 

sebagai sumber yang dapat 

digunakan dan setiap perpaduan 

atau pertantangan yang dapat 

tercakup 

Merumuskan masalah matematis 

atau menyusun model matematis 

3 Himpunan operasi, atau tindakan 

yang diambil untuk membantu 

mencapai solusi 

Menerapkan strategi untuk 

menyelesaikan masalah 

4 Himpunan pembatas yang tidak 

harus dilanggar dalam pemecahan 

masalah 

Menjelaskan atau 

menginterpretasikan hasil 

penyelesaian masalah 

 

Hubungan antara komponen dan indikator kemampuan pemecahan 

masalah matematis saling terkait dan membentuk struktur berpikir yang 

sistematis untuk menyelesaikan masalah dalam matematika. Setiap 

komponen dari kemampuan pemecahan masalah berkaitan erat dengan 

indikator yang mencerminkan seberapa baik siswa melakukan tahapan-

tahapan dalam menyelesaikan masalah. 

 

4. Faktor-faktor yang Mempengaruhi  

Menurut Calor, Dekker, Drie, & Zijlstra dikutip oleh Maulyda 

menyebutkan bahwa terdapat beberapa faktor yang mempengaruhi 

kemampuan pemecahan masalah,yaitu: 30 

 

 
30 Mohammad Archi Maulyda, Paradigma Pembelajaran Matematika Berbasis NCTM 

(Malang: CV. IRDH Malang, 2020). hal. 20 
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a. Pengalaman awal  

Pengalaman terhadap tugas-tugas menyelesaikan soal cerita 

atau soal aplikasi. Pengalaman awal seperti ketakutan (pobia) 

terhadap matematika dapat menghambat kemampuan siswa dalam 

memecahkan masalah. 

b. Latar belakang matematika 

Kemampuan siswa terhadap konsep-konsep matematika yang 

berbeda-beda tingkatnya dapat memicu perbedaan kemampuan siswa 

dalam memecahkan masalah. 

c. Keinginan dan motivasi  

Dorongan yang kuat dari dalam diri (internal), seperti 

menumbuhkan keyakinan saya bisa, maupun eksternal, seperti 

diberikan soal-soal yang menarik, menantang, kontekstual, dapat 

mempengaruhi hasil pemecahan masalah. 

d. Struktur masalah  

Struktur masalah yang diberikan kepada siswa (pemecahan 

masalah), seperti format secara verbal atau gambar, kompleksitas 

(tingkat kesulitan soal), konteks (latar belakang cerita atau tema), 

bahasa soal, maupun pola masalah satu dengan masalah yang lain 

dapat menggangu kemampuan siswa dalam memecahkan masalah 
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Sehingga, untuk faktor-faktor yang mempengaruhi pemecahan 

masalah matematis antara lain pengalaman awal siswa, latar belakang 

matematika, keinginan dan motivasi serta struktur masalah. 

C. Gaya Belajar Siswa 

1. Definisi  

Menurut Susilo yang dikutip oleh Ahmad mendefinisikan gaya 

belajar sebagai cara yang cenderung dipilih seseorang untuk menerima 

informasi dari lingkungan dan memproses informasi tersebut atau cara 

yang cenderung dipilih seseorang untuk menerima informasi dari 

lingkungan dan memproses informasi tersebut.31 Gaya belajar merupakan 

cara yang cenderung dipilih atau dilakukan seseorang dalam melakukan 

kegiatan berpikir, menyerap informasi, memproses atau mengolah dan 

memahami suatu informasi serta mengingatnya dalam memori sebagai 

perolehan informasi dari pengetahuan, keterampilan atau sikap-sikap 

dalam memproses informasi tersebut melalui belajar atau pengalaman.    

Menurut Brown yang dikutip oleh Wiedarti mendefinisikan gaya 

belajar sebagai cara seseorang mempersepsikan dan memproses 

informasi dalam situasi belajar. Brown berpendapat bahwa preferensi 

gaya belajar merupakan salah satu aspek gaya yang mengacu pada 

pilihan satu situasi belajar atau kondisi di atas preferensi yang lain.32 

Guru sebaiknya mengetahui perbedaan gaya belajar masing-masing siswa 

 
31 Ahmad, Gaya Belajar Matematika Siswa SMP, Penerbit Cakra (Bandung: Penerbit 

Cakra, 2020). hal. 19 
32 Pangesti Wiedarti, Seri Manual GLS Pentingnya Memahami Gaya Belajar (Direktorat 

Jenderal Pendidikan Dasar dan Menengah Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan, 2018). hal. 1 
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sehingga siswa dapat belajar aktif dan efektif. Seseorang dikatakan guru 

yang sukses apabila mengetahui apa yang dibutuhkan siswa dan 

memperlakukan mereka sesuai apa yang mereka butuhkan termasuk gaya 

belajar. Oleh karena itu, guru harus melakukan identifikasi gaya belajar 

siswa yang diajarnya agar mengetahui kecenderungan gaya belajar siswa 

yang diajarnya. Seorang guru yang mengetahui kecenderungan gaya 

belajar siswa maka pembelajaran yang dibuat akan memenuhi kebutuhan 

siswa dan pembelajaran akan efektif sehingga akan memperoleh hasil 

belajar yang lebih baik. 

Dapat disimpulkan bahwa gaya belajar merupakan cara seseorang 

mempersepsikan dan memproses informasi dalam situasi belajar yang 

mengacu pada pilihan satu situasi belajar atau kondisi pada saat 

menangkap materi pelajaran. 

 

2. Jenis-jenis dan Karakteristik 

a. Gaya Belajar Visual 

Menurut Hamzah dalam buku Ahmad gaya belajar visual 

adalah gaya belajar yang mengandalakan kemampuan pengliahatan 

untuk bisa memahami dan mengingatnya.33 Gaya belajar visual 

berarti gaya belajar yang mengandalkan pengamatan. Indera mata 

merupakan indera yang diutamakan dalam gaya belajar ini. Guru 

yang mengajar harus jeli terhadap penglihatan anak didiknya.  

 
33 Ahmad, Gaya Belajar Matematika Siswa SMP. Op.Cit. hal. 19 
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Gaya belajar visual yaitu belajar melalui melihat, memandangi, 

mengamati, dan sejenisnya. Lebih tepatnya tipe belajar visual adalah 

belajar dengan melihat sesuatu, baik berupa gambar atau diagram, 

pertunjukan, atau video. Orang-orang dengan tipe ini lebih menyukai 

belajar maupun menerima informasi dengan melihat atau membaca. 

Setelah melihat atau membaca, orang-orang ini akan lebih mudah 

dan cepat dalam mencerna informasi serta mengolah informasi baru 

yang diterima 34. 

Seseorang yang bergaya belajar visual, yang memegang 

peranan penting adalah mata/penglihatan (visual). Gaya belajar 

visual menitikberatkan ketajaman penglihatan. Artinya, bukti-bukti 

konkret harus diperlihatkan terlebih dahulu agar siswa paham. 

Metode pengajar yang digunakan guru sebaiknya lebih banyak dititik 

beratkan pada peragaan yang bergerak dan berika ke objek-objek 

yang berkaitan dengan pelajaran tersebut.  

Ada beberapa karakteristik menurut Hamzah dalam buku 

Ahmad yang khas bagi orang-orang yang memiliki gaya belajar 

visual adalah:35  

a. Kebutuhan melihat sesuatu (informasi/pelajaran) secara visual 

untuk mengetahui atau memahaminya  

b. Memiliki kepekaan yang kuat terhadap warna  

 
34 Susi Lestari dan Muhammad Widda Djuhan, “Analisis Gaya Belajar Visual, Audiotori 

dan Kinestetik Dalam Pengembangan Prestasi Belajar Siswa,” JIIPSI: Jurnal Ilmiah Ilmu 

Pengetahuan Sosial Indonesia 1, no. 2 (1970): 79–90. 
35 Ahmad, Gaya Belajar Matematika Siswa SMP. Op.Cit. hal 20. 
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c. Memiliki pemamahaman yang kuat terhadap artistik  

d. Memiliki kesulitan dalam berdialog secara langsung  

e. Terlalu reaktif terhadap suara  

f. Sulit mengikuti anjuran secara lisan  

g. Sering kali salah dalam menginterpretasikan kata atau ucapan 

Dapat disimpulkan bahwa gaya belajar ini sangat bergantung 

pada pengamatan dan indera penglihatan. Dalam gaya belajar visual, 

belajar dilakukan melalui melihat, memandangi, dan mengamati 

berbagai bentuk visual seperti gambar, diagram, pertunjukan, atau 

video. Guru yang mengajar harus peka terhadap kebutuhan visual 

anak didiknya. Orang-orang dengan tipe belajar ini lebih mudah dan 

cepat mencerna serta mengolah informasi baru ketika mereka 

melihat atau membaca informasi tersebut. 

 

b. Gaya Belajar Auditori 

Menurut Hamzah dalam buku Ahmad menjelaskan gaya 

belajar auidtori adalah gaya belajar yang mengandalakan pada 

pendengaran untuk bisa memahami dan mengingatnya.36 Belajar 

menggunakan pendengaran atau auditori lebih cenderung aktif dalam 

pembelajaran diskusi verbal. karena seorang auditori mencerna 

makna melalui tone suara.  

Pada dasarnya gaya belajar auditori adalah gaya belajar dengan 

cara mendengar. Gaya belajar auditorial lebih mengedepankan indra 

 
36 Ibid. 
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pendengar.37 Gaya belajar audiotori adalah tipe belajar yang 

mengedepankan indera pendengar. Belajar melalui mendengar 

sesuatu, bisa dengan mendengarkan kaset, kuliah-ceramah, diskusi, 

debat, dan instruksi (perintah) verbal. Orangorang yang dengan tipe 

belajar audiotorik lebih mudah mencerna, mengolah, dan 

menyampaikan informasi dengan jalan mendengarkan secara 

langsung. Mereka cenderung belajar atau menerima informasi 

dengan mendengarkan atau secara lisan.  

Menurut Hamzah yang dikutip oleh Ahmad menjelaskan 

bahwa karakteristik orang yang memiliki gaya belajar auditori 

adalah:38 

a. semua informasi hanya bisa diserap melalui pendengaran,  

b. memiliki kesulitan untuk menyerap informasi dalam bentuk 

tulisan secara langsung  

c. memiliki kesulitan menulis ataupun membaca 

Dapat disimpulkan bahwa gaya belajar auditori ini 

mengandalkan pendengaran untuk memahami dan mengingat 

informasi. Gaya belajar auditori lebih aktif dalam pembelajaran 

melalui diskusi verbal dan mencerna makna melalui nada suara. Tipe 

belajar ini mengutamakan indera pendengaran dan melibatkan 

aktivitas seperti diskusi, debat, kuliah-ceramah, dan instruksi verbal. 

Orang dengan gaya belajar auditori lebih mudah mencerna, 

 
37 Deisye Supit, dkk., “Gaya Belajar Visual, Auditori, Kinestetik Terhadap Hasil Belajar 

Siswa,” Journal on Education 5, no. 3 (2023): 6994–7003. 
38 Ahmad, Gaya Belajar Matematika Siswa SMP. loc.cit 
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mengolah, dan menyampaikan informasi melalui mendengarkan atau 

secara lisan. 

 

c. Gaya Belajar Kinestetik 

Menurut Suparman yang dikutip oleh Lestari dan Djuhan 

mengemukakan gaya belajar kinestetik biasanya disebut juga gaya 

belajar gerak. Artinya, siswa biasanya menyukai belajar dengan 

memanfaatkan anggota gerak tubuhnya dalam proses belajar untuk 

memahami sesuatu. Siswa yang mempunyai gaya belajar. Gaya 

belajar kinestetik adalah belajar dengan melakukan aktifitas fisik dan 

keterlibatan langsung, yang bisa berupa menangani, bergerak, 

menyentuh, dan merasakan/mengalami sendiri39. Siswa yang 

mempunyai gaya belajar kinestetik tidakn tahan duduk terlalu lama 

saat mendengarkan pelajaran dan merasa bisa belajar lebih baik jika 

prosesnya disertai kegiatan fisik. Kelebihannya, mereka memiliki 

kemampuan mengkoordinasikan sebuah tim disamping kemampuan 

mengendalikan gerak tubuh.  

Gaya belajar kinestetik merupakan gaya belajar dengan cara 

bergerak, bekerja, dan menyentuh. Maksudnya ialah belajar dengan 

mengutamakan indera perasa dan gerak-gerakan fisik. Roebyarto 

menjelaskan bahwa belajar kinestetik adalah gaya belajar yang 

 
39 Lestari dan Widda Djuhan, Analisis Gaya Belajar Visual, Audiotori dan Kinestetik 

Dalam Pengembangan Prestasi Belajar Siswa.  Op.cit 
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berlaku bagi seorang peserta didik yang memanfaatkan fisiknya 

sebagai alat belajar yang optimal.  

Menurut Hamzah dalam buku Ahmad ada beberapa 

karakteristik orang yang memiliki gaya belajar kinestetik yaitu:40 

a. menempatkan tangan sebagai alat penerima informasi utama 

agar bisa terus mengingatnya,  

b. infromasi dapat diserap melalui genggaman atau sentuhan, 

c. tidak tahan duduk terlalu lama dalam menerima pelajaran,  

d. merasa bisa belajar dengan nyaman dan lebih baik apabila 

disertai dengan kegiatan fisik atau praktik  

e. memiliki kemampuan mengoordinaksikan sebuah tim dan 

kemampuan mengendalikan gerak tubuh (atheltic ability) 

Dapat disimpulkan bahwa gaya belajar kinestetik merupakan 

gaya belajar dengan cara bergerak, bekerja, dan menyentuh. 

Maksudnya ialah orang yang memiliki gaya belajar ini 

mengutamakan indera perasa dan gerak-gerakan fisik. Serta gaya 

belajar kinestetik ini merupakan gaya belajar yang berlaku bagi 

seorang peserta didik yang memanfaatkan fisiknya sebagai alat 

belajar yang optimal. 

 

3. Faktor-faktor yang Mempengaruhi  

Menurut Muhtadi ada banyak variable yang mempengaruhi cara 

belajar seseorang diantaranya mencakup faktorfaktor fisik, emosional, 

 
40 Ahmad, Gaya Belajar Matematika Siswa SMP. Op.Cit. hal. 24 
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sosiologis, dan lingkungan. Sesuai dengan pendapat tersebut, Adi W. 

Gunawan yang dikutip oleh Ahmad menyatakan bahwa pada dasarnya 

gaya belajar setiap orang merupakan kombinasi dari semua lima gaya 

belajar berikut ini :41 

a. Lingkungan : suara, cahaya, temperatur dan kebiasaan belajar.  

b. Emosi  : motivasi, keuletan, tanggung jawab dan struktur.  

c. Sosiologi : sendiri, berpasangan, kelompok, tim dan dewasa.  

d. Fisik  : cara pandang, pemasukan, waktu dan dewasa.  

e. Psikologis : global/analitik, otak kiri-kanan dan implusif. 

 

D. Penelitian yang Relevan 

Ada beberapa penelitian lain yang relevan dengan penelitian ini, antara 

lain: 

1. Penelitian yang dilakukan oleh Tanti, Utu Rahim dan Hafiludin 

Samparadja. Mereka meneliti “Pengaruh Model PBL terhadap 

Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis Siswa Kelas VII SMP 

Negeri 14 Kendari”. Tujuan dari penelitian ini untuk mengetahui 

pengaruh penerapan model PBL terhadap peningkatan kemampuan 

pemecahan masalah matematis siswa  kelas VII SMP Negeri 14 Kendari. 

Metode penelitian ini adalah penelitian eksperimen semu (Quasi-

experimental research), karena tidak sepenuhnya dapat mengontrol 

variable-variabel luar yang mempengaruhi pelaksanaan eksperimen ini. 

Populasi dalam penelitian ini melibatkan seluruh siswa kelas VII SMP 

 
41 Ibid. 
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Negeri 14 Kendari yang terdistribusi dalam 5 kelas. Berdasakan hasil 

penelitian, tedapat pengaruh yang signifikan 

model PBL terhadap   kemampuan pemecahan masalah matematis siswa 

di kelas VII SMP Negeri 14 Kendari 42. 

2. Penelitian yang dilakukan oleh Ramadhoni dan Harnof Dimas. Mereka 

meneliti mengenai “Hubungan Kemampuan Pemecahan Masalah Matematika 

dengan Gaya Belajar Siswa”. Tujuan penelitian ini adalah untuk 

mengetahui hubungan kemampuan pemecahan masalah matematika 

dengan gaya belajar siswa. Jenis penelitian ini adalah penelitian 

kuantitatif. Instrumen yang digunakan adalah soal tes dan angket. Sampel 

dalam penelitian ini adalah siswa kelas XI SMA Negeri 1 Suliki dengan 

jumlah siswa 20 orang siswa. Hasil dari penelitian adalah dalam tabel 

hasil nilai kemampuan pemecahan masalah matematika terhadap gaya 

belajar siswa dapat disimpulkan bahwa kemampuan pemecahan masalah 

matematika dengan siswa yang memiliki gaya belajar visual lebih tinggi 

dibandingkan kemampuan pemecahan masalah matematika siswa yang 

memiliki gaya belajar audiotorial dan kinestetik. Dan kemampuan 

pemecahan masalah siswa yang memiliki gaya belajar audiotorial lebih 

tinggi dari siswa yang mempunyai gaya belajar kinestetik. Maka dari itu 

untuk meningkatkan kemampuan pemecahan masalah matematika, 

diperlukan gaya belajar siswa dari 3 jenis gaya belajar siswa yang lebih 

baik agar bisa dapat bersaing dengan negara lain, dan dapat 

 
42 Tanti, Rahim, dan Samparadja, “Pengaruh Model Problem Based Learning Terhadap 

Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis Siswa Kelas VII SMP Negeri 14 Kendari.” Op.Cit 
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meningkatkan peringkat yang lebih baik dari sebelumnya. Sehingga 

hubungan kemampuan pemecahan masalah matematika dengan gaya 

belajar siswa di SMA Negeri 1 Suliki bersifat valid/reliabel.43 

3. Penelitian yang dilakukan oleh Ni’mah Nur Faidah Ad Dien, Rasiman 

dan Aurora Nur Aini, dengan judul “Analisis Kemampuan Pemecahan 

Masalah Matematis Siswa Smp Berdasarkan Langkah Ideal Problem 

Solving Ditinjau Dari Gaya Belajar Siswa“. Tujuan dari penelitian ini 

adalah untuk mendeskripsikan kemampuan pemecahan masalah 

matematis siswa untuk setiap gaya belajar berdasarkan langkah IDEAL 

Problem Solving, mengetahui klasifikasi dari gaya belajar siswa di kelas 

VIII SMP Islam Hidayatullah. Penelitian ini merupakan penelitian 

deskriptif kualitatif. Subjek pada penelitian ini yaitu seluruh siswa kelas 

VIII SMP Islam Hidayatullah, dengan menggunakan purposive sampling 

terpilih tiga subjek peneltian yang terdiri dari 1 siswa dengan gaya 

belajar visual, 1 siswa dengan gaya belajar auditori, 1 siswa dengan gaya 

belajar kinestetik. Dari hasil penelitian ini dapat dikatakan bahwa siswa 

dengan gaya belajar visual, auditori, dan kinestetik dapat memecahkan 

masalah dengan menggunakan lima langkah IDEAL Problem Solving, 

namun siswa pada gaya belajar kinestetik belum memperoleh hasil yang 

tepat.44 

 
43 Ramadoni dan Harnof Dimas, ‘Hubungan Kemampuan Pemecahan Masalah Matematika 

Dengan Gaya Belajar Siswa’, Lattice Journal : Journal of Mathematics Education and Applied, 

3.1 (2023), 25 <https://doi.org/10.30983/lattice.v3i1.6327>. 
44 Ni’mah Nur Faidah Ad Dien, Rasiman Rasiman, dan Aurora Nur Aini, “Analisis 

Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis Siswa SMP Berdasarkan Langkah IDEAL Problem 
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4. Penelitian yang dilakukan oleh Dian Purwaningsih dan Anwar Ardani, 

dengan judul “Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis Materi 

Eksponen dan Logaritma Ditinjau dari Gaya Belajar dan Perbedaan 

Gender”. Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan kemampuan 

pemecahan masalah matematis materi eksponen dan logaritma siswa 

kelas X ditinjau dari gaya belajar dan perbedaan gender. Jenis Penelitian 

yang digunakan dalam penelitin ini adalah penelitian kualitatif. Subjek 

penelitian ini adalah Siswa Kelas X TKJ 2 SMK AL Huda Bumaiyu. 

Instrument pengumpulan data yang digunakan yaitu observasi, angket, 

wawancara dan tes. Hasil penelitian menunjukkan bahwa setiap siswa 

dapat menyelesaikan permasalah pada suatu persoalan matematika 

dengan kemampuan yang dimilikinya, dikarenakan siswa tersebut 

memiliki karakteristik gaya belajar yang berbeda-beda.45 

5. Penelitian yang dilakukan oleh Dewi Endang, dkk, yang mana meneliti 

mengenai “Efektivitas Model Membelajaran PBL berbantuan Media 

Kokami ditinjau dari Gaya Belajar terhadap Prestasi Belajar Peserta 

Didik”. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui perbedaan efektivitas 

model pembelajaran PBL berbantuan media kokami dengan 

pembelajaran konvensional terhadap prestasi belajar siswa matematika, 

untuk mengetahui perbedaan prestasi belajar matematika antara siswa 

 
Solving Ditinjau dari Gaya Belajar Siswa,” Imajiner: Jurnal Matematika Dan Pendidikan 

Matematika 3, no. 4 (2021): 303–11, https://doi.org/10.26877/imajiner.v3i4.7667. 
45 Dian Purwaningsih dan Anwar Ardani, “Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis 

Materi Eksponen dan Logaritma Ditinjau dari Gaya Belajar Dan Perbedaan Gender,” AKSIOMA: 

Jurnal Program Studi Pendidikan Matematika 9, no. 1 (2020): 118, 

https://doi.org/10.24127/ajpm.v9i1.2632. 
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yang memilikigaya belajar visual, auditorial, atau kinestetik, serta untuk 

mengetahui hubungan antara model pembelajaran dan gaya belajar 

terhadap prestasi belajar matematika. Populasi penelitian ini adalah 

seluruh siswa kelas VIII SMP Negeri 2 Mranggen tahun pelajaran 

2016/2017. Penelitian ini termasuk penelitian eksperimental semu 

dengan rancangan desain faktorial 2×3. Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa terdapat hubungan antara model pembelajaran PBL dan gaya 

belajar terhadap prestasi belajar matematika.46 

6. Penelitian yang dilakukan oleh Yulpa Nur Arsy, Depriwana Rahmi dan 

Annisa Kurniati, yang mana meneliti mengenai “Analisis Kemampuan 

Pemecahan Masalah Matematis ditinjau dari Gaya Belajar Peserta 

Didik”. Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan kemampuan 

pemecahan masalah matematis yang dimiliki peserta didik ditinjau dari 

gaya belajar pada materi bangun ruang sisi  datar.  Jenis penelitian ini 

merupakan  penelitian  kualitatif  dengan  metode  deskriptif.  Subjek 

dalam  penelitian  ini  berjumlah  9  peserta  didik  kelas  IX  B  MTs  

Diniyah  Puteri  Pekanbaru  yang dipilih dengan  menggunakan  teknik  

purposive  sampling. Adapun teknik pengumpulan data yang digunakan  

adalah  teknik  triangulasi  data  yang  terdiri  dari  teknik  angket,  teknik  

tes,  dan  teknik wawancara. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

kemampuan  pemecahan masalah  matematis  seluruh  peserta  didik  

berada  pada  ketegori  cukup.  Kemampuan  pemecahan masalah  

 
46 Dewi Endang, “Efektivitas Model Pembelajaran Pbl Berbantuan Media Kokami Ditinjau 

dari Gaya Belajar Terhadap Prestasi Belajar Matematika,” Aksioma 8, no. 2 (2017): 68, 

https://doi.org/10.26877/aks.v8i2.1695. 
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matematis  subjek  dengan  gaya  belajar visual  berada pada  kategori  

cukup,  subjek  dengan gaya  belajar  auditorial  berada  pada  kategori  

kurang  sekali,  serta  subjek  dengan  gaya  belajar kinestetik berada 

pada kategori cukup. 47 

7. Penelitian yang dilakukan oleh Al Irsyad, Busnawir dan La Ndia. Mereka 

meneliti mengenai “Pengaruh Model Model PBL Terhadap Kemampuan 

Pemecahan Masalah Matematis Siswa Kelas VII MTs”. Penelitian ini 

merupakan penelitian eksperimen semu (Quasi-experimental research) 

yang bertujuan untuk mengetahui apakah terdapat pengaruh model PBL 

terhadap kemampuan pemecahan masalah matematis siswa di siswa kelas 

VII MTs. Karolembo. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa 

kelas VII MTs. Karolembo yang terdaftar pada tahun ajaran 2019/2020 

yang terdiri atas 3 kelas berjumlah 73 siswa. Penentuan sampel dalam 

penelitian ini dilakukan dengan teknik purposive sampling. Sampel 

penelitian ini terdiri dari 49 siswa, yang terbagi atas dua kelompok 

belajar, yaitu kelas VIIA sebagai kelas eksperimen berjumlah 25 siswa 

dan kelas VIIB sebagai kelas kontrol berjumlah 24 siswa. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa terdapat pengaruh yang signifikan 

 
47 Yulpa Nur Arsy, Depriwana Rahmi, dan Annisah Kurniati, “Analisis Kemampuan 

Pemecahan Masalah Matematis Ditinjau dari Gaya Belajar Peserta Didik,” JURING (Journal for 

Research in Mathematics Learning) 5, no. 2 (2022): 099, 

https://doi.org/10.24014/juring.v5i2.15775. 
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penggunaan model PBL terhadap kemampuan pemecahan masalah 

matematis siswa.48 

8. Penelitian yang dilakukan oleh Rini Sri Putri, Mulia Suryani dan Lucky 

Heriyanti Jufri, dengan judul “Pengaruh Penerapan Model PBL terhadap 

Kemampuan Pemecahan Masalah Matematika Siswa“. Penelitian ini 

bertujuan untuk mengetahui bagaimana pengaruh penerapan model PBL 

terhadap kemampuan pemecahan masalah matematika siswa kelas VII 

SMP Negeri 3 Palembayan. Jenis penelitian yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah penelitian pre-eksperimen, dengan rancangan 

penelitian one shot case study. Subjek pada penelitian ini siswa kelas 

VII.3 yang dipilih secara secara acak. Instrumen yang digunakan pada 

penelitian ini adalah tes akhir. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

model PBL ini dapat memberikan pengaruh terhadap kemampuan 

pemecahan masalah siswa.49 

9. Penelitian yang dilakukan oleh Khoirun Nisak dan Adha Istiana. Mereka 

meneliti mengenai “Pengaruh Pembelajaran PBL terhadap Kemampuan 

Pemecahan Masalah Matematis Siswa”. Tujuan dari penelitian ini adalah 

untuk mengetahui apakah terdapat pengaruh penerapan PBL terhadap 

kemampuan pemecahan masalah matematis siswa. Metode dalam 

penelitian ini adalah penelitian kuantitatif dengan menggunakan analisis 

 
48 Al Irsyad, Busnawir, dan La Ndia, “Pengaruh Model Model Problem Based Learning 

Terhadap Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis Siswa Kelas VII MTs,” Jurnal Penelitian 

Pendidikan Matematika 11 (2023). 
49 Rini Sri Putri, Mulia Suryani, dan Lucky Heriyanti Jufri, “Pengaruh Penerapan Model 

Problem Based Learning Terhadap Kemampuan Pemecahan Masalah Matematika Siswa,” 

Mosharafa: Jurnal Pendidikan Matematika 8, no. 2 (2019): 331–40, 

https://doi.org/10.31980/mosharafa.v8i2.471. 
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kuasi eksperimen dan desain eksperimen (One group pretest-posttest 

design). Populasi pada penelitian ini adalah seluruh siswa SMK di 

Ngunut dengan sampel yang diambil adalah kelas X jurusan administrasi 

Perkantoran. Teknik pengumpulan data yang digunakan yaitu dengan 

pemberian tes uraian berbentuk pre-test dan post-test. Hasil penelitian 

menunjukkan terdapat pengaruh yang signifikan penerapan PBL terhadap 

kemampuan pemecahan masalah matematika siswa kelas X di SMK 

Ngunut.50 

10. Penelitian yang dilakukan oleh Anisa Nurjanah, Novi Andri Nurcahyono 

dan Aritsya Imswatama, dengan judul “Penerapan Model PBL terhadap 

Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis Ditinjau dari Gaya Belajar 

Siswa SMP”. Tujuan dari penelitian ini untuk mengetahui ada tidaknya 

perbedaan kemampuan pemecahan masalah matematis siswa 

menggunakan model pembelajaran PBL dan model pembelajaran 

langsung, mengetahui ada tidaknya perbedaan kemampuan pemecahan 

masalah matematis siswa yang memiliki gaya belajar visual, auditorial, 

dan kinestetik, serta mengetahui ada tidaknya interaksi antara model 

pembelajaran dan gaya belajar terhadap kemampuan pemecahan masalah 

matematis. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah Quasy 

Experiment dengan desain Post-test Only Control Group Design dan 

rancangan desain faktorial 2x3. Penelitian ini dilaksanakan di SMP PGRI 

Kalapanunggal dengan jumlah 113 siswa. Teknik pengambilan sampel 

 
50 Khoirun Nisak dan Adha Istiana, “Pengaruh Pembelajaran PBL (Problem Based 

Learning) Terhadap Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis Siswa,” JKPM (Jurnal Kajian 

Pendidikan Matematika) 3, no. 1 (2017): 91, https://doi.org/10.30998/jkpm.v3i1.2540. 
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menggunakan cluster random sampling. Instrumen yang digunakan 

adalah tes soal berbentuk uraian pada materi pokok bagun datar 

segiempat dan segitiga dan instrumen non tes berupa angket gaya belajar 

siswa, lembar observasi, dan dokumentasi. Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa terdapat perbedaan kemampuan pemecahan masalah matematis 

antara siswa yang belajar menggunakan model pembelajaran PBL dan 

model pembelajaran langsung, terdapat perbedaan kemampuan 

pemecahan masalah matematis antara siswa yang bergaya belajar visual, 

auditorial dan kinestetik.51 

Berdasarkan dari beberapa penelitian tersebut dapat dikatakan bahwa 

terdapat hubungan antara gaya belajar dengan kemampuan pemecahan 

masalah matematis yang menunjukkan hubungan yang signifikan. Maka 

memungkinkan untuk meningkatkan kemampuan pemecahan masalah 

matematis siswa dengan menggunakan model PBL ditinjau dari gaya belajar 

siswa. 

Perbedaan dari beberapa penelitian terdahulu tersebut dengan penelitian 

yang akan dilakukan peneliti ialah penelitian yang dilakukan terdahulu rata-

rata hanya meneliti 2 variabel saja. Sedangkan yang akan dilakukan peneliti 

pada saat ini meneliti 3 variabel yaitu hubungan model PBL dengan gaya 

belajar siswa terhadap kemampuan pemecahan masalah matematis. Dan 

penelitian ini merupakan penelitian yang terbaru dibandingkan dengan 

 
51 Anisa Nurjanah, Novi Andri Nurcahyono, dan Aritsya Imswatama, “Penerapan Model 

Problem Based Learning Terhadap Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis Ditinjau dari 

Gaya Belajar Siswa SMP,” Prisma 11, no. 2 (2022): 406, https://doi.org/10.35194/jp.v11i2.2420. 
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beberapa penelitian yang telah dilakukan terkait dengan masalah 

permasalahan yang ada.  

 

E. Konsep Operasional 

Konsep yang dioperasikan dalam penelitian ini adalah model PBL  

yaitu sebagai variabel bebas, kemampuan pemecahan masalah matematis 

sebagai variabel terikat dan gaya belajar sebagai variabel moderat.  

1. Model PBL 

PBL merupakan suatu model pembelajaran yang menitikberatkan 

pada keaktifan siswa dalam memecahkan masalah. Dalam hal ini, siswa 

mencari solusi melalui langkah-langkah yang tepat terkait permasalahan 

yang diberikan oleh guru. Dengan penerapan model ini, menjadi salah 

satu alternatif untuk meningkatkan kemampuan pemecahan masalah 

matematis siswa. Adapun Langkah-langkah dalam model PBL ini adalah 

sebagai berikut: 

a. Mengorientasikan peserta didik terhadap masalah. 

Pada tahap ini berisi menjelaskan tujuan pembelajaran, 

menjelaskan logistik (bahan-bahan) yang diperlukan, memotivasi 

peserta didik untuk terlibat aktif dalam pemecahan masalah yang 

dipilih. 
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b. Mengorganisasi peserta didik untuk belajar.  

Membantu peserta didik mendefinisikan dan 

mengorganisasikan tugas belajar yang berhubungan dengan masalah 

tersebut. 

c. Membimbing penyelidikan individual maupun kelompok.  

Mendorong peserta didik untuk mengumpulkan informasi yang 

sesuai, melaksanakan eksperimen untuk mendapatkan penjelasan dan 

pemecahan masalah. 

d. Mengembangkan dan menyajikan hasil karya.  

Membantu peserta didik dalam merencanakan dan menyiapkan 

karya yang sesuai seperti laporan model dan berbagi tugas dengan 

teman. 

e. Menganalisis dan mengevaluasi proses pemecahan masalah.  

Mengevaluasi hasil belajar tentang materi yang telah 

dipelajari/meminta kelompok presentasi hasil kerja. 

 

2. Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis 

Kemampuan pemecahan masalah matematis merupakan suatu 

keterampilan yang dimiliki siswa dalam mengidentifikasi suatu masalah. 

Dengan kemampuan tersebut siswa mampu mencari solusi dalam 

memecahkan suatu masalah dan mencapai tujuan melalui tahap-tahap 

pemecahan masalah. Adapun indikator pemecahan masalah yang dipakai 

pada penelitian ini yaitu: 
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a. Mengidentifikasikan unsur-unsur yang diketahui, ditanyakan dan 

kecukupan unsur yang diperlukan 

b. Merumuskan masalah matematis atau menyusun model matematis 

c. Menerapkan strategi untuk menyelesaikan masalah 

d. Menjelaskan atau menginterpretasikan hasil penyelesaian masalah 

3. Gaya Belajar 

Gaya belajar merupakan cara seseorang mempersepsikan dan 

memproses informasi dalam situasi belajar yang mengacu pada pilihan 

satu situasi belajar atau kondisi pada saat menangkap materi pelajaran. 

Adapun tolak ukur yang akan digunakan berupa uji angket kepada siswa, 

dalam hal ini angket disusun berdasarkan karakteristik dari masing-

masing tipe gaya belajar yang terdiri dari gaya belajar visual, auditorial 

dan kinestetik. 

 

F. Hipotesis 

Berdasarkan kajian teori yang telah diuraikan diatas maka penulis 

menyimpulkan hipotesis penelitian sebagai berikut : 

1. Hipotesis Penelitian 

Hipotesis Pertama 

H₀ : Tidak terdapat perbedaan kemampuan pemecahan masalah 

matematis antara siswa yang mengikuti pembelajaran model PBL 

dengan siswa yang mengikuti pembelajaran konvensional.  
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Hₐ  : Terdapat perbedaan kemampuan pemecahan masalah matematis 

antara siswa yang mengikuti pembelajaran model PBL dengan 

siswa yang mengikuti pembelajaran konvensional.  

Hipotesis Kedua  

H₀ : Tidak terdapat perbedaan kemampuan pemecahan masalah 

matematis antara siswa yang memiliki gaya belajar visual, auditori, 

dan kinestetik.  

Hₐ  : Terdapat perbedaan kemampuan pemecahan masalah matematis 

antara siswa yang memiliki gaya belajar visual, auditori, dan 

kinestetik.  

Hipotesis Ketiga  

H₀ : Tidak terdapat interaksi antara model pembelajaran dan gaya belajar 

siswa terhadap kemampuan pemecahan masalah matematis siswa.  

Hₐ : Terdapat interaksi antara model pembelajaran dan gaya belajar siswa 

terhadap kemampuan pemecahan masalah matematis siswa. 

2. Hipotesis Statistik 

Hipotesis Pertama  

a. Jika 𝐹(𝐴)ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 ≥ 𝐹(𝐴)𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 dengan 𝛼 = 0,05 maka disimpulkan 

terdapat perbedaan kemampuan pemecahan masalah matematis 

antara siswa yang diajarkan menggunakan model PBL dengan siswa 

yang diajarkan menggunakan pembelajaran konvensional. 

b. Jika 𝐹(𝐴)ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 < 𝐹(𝐴)𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 dengan 𝛼 = 0,05 maka disimpulkan tidak 

terdapat perbedaan kemampuan pemecahan masalah matematis 
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antara siswa yang diajarkan menggunakan model PBL dengan siswa 

yang diajarkan menggunakan pembelajaran konvensional.  

Hipotesis Kedua  

a. Jika 𝐹(𝐵)ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 ≥ 𝐹(𝐵)𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 dengan 𝛼 = 0,05 maka disimpulkan 

terdapat perbedaan kemampuan pemecahan masalah matematis 

antara siswa yang memiliki gaya belajar visual, auditorial dan 

kinestetik. 

b. Jika 𝐹(𝐵)ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 < 𝐹(𝐵)𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 dengan 𝛼 = 0,05 maka disimpulkan tidak 

terdapat perbedaan kemampuan pemecahan masalah matematis 

antara siswa yang memiliki gaya belajar visual, auditorial dan 

kinestetik.  

Hipotesis Ketiga  

a. Jika 𝐹(𝐴 × 𝐵)ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 ≥ 𝐹(𝐴 × 𝐵)𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 dengan 𝛼 = 0,05 maka 

disimpulkan terdapat interaksi antara model pembelajaran Problem 

Based Learning dan gaya belajar terhadap kemampuan pemecahan 

masalah matematis siswa.  

b. Jika 𝐹(𝐴 × 𝐵)ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 < 𝐹(𝐴 × 𝐵)𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 dengan 𝛼 = 0,05 maka 

disimpulkan terdapat interaksi antara model pembelajaran Problem 

Based Learning dan gaya belajar terhadap kemampuan pemecahan 

masalah matematis siswa. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A. Jenis dan Desain Penelitian 

1. Jenis Penelitian 

Jenis penelitian ini adalah penelitian kuantitatif. Menurut 

Sugiyono, metode penelitian kuantitatif dapat diartikan sebagai metode 

penelitian yang berlandaskan pada filsafat positivisme, digunakan untuk 

meneliti pada populasi atau sampel tertentu.52 Data pada penelitian 

kuantitatif berupa angka-angka dan analisis menggunakan statistik. 

Teknik pengambilan sampel pada umumnya dilakukan secara random, 

pengumpulan data menggunakan instrumen penelitian, analisis data 

bersifat kuantitatif/statistik dengan tujuan untuk menguji hipotesis yang 

telah ditetapkan. Metode yang digunakan pada penelitian ini ialah 

experiment, dikarenakan  memungkinkan peneliti untuk mengidentifikasi 

hubungan sebab-akibat dengan tingkat kepercayaan yang tinggi pada 

penelitian yang akan dilakukan.  

 

2. Desain Penelitian 

Desain yang digunakan pada penelitian ini adalah Factorial 

Experiment Design, yaitu dengan memperhatikan kemungkinan adanya 

variabel moderator yang mempengaruhi perlakuan (variabel independen) 

 
52 Sugiyono, Metodologi Penelitian Kuantitatif, Kualitatif Dan R & D (Bandung: Alfabeta, 

2014). hal. 72 
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terhadap hasil (variabel dependen).53 Rancangan penelitian factorial 

experiment design ini dipilih karena dalam penelitian ini peneliti ingin 

melihat pengaruh model PBL terhadap kemampuan pemecahan masalah 

matematis. Pada desain ini kelompok eksperimen maupun kelompok 

kontrol dibandingkan namun sampel diambil secara acak. Dua kelompok 

yang ada diberi pretest kemudian diberi perlakuan dan terakhir diberi 

posttest. Pretest-posttest ini dilakukan untuk mengetahui kemampuan 

pemecahan masalah matematis siswa sebelum dan setelah diberi 

perlakuan. Untuk kelas eksperimen diterapkan model PBL sementara 

kelas kontrol diterapkan model pembelajaran konvensional. Rancangan 

ini dapat dilihat pada tabel berikut:54 

TABEL III.1 

RANCANGAN DESAIN PENELITIAN KUANTITATIF 

Kelompok Pretest Perlakuan Gaya Belajar Posttest 

A O X Y1 O 

A O C Y1 O 

A O X Y2 O 

A O C Y2 O 

A O X Y3 O 

A O C Y3 O 

 

Keterangan  

A  = Pengambilan sampel secara acak 

X  = Perlakuan yang diberikan (Problem Based Learning) 

C  = Kontrol terhadap perlakuan 

O  = Hasil pretest/posttest (Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis) 

Y1  = Variabel Moderator (Gaya Belajar Visual) 

Y2  = Variabel Moderator (Gaya Belajar Visual) 

 
53 Ibid.  
54 Rukmaningsih, Gunawan Adnan, and Mohammad Adnan Latief, Metode Penelitian 

Pendidikan: Penelitian Kuantitatif, Kualitatif Dan Tindakan Kelas (Yogyakarta: Erhaka Utama, 

2020). hal. 61-62 
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Y3  = Variabel Moderator (Gaya Belajar Visual) 

 

 

B. Tempat dan Waktu Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan di MTs Darul Hikmah Pekanbaru yang 

beralamat di Jalan Manyar Sakti, Kelurahan Simpang Baru, Kec. Tampan, 

Kota Pekanbaru. Peneliti memilih sekolah ini karena berdasarkan hasil pra-

riset ditemukan masih rendahnya kemampuan pemecahan masalah matematis 

siswa. 

TABEL III.2 

JADWAL PELAKSANAAN 
Waktu Pelaksanaan Jenis Kegiatan 

Mei-Juni 2024 Bimbingan Proposal 

15 Juni 2024 ACC Proposal diseminarkan 

22 Juli 2024 Seminar Proposal 

7 Oktober 2024 ACC Revisi Seminar Proposal 

Januari 2025 Bimbingan Instrumen Penelitian 

Maret 2025 Uji Coba Instrumen 

Maret-April 2025 Pelaksanaan penelitian dikelas 

eksperimen dan kontrol 

April 2025 Pengolahan dan Analisis data hasil 

penelitian 

Mei 2025 Bimbingan Skrispi 

23 Mei 2025 ACC Skripsi untuk Munaqasyah 

 

 

C. Populasi dan Sampel Penelitian 

1. Populasi 

Penelitian ini akan dilaksanakan di salah satu SMP/MTs di kota 

Pekanbaru pada tahun ajaran 2024/2025. Populasi dalam penelitian ini 

adalah seluruh siswa kelas VII B, VII C, VII D, VII E, VII G, VII H, VII 

I, VII J, VII K kecuali kelas tahfidz yaitu kelas VII A dan VII F. Dalam 

proses pengambilan sampel, semua populasi diberikan pretest dan 

memberikan hasil normal, homogen, serta tidak terdapat perbedaan 
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kemampuan diantara ketiga kelas tersebut. Selanjutnya, akan dipilih dua 

kelas secara acak menggunakan spin yang akan dijadikan sampel dalam 

penelitian. 

 

2. Sampel 

Sampel merupakan bagian dari jumlah dan karakteristik yang 

dimiliki oleh populasi.55 Sampel yang diambil dari populasi harus betul-

betul representative (mewakili). Teknik pengambilan sampel yang 

digunakan dalam penelitian ini yaitu cluster random sampling. Teknik 

cluster random sampling merupakan teknik pengambilan anggota sampel 

yang dilaksanakan dengan berdasarkan kelompok. Teknik cluster random 

sampling digunakan karena populasi cukup banyak, sehingga perlu 

dibuat beberapa kelas atau kelompok disebabkan tidak memungkinkan 

untuk mengacak siswa. Dengan demikian, dalam sampel ini analisisnya 

bukan individu melainkan kelompok atau kelas yang terdiri atas sejumlah 

individu. Untuk menentukan sampel dalam penelitian ini dengan cara 

mengambil dua kelas yang dipilih secara random dengan cara spin, 

adapun sampel dalam penelitian ini adalah kelas VII I sebagai kelas 

kontrol dan kelas VII G sebagai kelas eksperimen. 

 

 

 

 

 

 

 

 
55 Karunia Eka Lestari dan Mokhammad Ridwan Yudhanegara, Op.cit. hal. 101 
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D. Variabel Penelitian 

1. Variabel Bebas 

Variabel bebas adalah variabel yang mempengaruhi atau menjadi 

sebab terjadinya perubahan atau munculnya variabel terikat.56 Variabel 

bebas yang digunakan dalam penelitian ini adalah model pembelajaran 

PBL. 

2. Variabel Terikat 

 Variabel terikat merupakan variabel yang dipengaruhi atau menjadi 

akibat karena adanya variabel bebas.57 Variabel terikat yang digunakan 

dalam penelitian ini adalah kemampuan pemecahan masalah matematis. 

3. Variabel Moderator 

Variabel moderator adalah variabel yang mempengaruhi 

(memperkuat atau memperlemah) hubungan antara variabel bebas dan 

terikat.58 Variabel moderator yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

gaya belajar siswa. 

 

E. Teknik Pengumpulan Data 

Adapun beberapa teknik pengumpulan data pada penelitian ini yaitu: 

1. Teknik Tes Soal 

Teknik tes merupakan alat atau prosedur yang dipergunakan 

dengan bentuk tugas atau suruhan yang harus dilaksanakan dan dapat 

pula berupa pertnyaan-pertanyaan atau soal yang harus dijawab. Adapun 

 
56 Sugiyono, Metodologi Penelitian Kuantitatif, Kualitatif Dan R & D. Op.cit. hal. 60 
57 Ibid. 
58 Ibid. 



52 

 

 
 

pelaksanaannya, dapat dilaksanakan secara lisan maupun secara tes tulis. 

Tes merupakan alat yang direncanakan untuk mengukur kemampuan, 

keahlian, atau pengetahuan. Tes yang dilakukan dalam penelitian ini 

bertujuan untuk mengukur kemampuan pemecahan masalah matematis 

siswa, dimana soal yang diberikan disusun berdasarkan indikator 

kemampuan pemecahan masalah matematis. Tes dibuat dalam bentuk 

uraian yang akan diujikan kepada siswa diawal dan diakhir penelitian 

baik untuk kelas kontrol maupun kelas eksperimen. Karena bentuk uraian 

lebih dapat menunjukkan pemahaman atau kemampuan pemecahan 

masalah setiap peserta didik. Serta dapat melihat dan menguji peserta 

didik dalam menyelesaikan masalah yang diberikan. 

2. Teknik Tes Gaya Belajar 

Selain pemberian tes soal, peneliti juga memberikan tes terkait 

gaya belajar. Tes Gaya belajar digunakan untuk mengukur gaya belajar 

siswa yang dikelompokkan kedalam tiga tipe gaya belajar yang telah 

ditetapkan. Tes gaya belajar diberikan kepada kelas eksperimen dan 

kontrol sebelum diberikan perlakuan untuk melihat pengaruh variabel 

moderator terhadap hasil. 

3. Observasi 

Observasi yaitu teknik pengumpulan data dengan peneliti turun 

langsung ke lapangan, kemudian mengamati gejala yang sedang diteliti. 

Teknik Observasi diperoleh data dengan mempelajari dan memahami 



53 

 

 
 

tingkah laku secara langsung 59. Observasi ini dilakukan dikelas 

eksperimen yang bertujuan untuk mengetahui aktivitas siswa dan guru 

pada saat model PBL diterapkan. Observasi ini dilakukan oleh observer 

yaitu guru mata pelajaran disekolah yang bersangkutan. 

 

F. Instrumen Penelitian 

1. Soal Tes Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis  

Soal Tes kemampuan pemecahan masalah matematis digunakan 

untuk mengukur kemampuan pemecahan masalah matematis siswa 

dikelas eksperimen dan kelas kontrol, untuk mengetahui ada tidaknya 

pengaruh yang signifikan terhadap model pembelajaran yang digunakan. 

Soal pretest kemampuan pemecahan masalah matematis diberikan 

sebelum materi diajarkan sedangkan soal posttest kemampuan 

pemecahan masalah matematis diberikan setelah semua materi diajarkan 

kepada siswa. Untuk mengukur kemampuan pemecahan masalah 

matematis soal akan disusun dalam bentuk uraian (essay). 

Soal pretest dan posttest dibuat berdasarkan indikator kemampuan 

pemecahan masalah matematis yang digunakan dalam penelitian ini. 

Sebelum dilakukan pretest dan posttest, peneliti juga membuat kisi-kisi 

soal terhadap item soal pretest dan posttest kemampuan pemecahan 

masalah matematis siswa. Setelah dilakukan uji coba terhadap soal 

Pretest dan Posttest yang dibuat, selanjutnya peneliti melakukan analisis 

terhadap skor jawaban siswa. 

 
59 Fenti Hikmawati, Metodologi Penelitian, Rajawali P (Depok, 2020). hal. 83 
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2. Tes Gaya Belajar  

Tes gaya belajar adalah tes yang diberikan kepada siswa sebelum 

pembelajaran dimulai guna untuk melihat gaya belajar siswa. Tes yang 

diberikan berupa pengisian website “Tes Gaya Belajar Aku Pintar”. 

Website ini sudah disupervisi oleh psikolog Aku Pintar. Tes ini diberikan 

pada awal penelitian setelah siswa mengerjakan soal pretest. 

Tes ini diisi oleh masing-masing peserta didik di kelas kontrol dan 

kelas eksperimen. Tes ini dapat diakses melalui link 

https://akupintar.id/mp/tes-gaya-belajar. Berikut tampilan awal tes gaya 

belajar Aku Pintar 

 

GAMBAR III.1 

TAMPILAN AWAL TES GAYA BELAJAR AKU PINTAR 

 

Dalam tes ini terdapat 30 pernyataan yang dibagi menjadi tiga 

bagian. Setiap pernyataan memiliki tiga pilihan. Melalui tes ini, peserta 

didik menjawab pernyatan-pernyatan yang tersedia sesuai dengan 

kepribadiannya masing-masing. 

https://akupintar.id/mp/tes-gaya-belajar
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3. Observasi 

Lembar observasi yang peneliti gunakan berupa check list atau 

daftar cek. check list atau daftar cek adalah pedoman observasi yang 

berisikan daftar dari semua aspek yang diamati. Observasi memberi 

tanda (√) untuk menentukan ada atau tidaknya sesuatu berdasarkan hasil 

pengamatannya. Lembar observasi penelitian ini berupa lembar observasi 

aktivitas guru dan lembar observasi aktivitas siswa. 

 

G. Analisis Pengembangan Instrumen Penelitian 

Untuk analisis uji coba butir soal tes kemampuan pemecahan masalah 

matematis menggunakan uji validitas, uji reliabilitas, uji daya pembeda dan 

tingkat kesukaran. Sedangkan untuk angket gaya belajar siswa hanya 

menggunakan uji validitas dan uji reliabilitas. Adapun cara dalam 

menganalisis uji coba soal instrumen penelitian ini yaitu sebagai berikut: 

1. Uji Validitas 

Validitas merupakan suatu konsep yang berkaitan dengan 

tingkatan-tingkatan kevalidan atau kesahihan suatu instrumen. Sebuah 

instrumen atau tes dikatakan valid apabila mampu mengukur apa yang 

hendak diukur.  

a. Validitas Isi 
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Validitas isi butir soal dihitung dengan menggunakan rumus 

indeks Aiken, yaitu sebagai berikut:60 

𝑉 =
∑ 𝑠

𝑛 (𝑐 − 1)
 

Keterangan: 

𝑉 : indeks kesepakatan rater mengenai validitas butir, 

𝑠 : skor yang ditetapkan setiap  rater dikurangi  skor terendah  dalam 

     kategori yang dipakai (s = r – lo, di mana r = skor kategori pilihan   

rater dan lo = skor terendah dalam kategori penyekoran), 

𝑛 : banyaknya rater, 

𝑐 : banyaknya kategori yang dapat dipilih rater. 

 

b. Validitas Empiris 

Pengujian validitas empiris dilakukan dengan menggabungkan 

antara skor butir soal dengan skor total dengan menggunakan rumus 

Pearson Product Moment sebagai berikut:61 

𝑟𝑥𝑦 =
𝑛 (ΣXY) − (ΣX). (ΣY)

√{𝑛. Σ𝑋2 − (Σ𝑋)2}. {𝑛. Σ𝑌2 − (Σ𝑌)2}
 

Keterangan: 

𝑟𝑥𝑦   : Koefisien korelasi 

ΣX   : Jumlah skor item 

ΣY  : Jumlah skor total (seluruh item) 

𝑛  : Jumlah responden 

 
60 Rohmad dan Siti Sarah, Pengembangan Instrumen (Yogyakarta: K-Media, 2021). hal. 79 
61 Lestari and Yudhanegara, Op.Cit. hal. 193 
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TABEL III.3 

 KRITERIA KOEFISIEN KORELASI VALIDITAS 

INSTRUMEN 
Koefisien Korelasi Korelasi Interpretasi Validitas 

0,90 ≤ 𝑟𝑥𝑦 ≤ 1,00 Sangat tinggi Sangat baik 

0,70 ≤ 𝑟𝑥𝑦 < 0,90 Tinggi Baik 

0,40 ≤ 𝑟𝑥𝑦 < 0,70 Sedang Cukup baik 

0,20 ≤ 𝑟𝑥𝑦 < 0,40 Rendah Buruk 

𝑟𝑥𝑦 < 0,20 Sangat Rendah Sangat buruk 

 

Selanjutnya, untuk hasil pengujian validitas butir soal 

kemampuan pemecahan masalah matematis disajikan pada tabel 

berikut: 

TABEL III.4 

REKAPITULASI HASIL VALIDITAS UJI COBA SOAL 

KEMAMPUAN PEMECAHAN MASALAH MATEMATIS 

No. Butir Soal 
Validitas 

𝒓𝒙𝒚 𝒕𝒉𝒊𝒕𝒖𝒏𝒈 𝒕𝒕𝒂𝒃𝒆𝒍 Kriteria 

1 0,950 16, 061 

1,69913 

Valid 

2 0,905 11,226 Valid 

3 0,894 10,533 Valid 

4 0,966 19,730 Valid 

5 0,863 9,048 Valid 

 

Berdasarkan hasil yang diperoleh pada tabel III.4 dapat 

disimpulkan bahwa kelima soal valid. Perhitungan validitas uji coba 

soal dapat dilihat pada Lampiran G.2. 

 

2. Uji Reliabilitas 

Reliabilitas instrument adalah instrumen yang apabila digunakan 

untuk menjaring data dari subjek penelitian menghasilkan data yang tetap 

(konsisten) walaupun dilakukan pengambilan berulang kali. Jika hasilnya 
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konsisten, maka instrument pada penelitian tersebut dapat dipercaya 

(relialible). Teknik yang digunakan untuk mencari reliabilitas instrument 

pada penelitian ini adalah menggunakan rumus Alpha. Langkah 

menghitung reliabilitas adalah sebagai berikut:62 

a. Menghitung varians skor tiap-tiap item dengan rumus: 

𝑆𝑖 =
Σ𝑋𝑖

 2 −
(Σ𝑋𝑖)

2

𝑁
𝑁

 

 

Keterangan: 

𝑆𝑖   : Varians skor tiap-tiap item 

Σ𝑋𝑖
 2  : Jumlah kuadrat item 𝑋𝑖 

(Σ𝑋𝑖)
2   : Jumlah item 𝑋𝑖 dikuadratkan 

𝑁   : Jumlah responden 

 

b. Kemudian menjumlahkan varians semua item dengan rumus: 

∑ 𝑆𝑖 =  𝑆1 + 𝑆2 + 𝑆3 + ⋯ + 𝑆𝑛 

 

Keterangan : 

Σ 𝑆𝑖   : Jumlah varians semua item 

𝑆1, 𝑆2, 𝑆3, … , 𝑆𝑛  : Varians item ke-1,2,3,...,dst. 

c. Menghitung varians total dengan menggunakan rumus berikut: 

𝑆𝑡 =
Σ𝑋𝑡

 2 −
(Σ𝑋𝑡)2

𝑁
𝑁

 

 
62 Hartono, Op.cit. hal. 229 
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Keterangan : 

𝑆𝑡   : Varians total 

Σ𝑋𝑡
 2  : Jumlah kuadrat Y total 

(Σ𝑋𝑡)2   : Jumlah Y total dikuadratkan 

𝑁   : Jumlah responden 

 

d. Masukkan nilai Alpha dengan rumus: 

𝑟11 = (
𝑘

𝑘 − 1
) (1 −

Σ𝑠𝑡

𝑠𝑡
) 

 

Keterangan : 

𝑟11     : Nilai reliabilitas 

Σ𝑠𝑡   : Jumlah varians skor tiap-tiap item 

𝑠𝑡   : Varians total 

𝑘   : Jumlah item 

Langkah selanjutnya membandingkan 𝑟ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 dan 𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙, dengan 

menggunakan 𝑑𝑓 = 𝑁 − 2 dan taraf signifikansi 5% maka kaidah 

keputusannya adalah: 

Jika 𝑟11 > 𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 berarti reliabel 

Jika 𝑟11 ≤ 𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 berarti tidak reliabel 

Untuk mengetahui apakah tes memiliki reliabilitas tinggi, sedang 

dan rendah dapat dilihat pada tabel berikut: 
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TABEL III.5 

KRITERIA RELIABILITAS 
Koefisien Korelasi Korelasi Interpretasi Reliabilitas 

0,90 ≤ 𝑟 < 1,00 Sangat tinggi Sangat baik 

0,70 ≤ 𝑟 < 0,90 Tinggi Baik 

0,40 ≤ 𝑟 < 0,70 Sedang Cukup baik 

0,20 ≤ 𝑟 < 0,40 Rendah Buruk 

𝑟 < 0,20 Sangat Rendah Sangat buruk 

 

Berdasarkan perhitungan diperoleh koefisien reliabilitas (𝑟) sebesar 

0,944 berada pada interval 0,70 ≤ 𝑟 < 0,90, maka instrumen soal tes 

kemampuan pemecahan masalah matematis memiliki reliabilitas sangat 

tinggi/ sangat baik. Perhitungan lengkapnya terdapat pada Lampiran 

G.3. 

 

3. Uji Daya Pembeda 

Daya pembeda soal adalah kemampuan soal untuk membedakan 

antara siswa yang menguasai materi dengan yang kurang atau tidak 

menguasai materi. Berikut langkah-langkah untuk menguji daya 

pembeda (DP) soal uraian.63 

a. Menghitung jumlah skor total 

b. Mengurutkan skor total dari yang terbesar ke yang terkecil 

c. Menetapkan kelompok atas dan kelompok bawah  

d. Menghitung rata-rata skor untuk masing masing kelompok, yaitu 

kelompok atas dan kelompok bawah  

e. Menghitung daya pembeda 

𝐷𝑃 =
𝑥̅𝐴 − 𝑥̅𝐵

𝑆𝑀𝐼
 

 
63 Lestari dan Yudhanegara, Op.cit. hal 217 
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Keterangan : 

𝐷𝑃  : Daya pembeda 

𝑥̅𝐴  : Rata-rata skor jawaban siswa kelompok atas 

𝑥̅𝐵  : Rata-rata skor jawaban siswa kelompok bawah 

𝑆𝑀𝐼  : Skor maksimal ideal 

f. Menginterpretasi harga daya pembeda soal dengan kriteria yang 

dapat dilihat pada tabel berikut. 

TABEL III.6 

KRITERIA DAYA PEMBEDA 
Daya Pembeda Interpretasi 

0,70 < 𝐷𝑃 ≤ 1,00 Sangat baik 

0,40 < 𝐷𝑃 ≤ 0,70 Baik 

0,20 < 𝐷𝑃 ≤ 0,40 Cukup 

0,00 < 𝐷𝑃 ≤ 0,20 Buruk 

𝐷𝑃 ≤ 0,00 Sangat buruk 

 

Hasil perhitungan daya pembeda pada uji coba soal kemampuan 

pemecahan masalah matematis dapat dilihat pada tabel berikut. 

Sedangkan perhitungan lengkapnya dapat dilihat pada Lampiran G.4. 

TABEL III.7 

REKAPITULASI HASIL DAYA PEMBEDA UJI COBA SOAL 

KEMAMPUAN PEMECAHAN MASALAH MATEMATIS 

𝐷𝑃1 0,433 Baik 

𝐷𝑃2 0,247 Cukup 

𝐷𝑃3 0,247 Cukup 

𝐷𝑃4 0,413 Baik 

𝐷𝑃5 0,233 Cukup 

 

4. Uji Tingkat Kesukaran 

Tingkat kesukaran soal adalah peluang untuk menjawab benar 

suatu soal tingkat kemampuan tertentu yang biasa dinyatakan dengan 
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indeks. Rumus yang digunakan untuk menentukan indeks kesukaran 

instrument tes, yaitu:64 

𝐼𝐾 =
𝑋̅

𝑆𝑀𝐼
 

Keterangan: 

IK  : Indeks Kesukaran Soal 

X̅  : Rata-rata skor jawaban siswa 

SMI  : Skor maksimal ideal 

TABEL III.8 

KRITERIA INDEKS KESUKARAN 
Indeks Kesukaran Interpretasi 

𝐼𝐾 = 0,00 Sangat Sukar 

0,00 < 𝐼𝐾 ≤ 0,30 Sukar 

0,30 < 𝐼𝐾 ≤ 0,70 Sedang 

0,70 < 𝐼𝐾 ≤ 1,00 Mudah 

𝐼𝐾 = 1,00 Sangat Mudah 

 

Hasil tingkat kesukaran uji coba soal dapat dilihat pada tabel 

berikut. Untuk perhitungan lengkapnya terdapat pada Lampiran G.5. 

TABEL III.9 

REKAPITULASI TINGKAT KESUKARAN UJI COBA SOAL 

KEMAMPUAN PEMECAHAN MASALAH MATEMATIS 

No. Butir Soal 𝑰𝑲 Interpretasi 

1 0,35 Sedang 

2 0,223 Sukar 

3 0,217 Sukar 

4 0,34 Sedang 

5 0,203 Sukar 

 

Setelah dilakukan uji coba soal kemampuan koneksi matematis 

untuk melihat validitas, reliabilitas, daya pembeda dan tingkat kesukaran 

dapat disimpulkan secara keseluruhan bahwasanya soal kemampuan 

 
64 Lestari dan Yudhanegara, Op.Cit. hal. 224 
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koneksi matematis ini dapat digunakan sebagai soal pretest. Rekapitulasi 

dari hasil uji coba instrumen penelitian dapat dilihat pada tabel berikut: 

TABEL III.9 

REKAPITULASI HASIL UJI COBA SOAL 

No 

Butir 

Soal 

Kriteria 

Validitas Reliabilitas 
Daya 

Beda 

Tingkat 

Kesukaran 
Kesimpulan 

1 Valid 

Sangat 

Baik 

Baik Sedang Digunakan 

2 Valid Cukup Sukar Digunakan 

3 Valid Cukup Sukar Digunakan 

4 Valid Baik Sedang Digunakan 

5 Valid Cukup Sukar Digunakan 

 

H. Teknik Analisis Data 

Teknik analalisis data yang digunakan peneliti ialah berupa statistik 

deskriptif dan statistik inferensial. Berikut akan dijelaskan teknik analisis data 

yang digunakan pada penelitian eksperimen ini. 

1. Uji Normalitas 

Uji normalitas data dilakukan untuk membuktikan bahwa data 

sampel dari populasi berdistribusi normal. Uji normlitas data dapat 

dilakukan dengan beberapa teknik, salah satunya menggunakan uji 

Liliefors. Menurut Hajaroh dan Raehanah mengatakan bahwa Liliefors 

dapat digunakan untuk n besar maupun n kecil. Adapun langkah-langkah 

yang digunakan pada uji Liliefors ini adalah sebagai berikut:65 

a. Hipotesis  

𝐻0 : Data berdistribusi normal  

𝐻𝑎 : Data tidak berdistribusi normal 

 
65 Siti Hajaroh and Raehanah, Statistik Penelitian: Teori Dan Praktik (Mataram: Sanabil, 

2022). hal. 97 
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b. Menghitung Mean dan Standar Deviasi dengan rumus:  

𝑋 ̅ = 
∑𝑥

𝑁
 

Keterangan:  

𝑋 ̅  : Rata-rata (Mean)  

∑𝑥 : Jumlah skor yang diperoleh  

𝑁 : Banyaknya sampel  

 

𝑆𝐷 =  √
∑(𝑋𝑖 − 𝑋̅)2  

𝑛 − 1 
 

Keterangan:  

𝑆𝐷 : Standar Deviasi  

𝑋 ̅  : Rata-rata (Mean) 

𝑋𝑖 : Skor yang diperoleh  

𝑛  : Banyaknya sampel  

 

c. Menghitung nilai 𝑍 − 𝑆𝑐𝑜𝑟𝑒 dengan rumus:  

𝑍𝑖 = 
𝑋𝑖 − 𝑀𝑥 

𝑆𝐷
 

Keterangan:  

𝑆𝐷 : Standar Deviasi  

𝑋 ̅  : Rata-rata (Mean)  

𝑋𝑖 : Skor yang diperoleh  

d. Menghitung nilai peluang 𝐹(𝑍𝑖) dari 𝑍 − 𝑆𝑐𝑜𝑟𝑒.  

e. Menentukan frekuensi kumulatif nyata dari masing-masing nilai 𝑍 

untuk setiap baris 𝑆(𝑍𝑖), dapat dicari dengan rumus:  

𝑆(𝑍𝑖) = 
𝑓 𝑘𝑢𝑚

𝑛
 

f. Menentukan nilai 𝐿ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 dengan rumus:  

𝐿ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 = |𝐹(𝑍𝑖) − 𝑆(𝑍𝑖)| 

𝐿ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔yang diambil adalah nilai terbesar dari|𝐹(𝑍𝑖) − 𝑆(𝑍𝑖)| 
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g. Menentukan nilai 𝐿𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 dengan menggunakan tabel nilai kritis L 

untuk uji liliefors dengan taraf signifikan 0,05, kemudian 

bandingkan dengan nilai 𝐿ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 dengan kaidah keputusan: 

Lℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 ≥ L𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 maka data distribusi tidak normal  

Lℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 < L𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 maka data distribusi normal 

 

2. Uji Homogenitas 

Uji homogenitas digunakan untuk mengetahui apakah variansi data 

dari sampel yang dianalisis homogen atau atau tidak. Pengujian homogen 

pada penelitian ini dapat menggunakan uji Barlet dan uji Fisher.  

a. Uji Barlett 

Uji Barlet digunakan untuk mengetahui homogenitas suatu 

varians yang lebih dari dua kelompok data. Rumus uji Barlett 

yaitu:66  

𝑋2
ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 = (ln10) [𝐵 −∑(𝑑𝑘) log S2] 

Keterangan:  

Ln 10 : Bilangan bernilai 2,3026  

B  : Nilai Barlett yang harus dihitung sebelumnya. 

b. Uji F  

Uji F digunakan untuk mengetahui homogenitas varians dari 

dari dua sampel. Adapun rumus yang digunakan adalah:67 

 
66 Annisa Fitri, Dasar-Dasar Statistik Untuk Penelitian (Yayasan Kita Menulis, 2023).hal. 

62-63 
67Lestari dan Yudhanegara, Op.Cit. hal.  249. 
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𝐹ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 =
𝑣𝑎𝑟𝑖𝑎𝑛𝑠 𝑡𝑒𝑟𝑏𝑒𝑠𝑎𝑟

𝑣𝑎𝑟𝑖𝑎𝑛𝑠 𝑡𝑒𝑟𝑘𝑒𝑐𝑖𝑙
 

Harga 𝐹ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 hitung selanjutnya dibandingkan dengan 𝐹𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 

harga tabel dengan 𝑑𝑘 pembilang = 𝑛𝑎 − 1 dan 𝑑𝑘 penyebut =

𝑛0 − 1  , yang mana 𝑛𝑎 adalah jumlah anggota sampel yang 

memiliki varian terbesar dan 𝑛0 adalah jumlah anggota sampel yang 

memiliki varian terkecil. Bila 𝐹ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 hitung lebih kecil dari 𝐹𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙  

untuk taraf signifikan 5%, maka data yang dianalisis homogen, bila 

hitung lebih besar dari tabel, maka varian tidak homogen.68 Secara 

matematis dapat dibuat kaidah keputusan, jika: 

𝐹ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 < 𝐹𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 , berarti homogen. 

       𝐹ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 ≥ 𝐹𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 , berarti tidak homogen. 

 

3. Uji Hipotesis 

Berdasarkan rumusan masalah pada penelitian, maka teknik yang 

digunakan dalam mengalisis data untuk menguji hipotesis 1, 2 dan 3 

adalah menggunakan uji Anova Dua Arah. Uji Anova Dua Arah 

dilakukan apabila data yang akan di analisis memenuhi syarat yaitu 

berdistribusi normal dan homogen, apabila data tidak memenuhi syarat 

maka pengujian dilakukan dengan uji non parametrik yaitu uji Mann 

Whitney U. 

 
68 Sugiyono, Op. Cit, hlm. 276 
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Adapun langkah-langkah pengujian menggunakan uji Anova Dua 

Arah adalah sebagai berikut:69 

a. Perhitungan derajat kebebasan 

𝑑𝑘 𝐽𝐾𝑡  = 𝑁 − 1 

𝑑𝑘 𝐽𝐾𝑎  = 𝑝𝑞 − 1 

𝑑𝑘 𝐽𝐾𝑑  = 𝑁 − 𝑝𝑞 

𝑑𝑘 𝐽𝐾𝐴  = 𝑝 − 1 

𝑑𝑘 𝐽𝐾𝐵  = 𝑁 − 1 

𝑑𝑘 𝐽𝐾𝐴𝐵 = 𝑑𝑘 𝐽𝐾𝐴 × 𝑑𝑘 𝐽𝐾𝐵 

Keterangan : 

𝑑𝑘 : Derajat kebebasan 

𝐽𝐾𝑡 : Jumlah kuadrat total 

𝐽𝐾𝑎 : Jumlah kuadrat antar kelompok 

𝐽𝐾𝑑 : Jumlah kuadrat dalam 

𝐽𝐾𝐴 : Jumlah kuadrat faktor A 

𝐽𝐾𝐵 : Jumlah kuadrat faktor B 

𝐽𝐾𝐴𝐵 : Jumlah kuadrat faktor AXB 

𝑁  : Total seluruh sampel 

𝑝  : Banyaknya kelompok faktor A 

𝑞  : Banyaknya kelompok faktor B 

 

 

 

 

 
69 Hartono, Op.Cit, hlm. 252. 
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b. Perhitungan jumlah kuadrat (JK) 

𝐽𝐾𝑡 =  𝑋2 −
𝐺2

𝑁
 

𝐽𝐾𝑎 =  ∑
𝐴𝐵2

𝑛
−

𝐺2

𝑁
 

𝐽𝐾𝑑 =  𝐽𝐾𝑡 − 𝐽𝐾𝑎 

𝐽𝐾𝐴 =  ∑
𝐴2

𝑛
−

𝐺2

𝑁
 

𝐽𝐾𝐵 =  ∑
𝐵2

𝑛
−

𝐺2

𝑁
 

𝐽𝐾𝐴𝐵 =  𝐽𝐾𝑎 − 𝐽𝐾𝐴 − 𝐽𝐾𝐵 

 

c. Perhitungan rata-rata kuadrat 

𝑅𝐾𝑑 =
𝐽𝐾𝑑

𝑑𝑘 𝐽𝐾𝑑
 

𝑅𝐾𝐴 =
𝐽𝐾𝐴

𝑑𝑘 𝐽𝐾𝐴
 

𝑅𝐾𝐵 =
𝐽𝐾𝐵

𝑑𝑘 𝐽𝐾𝐵
 

𝑅𝐾𝐴𝐵 =
𝐽𝐾𝐴𝐵

𝑑𝑘 𝐽𝐾𝐴𝐵
 

Keterangan : 

𝑅𝐾𝑑 : Rata-rata kuadrat dalam 

𝑅𝐾𝐴 : Rata-rata kuadrat faktor A 

𝑅𝐾𝐵 : Rata-rata kuadrat faktor B 

𝑅𝐾𝐴𝐵 : Rata-rata kuadrat faktor A×B 
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d. Perhitungan F ratio 

Faktor (A) 

𝐹𝐴 =
𝑅𝐾𝐴

 𝑅𝐾𝑑
 

 

Faktor (B) 

𝐹𝐵 =
𝑅𝐾𝐵

 𝑅𝐾𝑑
 

 

Interaksi (AB) 

𝐹𝐴𝐵 =
𝑅𝐾𝐴𝐵

 𝑅𝐾𝑑
 

 

e. Membuat Kesimpulan 

Kesimpulan dari uji statistik ini dilakukan dengan mengambil 

keputusan dengan ketentuan sebagai berikut: 

Hipotesis Pertama  

c. Jika 𝐹(𝐴)ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 ≥ 𝐹(𝐴)𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 dengan 𝛼 = 0,05 maka disimpulkan 

terdapat pengaruh kemampuan pemecahan masalah matematis 

antara siswa yang diajarkan menggunakan model PBL dengan 

siswa yang diajarkan menggunakan pembelajaran konvensional. 

d. Jika 𝐹(𝐴)ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 < 𝐹(𝐴)𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 dengan 𝛼 = 0,05 maka disimpulkan 

tidak terdapat pengaruh kemampuan pemecahan masalah 

matematis antara siswa yang diajarkan menggunakan model 

PBL dengan siswa yang diajarkan menggunakan pembelajaran 

konvensional.  
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Hipotesis Kedua  

c. Jika 𝐹(𝐵)ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 ≥ 𝐹(𝐵)𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 dengan 𝛼 = 0,05 maka disimpulkan 

terdapat pengaruh kemampuan pemecahan masalah matematis 

antara siswa yang memiliki gaya belajar visual, auditorial dan 

kinestetik. 

d. Jika 𝐹(𝐵)ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 < 𝐹(𝐵)𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 dengan 𝛼 = 0,05 maka disimpulkan 

tidak terdapat pengaruh kemampuan pemecahan masalah 

matematis antara siswa yang memiliki gaya belajar visual, 

auditorial dan kinestetik.  

 

Hipotesis Ketiga  

c. Jika 𝐹(𝐴 × 𝐵)ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 ≥ 𝐹(𝐴 × 𝐵)𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 dengan 𝛼 = 0,05 maka 

disimpulkan terdapat interaksi antara model pembelajaran 

Problem Based Learning dan gaya belajar terhadap kemampuan 

pemecahan masalah matematis siswa.  

d. Jika 𝐹(𝐴 × 𝐵)ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 ≥ 𝐹(𝐴 × 𝐵)𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 dengan 𝛼 = 0,05 maka 

disimpulkan terdapat interaksi antara model pembelajaran 

Problem Based Learning dan gaya belajar terhadap kemampuan 

pemecahan masalah matematis siswa. 

   

I. Prosedur Penelitian  

Prosedur penelitian secara umum dibagi menjadi tiga, diantaranya 

sebagai berikut: 
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1. Tahap Persiapan  

Langkah-langkah yang dilakukan pada tahap persiapan, diantara 

lain:  

a. Menetapkan jadwal penelitian.  

b. Mengurus izin penelitian.  

c. Mempersiapkan perangkat pembelajaran berupa Modul Ajar.  

d. Menyusun instrumen untuk pengumpulan data berupa kisi-kisi soal, 

soal, dan kunci jawaban soal.  

e. Melakukan uji coba soal  

f. Mencari validitas, reliabilitas, daya pembeda, dan tingkat kesukaran 

soal setelah diuji coba.  

g. Memberikan pretest.  

h. Mengolah hasil pretest menggunakan uji normalitas, homogenitas, 

dan anova satu arah.  

i. Menentukan sampel sesuai prosedurnya.   

2. Tahap Pelaksanaan  

Beberapa kegiatan yang dilaksanakan pada tahap ini yaitu:  

a. Memberikan angket tes gaya belajar pada kelas eksperimen dan 

kontrol.  

b. Menerapkan model pembelajaran PBL pada kelas eksperimen dan 

pembelajaran langsung pada kelas kontrol.  

c. Melaksanakan posttest pada kelas eksperimen dan kelas kontrol.  
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3. Tahap Penyelesaian  

Adapun langkah-langkah pada tahap penyelesaian antara lain: 

a. Mengumpulkan hasil data posttest dari kelas eksperimen dan kelas 

kontrol.  

b. Mengolah dan menganalisis data dari tes posttest pada kelas 

eksperimen dan kelas kontrol.  

c. Menarik kesimpulan dari hasil penelitian diperoleh sesuai dengan 

analisis data yang digunakan berdasarkan hipotesis yang 

dirumuskan.  

d. Membuat laporan skripsi
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan analisis data yang telah dilakukan terkait rumusan masalah 

dan hipotesis yang telah disebutkan sebelumnya, hasil penelitian diperoleh 

kesimpulan sebagai berikut:  

1. Terdapat perbedaan kemampuan pemecahan masalah matematis antara 

siswa yang diajarkan menggunakan model PBL dengan menggunakan 

pembelajaran konvensional.  

2. Terdapat perbedaan kemampuan pemecahan masalah matematis antara 

siswa yang memiliki gaya belajar visual, auditori, dan kinestetik.  

3. Tidak terdapat interaksi antara model pembelajaran dan gaya belajar 

siswa terhadap kemampuan pemecahan masalah matematis siswa. 

Berdasarkan hasil pada poin 1, 2, dan 3, maka dapat disimpulkan 

bahwa penelitian ini telah menjawab semua rumusan masalah dan mencapai 

tujuan penulisan pada Bab I sesuai dengan judul yang diangkat yaitu 

Pengaruh Model Problem Based Learning (PBL) Terhadap Kemampuan 

Pemecahan Masalah Matematis Ditinjau dari Gaya Belajar Siswa. 

 

B. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, terdapat beberapa 

saran yang dapat peneliti sampaikan untuk meningkatkan hasil penelitian 

serupa kedepannya sebagai berikut.  
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1. Kepada siswa diharapkan lebih aktif dan selalu semangat dalam 

melaksanakan proses pembelajaran agar tujuan pembelajaran yang 

diharapkan tercapai dengan baik dan memiliki manfaat untuk 

kedepannya.  

2. Diharapkan model pembelajaran PBL dapat menjadi alternatif yang 

digunakan dan dapat dilaksanakan bergantian dengan model 

pembelajaran lainnya.  

3. Kepada peneliti selanjutnya yang ingin melaksanakan penelitian serupa 

agar dapat mencobakan kemampuan lainnya pada tempat dan materi 

yang berbeda baik dalam populasi yang kecil maupun populasi yang 

besar dan diharapkan mengontrol variabel-variabel lainnya yang ikut 

mempengaruhi kemampuan matematika siswa. 
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LAMPIRAN A.1 

ALUR TUJUAN PEMBELAJARAN 

Mata Pelajaran  : Matematika 

Fase    : D  

Elemen  : Geometri 

Materi   : Garis dan Sudut 

Satuan Pendidikan  : MTs Darul Hikmah Pekanbaru 

Penyusun  : Fauzan Adrasyanto 

 

Capaian Pembelajaran (CP)  

CP Fase D (Untuk kelas VII, VIII dan IX SMP/MTs) 

Pada akhir fase D, peserta didik dapat menyelesaikan masalah kontekstual peserta 

didik dengan menggunakan konsep-konsepdan keterampilan matematika yang 

dipelajari pada fase ini. Mereka mampu mengoperasikan secara efisien bilangan 

bulat, bilangan rasional dan irasional, bilangan desimal, bilangan berpangkat bulat 

dan akar, bilangan dalam notasi ilmiah; melakukan pemfaktoran bilangan prima, 

menggunakan faktor skala, proporsi dan laju perubahan. Mereka dapat 

menyajikan dan menyelesaikan persamaan dan pertidaksamaan linier satu variabel 

dan sistem persamaan linier dengan dua variabel dengan beberapa cara, 

memahami dan menyajikan relasi dan fungsi. Mereka dapat menentukan  luas 

permukaan dan volume bangun ruang (prisma, tabung, bola, limas dan kerucut) 

untuk menyelesaikan masalah yang terkait, menjelaskan  pengaruh perubahan 

secara proporsional dari bangun datar dan bangun ruang terhadap ukuran panjang, 
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luas, dan/atau volume. Mereka dapat membuat jaring-jaring bangun ruang 

(prisma, tabung, limas dan kerucut) dan membuat bangun ruang tersebut dari 

jaring-jaringnya. Mereka dapat menggunakan sifat-sifat hubungan sudut terkait 

dengan garis transversal,sifat kongruen dan kesebangunan pada segitiga dan 

segiempat. Mereka dapat menunjukkan kebenaran teorema Pythagoras dan 

menggunakannya. Mereka dapat melakukan transformasi geometri tunggal di 

bidang koordinat Kartesius. Mereka dapat membuat dan menginterpretasi diagram 

batang dan diagram lingkaran. Mereka dapat mengambil sampel yang mewakili 

suatu populasi, menggunakan mean, median, modus, range untuk menyelesaikan 

masalah; dan menginvestigasi dampak perubahan data terhadap pengukuran pusat. 

Mereka dapat menjelaskan dan menggunakan pengertian peluang, frekuensi relatif 

dan frekuensi harapan satu kejadian pada suatu percobaan sederhana. 



 

 

 

 

CP Fase D Berdasarkan Elemen 

Elemen Capaian Pembelajaran 

Geometri Di akhir fase D, peserta didik dapat menggunakan hubungan antar-sudut yang terbentuk oleh dua 

garis yang berpotongan, dan oleh dua garis sejajar yang dipotong sebuah garis transversal untuk 

menyelesaikan masalah (termasuk menentukan jumlah besar sudut dalam sebuah segitiga, 

menentukan besar sudut yang belum diketahui pada sebuah segitiga). 

 

 

Alur Tujuan Pembelajaran 

Elemen Capain Pembelajaan Materi Pokok Tujuan Pembelajaran 

Indikator Ketercapaian Tujuan 

Pembelajaran 

Alokasi 

Waktu 

Alur 

Geometri 

 

 

 

Peserta didik dapat 

menggunakan 

hubungan antar-

sudut yang 

Garis dan 

Sudut 

Menjelaskan kedudukan 

dua garis. 

Peserta didik dapat 

mengidentifikasi dan 

mendeskripsikan jenis-jenis 

kedudukan dua garis (sejajar, 

2 JP 1 
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terbentuk oleh dua 

garis yang 

berpotongan, dan 

oleh dua garis 

sejajar yang 

dipotong sebuah 

garis transversal 

untuk 

menyelesaikan 

masalah (termasuk 

menentukan jumlah 

besar sudut dalam 

sebuah segitiga, 

menentukan besar 

sudut yang belum 

berpotongan, tegak lurus, dan 

bersilangan). 

Mengingat kembali konsep 

sudut. 

Peserta didik dapat mengingat 

kembali pengertian serta jenis-

jenis sudut. 

2 JP 

Menjelaskan hubungan 

antar sudut. 

Peserta didik dapat 

mengidentifikasi dan 

menjelaskan jenis-jenis 

hubungan antar sudut, seperti 

sudut berseberangan, bertolak 

belakang, berpelurus, dan 

sudut dalam atau luar yang 

bersebelahan. 

Menggunakan hubungan 

antar-sudut yang terbentuk 

Peserta didik dapat 

menyelesaikan masalah terkait 

2 JP 
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diketahui pada 

sebuah segitiga). 

oleh dua garis yang 

berpotongan untuk 

menyelesaikan masalah. 

hubungan antar sudut yang 

terbentuk oleh dua garis yang 

berpotongan  

Menggunakan hubungan 

antar-sudut yang terbentuk 

oleh dua garis sejajar yang 

dipotong sebuah garis 

transversal untuk 

menyelesaikan masalah. 

Peserta didik dapat 

menyelesaikan masalah terkait 

hubungan antar sudut yang 

terbentuk oleh dua garis sejajar 

yang dipotong sebuah garis 

transversal. 

2 JP 

Menggunakan hubungan 

antar-sudut untuk 

menentukan jumlah besar 

sudut dalam sebuah 

segitiga, dan menentukan 

besar sudut  

Peserta didik dapat 

menyelesaikan masalah terkait 

hubungan antar sudut untuk 

menentukan jumlah besar 

sudut dalam sebuah segitiga, 

dan menentukan  

2 JP 
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LAMPIRAN B.1 

MODUL AJAR MATEMATIKA 

KELAS EKSPERIMEN 

 

1. INFORMASI UMUM 

A. Identitas Modul Ajar 

Nama Penyusun Fauzan Adrasyanto 

Institusi MTs Darul Hikmah Pekanbaru 

Tahun Ajaran  2024/2025 

Fase/Kelas/Semester D/VII/Genap 

Alokasi Waktu 2 JP × 40 Menit (Pertemuan ke-1) 

Elemen/Materi Geometri/Garis dan Sudut 

Capaian Pembelajaran Peserta didik dapat menggunakan hubungan 

antar-sudut yang terbentuk oleh dua garis 

yang berpotongan, dan oleh dua garis sejajar 

yang dipotong sebuah garis transversal 

untuk menyelesaikan masalah (termasuk 

menentukan jumlah besar sudut dalam 

sebuah segitiga, menentukan besar sudut 

yang belum diketahui pada sebuah segitiga). 

Profil Pelajar 

Pancasila 

1. Beriman dan bertaqwa kepada Tuhan 

Yang Maha Esa 

2. Bernalar kritis 

3. Kreatif 

4. Gotong Royong 

Sarana dan Prasarana Buku Ajar, LKK dan Proyektor 

Model Pembelajaran Problem Based Learning (PBL) 
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2. KOMPETENSI INTI 

A. Tujuan Pembelajaran 

Peserta didik dapat menjelaskan kedudukan dua garis. 

 

B. Pemahaman Bermakna 

Peserta didik dapat menganalisis dan memecahkan berbagai masalah 

terkait kedudukan dua garis baik dalam teori maupun aplikasi nyata. 

 

C. Pertanyaan Pemantik 

1. Apa yang Anda pahami tentang konsep gradien? Bagaimana gradien 

menentukan kedudukan dua garis? 

2. Jika dua garis tidak pernah bertemu, apa yang bisa Anda simpulkan 

tentang hubungan gradien kedua garis tersebut? 

 

D. Kegiatan Pembelajaran 

Kegiatan Pendahuluan (10 Menit) 

1. Peserta didik melakukan do’a sebelum belajar (meminta seorang 

peserta didik untuk memimpin do’a) 

2. Guru mengecek kehadiran peserta didik dan meminta peserta didik 

untuk mempersiapkan perlengkapan dan peralatan yang diperlukan 

3. Peserta didik menerima informasi tentang pembelajaran yang akan 

dilaksanakan dengan materi yang memiliki keterkaitan dengan materi 

sebelumnya. 

4. Peserta didik menerima informasi tentang kompetensi, ruang lingkup 

materi, tujuan, manfaat, langkah pembelajaran, metode penilaian yang 

akan dilaksanakan 

5. Guru berdiskusi dengan peserta didik tentang kedudukan dua garis 
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Kegiatan Inti (50 Menit) 

Langkah 1. Orientasi Peserta Didik pada Masalah 

1. Peserta didik diam memperhatikan dan mengamati penjelasan yang 

diberikan guru yang terkait dengan permasalahan yang melibatkan 

kedudukan dua garis. 

2. Guru membagikan LKPD dan peserta didik membaca petunjuk. 

3. Guru memotivasi peserta didik dalam kelompok untuk menuliskan 

dan menanyakan permasalahan hal-hal yang belum dipahami dari 

masalah yang disajikan dalam LKPD serta guru mempersilahkan 

peserta didik dalam kelompok lain untuk memberikan tanggapan, bila 

diperlukan guru memberikan bantuan. 

 

Langkah 2. Mengorganisasi Peserta Didik untuk Belajar 

4. Peserta didik melakukan diskusi dalam kelompok masing-masing 

berdasarkan petunjuk yang ada dalam LKPD. 

5. Peserta didik dalam kelompok melakukan brainstorming dengan cara 

sharing information, dan klarifikasi informasi. 

 

Langkah 3. Membimbing Penyelidikan Kelompok 

6. Peserta didik dalam kelompok juga membahas dan berdiskusi tentang 

permasalahan berdasarkan petunjuk LKPD untuk kedudukan dua garis 

7. Guru berkeliling mencermati peserta didik dalam kelompok dan 

menemukan berbagai kesulitan yang di alami peserta didik dan 

memberikan kesempatan untuk mempertanyakan hal-hal yang belum 

dipahami. 

8. Guru memberikan bantuan kepada peserta didik dalam kelompok 

untuk masalah-masalah yang dianggap sulit oleh peserta didik. 

9. Guru mengarahkan peserta didik dalam kelompok untuk 

menyelesaikan permasahan dengan cermat dan teliti. 
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Langkah 4. Mengembangkan dan Menyajikan Hasil Karya 

10. Guru meminta peserta didik untuk mendiskusikan cara yang 

digunakan untuk menemukan semua kemungkinan pemecahan 

masalah terkait masalah yang diberikan. 

11. Peserta didik dalam kelompok masing-masing dengan bimbingan guru 

untuk dapat mengaitkan, merumuskan, dan menyimpulkan kedudukan 

dua garis.  

12. Peserta didik dalam kelompok menyusun laporan hasil diskusi 

penyelesaian masalah yang diberikan terkait kedudukan dua garis. 

 

Langkah 5. Menganalisis dan Mengevaluasi Proses Pemecahan 

Masalah 

13. Beberapa perwakilan kelompok menyajikan secara tertulis dan lisan 

hasil pembelajaran atau apa yang telah dipelajari berkaitan dengan 

permasahan kehidupan sehari-hari berdasarkan hasil diskusi dan 

pengamatan. 

14. Peserta didik yang lain dan guru memberikan tanggapan dan 

menganalisis hasil presentasi meliputi tanya jawab untuk 

mengkonfirmasi, memberikan tambahan informasi, melengkapi 

informasi ataupun tanggapan lainnya 

 

Kegiatan Penutup (20 Menit) 

1. Guru memberikan tugas mandiri sebagai pelatihan keterampilan 

dalam menyelesaikan masalah matematika yang berkaitan dengan 

kedudukan dua garis. 

2. Melaksanakan penilaian formatif terkait kedudukan dua garis 

3. Peserta didik mendengarkan arahan guru untuk materi pada pertemuan 

berikutnya. 

4. Untuk memberi penguatan materi yang telah dipelajari, guru 

memberikan arahan untuk mencari referensi terkait materi yang telah 



118 

 

 
 

dipelajari baik melalui buku-buku di perpustakaan atau mencari di 

internet. 

5. Guru memberikan pekerjaan rumah (PR). 

 

E. Asesmen 

Asesmen terdapat pada lembar kerja yang diberikan. 

 

F. Refleksi Peserta didik dan Guru 

1. Refleksi Peserta didik 

• Berdasarkan materi yang telah disampaikan apakah kalian dapat 

memahami materi tersebut? 

• Apa yang dapat kalian lakukan agar lebih memahami materi 

tersebut? 

2. Refleksi Guru 

• Apakah pembelajaran dapat berlangsung sesuai rencana? 

• Apakah peserta didik yang mengalami hambatan dapat 

teridentifikasi dan terafiliasi dengan baik? 

 

Lampiran 

1. LKPD 

2. Pertanyaan Formatif 

3. Glosarium dan Daftar Pustaka 
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MODUL AJAR MATEMATIKA 

KELAS EKSPERIMEN 

 

1. INFORMASI UMUM 

A. Identitas Modul Ajar 

Nama Penyusun Fauzan Adrasyanto 

Institusi MTs Darul Hikmah Pekanbaru 

Tahun Ajaran  2024/2025 

Fase/Kelas/Semester D/VII/Genap 

Alokasi Waktu 2 JP × 40 Menit (Pertemuan ke-2) 

Elemen/Materi Garis dan Sudut/Geometri 

Capaian Pembelajaran Peserta didik dapat menggunakan hubungan 

antar-sudut yang terbentuk oleh dua garis 

yang berpotongan, dan oleh dua garis sejajar 

yang dipotong sebuah garis transversal 

untuk menyelesaikan masalah (termasuk 

menentukan jumlah besar sudut dalam 

sebuah segitiga, menentukan besar sudut 

yang belum diketahui pada sebuah segitiga). 

Profil Pelajar 

Pancasila 

1. Beriman dan bertaqwa kepada Tuhan 

Yang Maha Esa 

2. Bernalar kritis 

3. Kreatif 

4. Gotong Royong 

Sarana dan Prasarana Buku Ajar, LKK dan Proyektor 

Model Pembelajaran Problem Based Learning (PBL) 
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2. KOMPETENSI INTI 

A. Tujuan Pembelajaran 

Peserta didik dapat mengingat kembali konsep sudut dan menjelaskan 

hubungan antar sudut. 

 

B. Pemahaman Bermakna 

Peserta didik dapat memahami, mengidentifikasi, dan menjelaskan 

hubungan antar sudut yang terbentuk serta dapat menghitung besar sudut 

yang belum diketahui. 

 

C. Pertanyaan Pemantik 

1. Apa yang dimaksud dengan sudut, dan bagaimana sudut diukur? 

2. Sebutkan dan jelaskan jenis-jenis sudut berdasarkan besarannya 

(lancip, siku-siku, tumpul, dll.). 

 

D. Kegiatan Pembelajaran 

Kegiatan Pendahuluan (10 Menit) 

1. Peserta didik melakukan do’a sebelum belajar (meminta seorang 

peserta didik untuk memimpin do’a) 

2. Guru mengecek kehadiran peserta didik dan meminta peserta didik 

untuk mempersiapkan perlengkapan dan peralatan yang diperlukan 

3. Peserta didik menerima informasi tentang pembelajaran yang akan 

dilaksanakan dengan materi yang memiliki keterkaitan dengan materi 

sebelumnya. 

4. Peserta didik menerima informasi tentang kompetensi, ruang lingkup 

materi, tujuan, manfaat, langkah pembelajaran, metode penilaian yang 

akan dilaksanakan 

5. Guru berdiskusi dengan peserta didik tentang mengingat kembali 

konsep sudut dan menjelaskan hubungan antar sudut. 
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Kegiatan Inti (50 Menit) 

Langkah 1. Orientasi Peserta Didik pada Masalah 

1. Peserta didik diam memperhatikan dan mengamati penjelasan yang 

diberikan guru yang terkait dengan permasalahan yang melibatkan 

mengingat kembali konsep sudut dan menjelaskan hubungan antar 

sudut. 

2. Guru membagikan LKPD dan peserta didik membaca petunjuk. 

3. Guru memotivasi peserta didik dalam kelompok untuk menuliskan 

dan menanyakan permasalahan hal-hal yang belum dipahami dari 

masalah yang disajikan dalam LKPD serta guru mempersilahkan 

peserta didik dalam kelompok lain untuk memberikan tanggapan, bila 

diperlukan guru memberikan bantuan. 

 

Langkah 2. Mengorganisasi Peserta Didik untuk Belajar 

4. Peserta didik melakukan diskusi dalam kelompok masing-masing 

berdasarkan petunjuk yang ada dalam LKPD. 

5. Peserta didik dalam kelompok melakukan brainstorming dengan cara 

sharing information, dan klarifikasi informasi. 

 

Langkah 3. Membimbing Penyelidikan Kelompok 

6. Peserta didik dalam kelompok juga membahas dan berdiskusi tentang 

permasalahan berdasarkan petunjuk LKPD untuk mengingat kembali 

konsep sudut dan menjelaskan hubungan antar sudut. 

7. Guru berkeliling mencermati peserta didik dalam kelompok dan 

menemukan berbagai kesulitan yang di alami peserta didik dan 

memberikan kesempatan untuk mempertanyakan hal-hal yang belum 

dipahami. 

8. Guru memberikan bantuan kepada peserta didik dalam kelompok 

untuk masalah-masalah yang dianggap sulit oleh peserta didik. 

9. Guru mengarahkan peserta didik dalam kelompok untuk 

menyelesaikan permasahan dengan cermat dan teliti. 
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Langkah 4. Mengembangkan dan Menyajikan Hasil Karya 

10. Guru meminta peserta didik untuk mendiskusikan cara yang 

digunakan untuk menemukan semua kemungkinan pemecahan 

masalah terkait masalah yang diberikan. 

11. Peserta didik dalam kelompok masing-masing dengan bimbingan guru 

untuk dapat mengaitkan, merumuskan, dan menyimpulkan mengingat 

kembali konsep sudut dan menjelaskan hubungan antar sudut.  

12. Peserta didik dalam kelompok menyusun laporan hasil diskusi 

penyelesaian masalah yang diberikan terkait mengingat kembali 

konsep sudut dan menjelaskan hubungan antar sudut. 

 

Langkah 5. Menganalisis dan Mengevaluasi Proses Pemecahan 

Masalah 

13. Beberapa perwakilan kelompok menyajikan secara tertulis dan lisan 

hasil pembelajaran atau apa yang telah dipelajari berkaitan dengan 

permasahan kehidupan sehari-hari berdasarkan hasil diskusi dan 

pengamatan. 

14. Peserta didik yang lain dan guru memberikan tanggapan dan 

menganalisis hasil presentasi meliputi tanya jawab untuk 

mengkonfirmasi, memberikan tambahan informasi, melengkapi 

informasi ataupun tanggapan lainnya 

 

Kegiatan Penutup (20 Menit) 

1. Guru memberikan tugas mandiri sebagai pelatihan keterampilan 

dalam menyelesaikan masalah matematika yang berkaitan dengan 

mengingat kembali konsep sudut dan menjelaskan hubungan antar 

sudut. 

2. Melaksanakan penilaian formatif terkait mengingat kembali konsep 

sudut dan menjelaskan hubungan antar sudut 

3. Peserta didik mendengarkan arahan guru untuk materi pada pertemuan 

berikutnya. 
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4. Untuk memberi penguatan materi yang telah dipelajari, guru 

memberikan arahan untuk mencari referensi terkait materi yang telah 

dipelajari baik melalui buku-buku di perpustakaan atau mencari di 

internet. 

5. Guru memberikan pekerjaan rumah (PR). 

E. Asesmen 

Asesmen terdapat pada lembar kerja yang diberikan. 

 

F. Refleksi Peserta didik dan Guru 

1. Refleksi Peserta didik 

• Berdasarkan materi yang telah disampaikan apakah kalian dapat 

memahami materi tersebut? 

• Apa yang dapat kalian lakukan agar lebih memahami materi 

tersebut? 

2. Refleksi Guru 

• Apakah pembelajaran dapat berlangsung sesuai rencana? 

• Apakah peserta didik yang mengalami hambatan dapat 

teridentifikasi dan terafiliasi dengan baik? 

 

Lampiran 

1. LKPD 

2. Pertanyaan Formatif 

3. Glosarium dan Daftar Pustaka 
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MODUL AJAR MATEMATIKA 

KELAS EKSPERIMEN 

 

1. INFORMASI UMUM 

A. Identitas Modul Ajar 

Nama Penyusun Fauzan Adrasyanto 

Institusi MTs Darul Hikmah Pekanbaru 

Tahun Ajaran  2024/2025 

Fase/Kelas/Semester D/VII/Genap 

Alokasi Waktu 2 JP × 40 Menit (Pertemuan ke-3) 

Elemen/Materi Geometri/Garis dan Sudut 

Capaian Pembelajaran Peserta didik dapat menggunakan hubungan 

antar-sudut yang terbentuk oleh dua garis 

yang berpotongan, dan oleh dua garis sejajar 

yang dipotong sebuah garis transversal 

untuk menyelesaikan masalah (termasuk 

menentukan jumlah besar sudut dalam 

sebuah segitiga, menentukan besar sudut 

yang belum diketahui pada sebuah segitiga). 

Profil Pelajar 

Pancasila 

1. Beriman dan bertaqwa kepada Tuhan 

Yang Maha Esa 

2. Bernalar kritis 

3. Kreatif 

4. Gotong Royong 

Sarana dan Prasarana Buku Ajar, LKK dan Proyektor 

Model Pembelajaran Problem Based Learning (PBL) 
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2. KOMPETENSI INTI 

A. Tujuan Pembelajaran 

Peserta didik dapat menggunakan hubungan antar-sudut yang terbentuk 

oleh dua garis yang berpotongan untuk menyelesaikan masalah 

 

B. Pemahaman Bermakna  

Peserta didik dapat memahami sifat dasar sudut-sudut yang terbentuk di 

titik perpotongan dan menerapkan hubungan tersebut untuk 

menyelesaikan masalah geometri. 

 

C. Pertanyaan Pemantik 

1. Jika dua garis berpotongan, berapa total besar semua sudut yang 

terbentuk di titik perpotongan? Mengapa? 

 

D. Kegiatan Pembelajaran 

Kegiatan Pendahuluan (10 Menit) 

1. Peserta didik melakukan do’a sebelum belajar (meminta seorang 

peserta didik untuk memimpin do’a) 

2. Guru mengecek kehadiran peserta didik dan meminta peserta didik 

untuk mempersiapkan perlengkapan dan peralatan yang diperlukan 

3. Peserta didik menerima informasi tentang pembelajaran yang akan 

dilaksanakan dengan materi yang memiliki keterkaitan dengan materi 

sebelumnya. 

4. Peserta didik menerima informasi tentang kompetensi, ruang lingkup 

materi, tujuan, manfaat, langkah pembelajaran, metode penilaian yang 

akan dilaksanakan 

5. Guru berdiskusi dengan peserta didik tentang hubungan antar-sudut 

yang terbentuk oleh dua garis yang berpotongan. 
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Kegiatan Inti (50 Menit) 

Langkah 1. Orientasi Peserta Didik pada Masalah 

1. Peserta didik diam memperhatikan dan mengamati penjelasan yang 

diberikan guru yang terkait dengan permasalahan yang melibatkan 

hubungan antar-sudut yang terbentuk oleh dua garis yang 

berpotongan. 

2. Guru membagikan LKPD dan peserta didik membaca petunjuk. 

3. Guru memotivasi peserta didik dalam kelompok untuk menuliskan 

dan menanyakan permasalahan hal-hal yang belum dipahami dari 

masalah yang disajikan dalam LKPD serta guru mempersilahkan 

peserta didik dalam kelompok lain untuk memberikan tanggapan, bila 

diperlukan guru memberikan bantuan. 

 

Langkah 2. Mengorganisasi Peserta Didik untuk Belajar 

4. Peserta didik melakukan diskusi dalam kelompok masing-masing 

berdasarkan petunjuk yang ada dalam LKPD. 

5. Peserta didik dalam kelompok melakukan brainstorming dengan cara 

sharing information, dan klarifikasi informasi. 

 

Langkah 3. Membimbing Penyelidikan Kelompok 

6. Peserta didik dalam kelompok juga membahas dan berdiskusi tentang 

permasalahan berdasarkan petunjuk LKPD untuk hubungan antar-

sudut yang terbentuk oleh dua garis yang berpotongan  

7. Guru berkeliling mencermati peserta didik dalam kelompok dan 

menemukan berbagai kesulitan yang di alami peserta didik dan 

memberikan kesempatan untuk mempertanyakan hal-hal yang belum 

dipahami. 

8. Guru memberikan bantuan kepada peserta didik dalam kelompok 

untuk masalah-masalah yang dianggap sulit oleh peserta didik. 

9. Guru mengarahkan peserta didik dalam kelompok untuk 

menyelesaikan permasahan dengan cermat dan teliti. 
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Langkah 4. Mengembangkan dan Menyajikan Hasil Karya 

10. Guru meminta peserta didik untuk mendiskusikan cara yang 

digunakan untuk menemukan semua kemungkinan pemecahan 

masalah terkait masalah yang diberikan. 

11. Peserta didik dalam kelompok masing-masing dengan bimbingan guru 

untuk dapat mengaitkan, merumuskan, dan menyimpulkan hubungan 

antar-sudut yang terbentuk oleh dua garis yang berpotongan.  

12. Peserta didik dalam kelompok menyusun laporan hasil diskusi 

penyelesaian masalah yang diberikan terkait hubungan antar-sudut 

yang terbentuk oleh dua garis yang berpotongan. 

 

Langkah 5. Menganalisis dan Mengevaluasi Proses Pemecahan 

Masalah 

13. Beberapa perwakilan kelompok menyajikan secara tertulis dan lisan 

hasil pembelajaran atau apa yang telah dipelajari berkaitan dengan 

permasahan kehidupan sehari-hari berdasarkan hasil diskusi dan 

pengamatan. 

14. Peserta didik yang lain dan guru memberikan tanggapan dan 

menganalisis hasil presentasi meliputi tanya jawab untuk 

mengkonfirmasi, memberikan tambahan informasi, melengkapi 

informasi ataupun tanggapan lainnya 

 

Kegiatan Penutup (20 Menit) 

1. Guru memberikan tugas mandiri sebagai pelatihan keterampilan 

dalam menyelesaikan masalah matematika yang berkaitan dengan 

hubungan antar-sudut yang terbentuk oleh dua garis yang 

berpotongan. 

2. Melaksanakan penilaian formatif terkait hubungan antar-sudut yang 

terbentuk oleh dua garis yang berpotongan 
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3. Peserta didik mendengarkan arahan guru untuk materi pada pertemuan 

berikutnya. 

4. Untuk memberi penguatan materi yang telah dipelajari, guru 

memberikan arahan untuk mencari referensi terkait materi yang telah 

dipelajari baik melalui buku-buku di perpustakaan atau mencari di 

internet. 

5. Guru memberikan pekerjaan rumah (PR). 

 

E. Asesmen 

Asesmen terdapat pada lembar kerja yang diberikan. 

  

F. Refleksi Peserta didik dan Guru 

1. Refleksi Peserta didik 

• Berdasarkan materi yang telah disampaikan apakah kalian dapat 

memahami tentang? 

• Apa yang dapat kalian lakukan agar lebih memahami materi 

tersebut? 

2. Refleksi Guru 

• Apakah pembelajaran dapat berlangsung sesuai rencana? 

• Apakah peserta didik yang mengalami hambatan dapat 

teridentifikasi dan terafiliasi dengan baik? 

 

 

Lampiran 

1. LKPD 

2. Pertanyaan Formatif 

3. Glosarium dan Daftar Pustaka 
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MODUL AJAR MATEMATIKA 

KELAS EKSPERIMEN 

 

1. INFORMASI UMUM 

A. Identitas Modul Ajar 

Nama Penyusun Fauzan Adrasyanto 

Institusi MTs Darul Hikmah Pekanbaru 

Tahun Ajaran  2024/2025 

Fase/Kelas/Semester D/VII/Genap 

Alokasi Waktu 2 JP × 40 Menit (Pertemuan ke-4) 

Elemen/Materi Geometri/Garis dan Sudut 

Capaian Pembelajaran Peserta didik dapat menggunakan hubungan 

antar-sudut yang terbentuk oleh dua garis 

yang berpotongan, dan oleh dua garis sejajar 

yang dipotong sebuah garis transversal 

untuk menyelesaikan masalah (termasuk 

menentukan jumlah besar sudut dalam 

sebuah segitiga, menentukan besar sudut 

yang belum diketahui pada sebuah segitiga). 

Profil Pelajar 

Pancasila 

1. Beriman dan bertaqwa kepada Tuhan 

Yang Maha Esa 

2. Bernalar kritis 

3. Kreatif 

4. Gotong Royong 

Sarana dan Prasarana Buku Ajar, LKK dan Proyektor 

Model Pembelajaran Problem Based Learning (PBL) 
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2. KOMPETENSI INTI 

A. Tujuan Pembelajaran 

Peserta didik dapat menggunakan hubungan antar-sudut yang terbentuk 

oleh dua garis sejajar yang dipotong sebuah garis transversal untuk 

menyelesaikan masalah 

 

B. Pemahaman Bermakna 

Peserta didik dapat memahami sifat-sifat sudut yang terbentuk, 

menggunakan hubungan antar-sudut tersebut untuk menyelesaikan 

masalah, serta mengaplikasikannya 

 

C. Pertanyaan Pemantik 

1. Apa yang terjadi jika dua garis sejajar dipotong oleh sebuah garis 

transversal? Berapa banyak sudut yang terbentuk? 

 

D. Kegiatan Pembelajaran 

Kegiatan Pendahuluan (10 Menit) 

1. Peserta didik melakukan do’a sebelum belajar (meminta seorang 

peserta didik untuk memimpin do’a) 

2. Guru mengecek kehadiran peserta didik dan meminta peserta didik 

untuk mempersiapkan perlengkapan dan peralatan yang diperlukan 

3. Peserta didik menerima informasi tentang pembelajaran yang akan 

dilaksanakan dengan materi yang memiliki keterkaitan dengan materi 

sebelumnya. 

4. Peserta didik menerima informasi tentang kompetensi, ruang lingkup 

materi, tujuan, manfaat, langkah pembelajaran, metode penilaian yang 

akan dilaksanakan 

5. Guru berdiskusi dengan peserta didik tentang hubungan antar-sudut 

yang terbentuk oleh dua garis sejajar yang dipotong sebuah garis 

transversal 
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Kegiatan Inti (50 Menit) 

Langkah 1. Orientasi Peserta Didik pada Masalah 

1. Peserta didik diam memperhatikan dan mengamati penjelasan yang 

diberikan guru yang terkait dengan permasalahan yang melibatkan 

hubungan antar-sudut yang terbentuk oleh dua garis sejajar yang 

dipotong sebuah garis transversal. 

2. Guru membagikan LKPD dan peserta didik membaca petunjuk. 

3. Guru memotivasi peserta didik dalam kelompok untuk menuliskan 

dan menanyakan permasalahan hal-hal yang belum dipahami dari 

masalah yang disajikan dalam LKPD serta guru mempersilahkan 

peserta didik dalam kelompok lain untuk memberikan tanggapan, bila 

diperlukan guru memberikan bantuan. 

 

Langkah 2. Mengorganisasi Peserta Didik untuk Belajar 

4. Peserta didik melakukan diskusi dalam kelompok masing-masing 

berdasarkan petunjuk yang ada dalam LKPD. 

5. Peserta didik dalam kelompok melakukan brainstorming dengan cara 

sharing information, dan klarifikasi informasi. 

 

Langkah 3. Membimbing Penyelidikan Kelompok 

6. Peserta didik dalam kelompok juga membahas dan berdiskusi tentang 

permasalahan berdasarkan petunjuk LKPD untuk hubungan antar-

sudut yang terbentuk oleh dua garis sejajar yang dipotong sebuah garis 

transversal 

7. Guru berkeliling mencermati peserta didik dalam kelompok dan 

menemukan berbagai kesulitan yang di alami peserta didik dan 

memberikan kesempatan untuk mempertanyakan hal-hal yang belum 

dipahami. 

8. Guru memberikan bantuan kepada peserta didik dalam kelompok 

untuk masalah-masalah yang dianggap sulit oleh peserta didik. 
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9. Guru mengarahkan peserta didik dalam kelompok untuk 

menyelesaikan permasahan dengan cermat dan teliti. 

 

Langkah 4. Mengembangkan dan Menyajikan Hasil Karya 

10. Guru meminta peserta didik untuk mendiskusikan cara yang 

digunakan untuk menemukan semua kemungkinan pemecahan 

masalah terkait masalah yang diberikan. 

11. Peserta didik dalam kelompok masing-masing dengan bimbingan guru 

untuk dapat mengaitkan, merumuskan, dan menyimpulkan hubungan 

antar-sudut yang terbentuk oleh dua garis sejajar yang dipotong 

sebuah garis transversal.  

12. Peserta didik dalam kelompok menyusun laporan hasil diskusi 

penyelesaian masalah yang diberikan terkait hubungan antar-sudut 

yang terbentuk oleh dua garis sejajar yang dipotong sebuah garis 

transversal. 

 

Langkah 5. Menganalisis dan Mengevaluasi Proses Pemecahan 

Masalah 

13. Beberapa perwakilan kelompok menyajikan secara tertulis dan lisan 

hasil pembelajaran atau apa yang telah dipelajari berkaitan dengan 

permasahan kehidupan sehari-hari berdasarkan hasil diskusi dan 

pengamatan. 

14. Peserta didik yang lain dan guru memberikan tanggapan dan 

menganalisis hasil presentasi meliputi tanya jawab untuk 

mengkonfirmasi, memberikan tambahan informasi, melengkapi 

informasi ataupun tanggapan lainnya 

 

Kegiatan Penutup (20 Menit) 

1. Guru memberikan tugas mandiri sebagai pelatihan keterampilan 

dalam menyelesaikan masalah matematika yang berkaitan dengan 
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hubungan antar-sudut yang terbentuk oleh dua garis sejajar yang 

dipotong sebuah garis transversal. 

2. Melaksanakan penilaian formatif terkait hubungan antar-sudut yang 

terbentuk oleh dua garis sejajar yang dipotong sebuah garis transversal 

3. Peserta didik mendengarkan arahan guru untuk materi pada pertemuan 

berikutnya. 

4. Untuk memberi penguatan materi yang telah dipelajari, guru 

memberikan arahan untuk mencari referensi terkait materi yang telah 

dipelajari baik melalui buku-buku di perpustakaan atau mencari di 

internet. 

5. Guru memberikan pekerjaan rumah (PR). 

 

E. Asesmen 

Asesmen terdapat pada lembar kerja yang diberikan. 

 

F. Refleksi Peserta didik dan Guru 

1. Refleksi Peserta didik 

• Berdasarkan materi yang telah disampaikan apakah kalian dapat 

memahami tentang? 

• Apa yang dapat kalian lakukan agar lebih memahami materi 

tersebut? 

2. Refleksi Guru 

• Apakah pembelajaran dapat berlangsung sesuai rencana? 

• Apakah peserta didik yang mengalami hambatan dapat 

teridentifikasi dan terafiliasi dengan baik? 

 

 

Lampiran 

1. LKPD 

2. Pertanyaan Formatif 

3. Glosarium dan Daftar Pustaka 
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MODUL AJAR MATEMATIKA 

KELAS EKSPERIMEN 

 

1. INFORMASI UMUM 

A. Identitas Modul Ajar 

Nama Penyusun Fauzan Adrasyanto 

Institusi MTs Darul Hikmah Pekanbaru 

Tahun Ajaran  2024/2025 

Fase/Kelas/Semester D/VII/Genap 

Alokasi Waktu 2 JP × 40 Menit (Pertemuan ke-5) 

Elemen/Materi Geometri/Garis dan Sudut 

Capaian Pembelajaran Peserta didik dapat menggunakan hubungan 

antar-sudut yang terbentuk oleh dua garis 

yang berpotongan, dan oleh dua garis sejajar 

yang dipotong sebuah garis transversal 

untuk menyelesaikan masalah (termasuk 

menentukan jumlah besar sudut dalam 

sebuah segitiga, menentukan besar sudut 

yang belum diketahui pada sebuah segitiga). 

Profil Pelajar 

Pancasila 

1. Beriman dan bertaqwa kepada Tuhan 

Yang Maha Esa 

2. Bernalar kritis 

3. Kreatif 

4. Gotong Royong 

Sarana dan Prasarana Buku Ajar, LKK dan Proyektor 

Model Pembelajaran Problem Based Learning (PBL) 
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2. KOMPETENSI INTI 

A. Tujuan Pembelajaran 

Peserta didik dapat menggunakan hubungan antar-sudut untuk 

menentukan jumlah besar sudut dalam sebuah segitiga, dan menentukan 

besar sudut yang belum diketahui pada sebuah segitiga. 

 

B. Pemahaman Bermakna 

Peserta didik dapat memahami sifat dasar segitiga dan menerapkan 

konsep hubungan antar-sudut untuk menyelesaikan masalah. 

 

C. Pertanyaan Pemantik 

1. Apa yang Anda ketahui tentang jumlah besar sudut dalam sebuah 

segitiga? Mengapa jumlahnya selalu 1800? 

2. Bagaimana hubungan antara sudut-sudut dalam sebuah segitiga 

dengan jenis segitiga (lancip, siku-siku, atau tumpul)? 

 

D. Kegiatan Pembelajaran 

Kegiatan Pendahuluan (10 Menit) 

1. Peserta didik melakukan do’a sebelum belajar (meminta seorang 

peserta didik untuk memimpin do’a) 

2. Guru mengecek kehadiran peserta didik dan meminta peserta didik 

untuk mempersiapkan perlengkapan dan peralatan yang diperlukan 

3. Peserta didik menerima informasi tentang pembelajaran yang akan 

dilaksanakan dengan materi yang memiliki keterkaitan dengan materi 

sebelumnya. 

4. Peserta didik menerima informasi tentang kompetensi, ruang lingkup 

materi, tujuan, manfaat, langkah pembelajaran, metode penilaian yang 

akan dilaksanakan 

5. Guru berdiskusi dengan peserta didik tentang hubungan antar-sudut 

untuk menentukan jumlah besar sudut dalam sebuah segitiga, dan 

menentukan besar sudut yang belum diketahui pada sebuah segitiga 
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Kegiatan Inti (50 Menit) 

Langkah 1. Orientasi Peserta Didik pada Masalah 

1. Peserta didik diam memperhatikan dan mengamati penjelasan yang 

diberikan guru yang terkait dengan permasalahan yang melibatkan 

hubungan antar-sudut untuk menentukan jumlah besar sudut dalam 

sebuah segitiga, dan menentukan besar sudut yang belum diketahui 

pada sebuah segitiga. 

2. Guru membagikan LKPD dan peserta didik membaca petunjuk. 

3. Guru memotivasi peserta didik dalam kelompok untuk menuliskan 

dan menanyakan permasalahan hal-hal yang belum dipahami dari 

masalah yang disajikan dalam LKPD serta guru mempersilahkan 

peserta didik dalam kelompok lain untuk memberikan tanggapan, bila 

diperlukan guru memberikan bantuan. 

 

Langkah 2. Mengorganisasi Peserta Didik untuk Belajar 

4. Peserta didik melakukan diskusi dalam kelompok masing-masing 

berdasarkan petunjuk yang ada dalam LKPD. 

5. Peserta didik dalam kelompok melakukan brainstorming dengan cara 

sharing information, dan klarifikasi informasi. 

 

Langkah 3. Membimbing Penyelidikan Kelompok 

6. Peserta didik dalam kelompok juga membahas dan berdiskusi tentang 

permasalahan berdasarkan petunjuk LKPD untuk hubungan antar-

sudut untuk menentukan jumlah besar sudut dalam sebuah segitiga, 

dan menentukan besar sudut yang belum diketahui pada sebuah 

segitiga 

7. Guru berkeliling mencermati peserta didik dalam kelompok dan 

menemukan berbagai kesulitan yang di alami peserta didik dan 

memberikan kesempatan untuk mempertanyakan hal-hal yang belum 

dipahami. 
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8. Guru memberikan bantuan kepada peserta didik dalam kelompok 

untuk masalah-masalah yang dianggap sulit oleh peserta didik. 

9. Guru mengarahkan peserta didik dalam kelompok untuk 

menyelesaikan permasahan dengan cermat dan teliti. 

 

Langkah 4. Mengembangkan dan Menyajikan Hasil Karya 

10. Guru meminta peserta didik untuk mendiskusikan cara yang 

digunakan untuk menemukan semua kemungkinan pemecahan 

masalah terkait masalah yang diberikan. 

11. Peserta didik dalam kelompok masing-masing dengan bimbingan guru 

untuk dapat mengaitkan, merumuskan, dan menyimpulkan hubungan 

antar-sudut untuk menentukan jumlah besar sudut dalam sebuah 

segitiga, dan menentukan besar sudut yang belum diketahui pada 

sebuah segitiga.  

12. Peserta didik dalam kelompok menyusun laporan hasil diskusi 

penyelesaian masalah yang diberikan terkait hubungan antar-sudut 

untuk menentukan jumlah besar sudut dalam sebuah segitiga, dan 

menentukan besar sudut yang belum diketahui pada sebuah segitiga. 

 

Langkah 5. Menganalisis dan Mengevaluasi Proses Pemecahan 

Masalah 

13. Beberapa perwakilan kelompok menyajikan secara tertulis dan lisan 

hasil pembelajaran atau apa yang telah dipelajari berkaitan dengan 

permasahan kehidupan sehari-hari berdasarkan hasil diskusi dan 

pengamatan. 

14. Peserta didik yang lain dan guru memberikan tanggapan dan 

menganalisis hasil presentasi meliputi tanya jawab untuk 

mengkonfirmasi, memberikan tambahan informasi, melengkapi 

informasi ataupun tanggapan lainnya 
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Kegiatan Penutup (20 Menit) 

1. Guru memberikan tugas mandiri sebagai pelatihan keterampilan 

dalam menyelesaikan masalah matematika yang berkaitan dengan 

hubungan antar-sudut untuk menentukan jumlah besar sudut dalam 

sebuah segitiga, dan menentukan besar sudut yang belum diketahui 

pada sebuah segitiga. 

2. Melaksanakan penilaian formatif terkait hubungan antar-sudut untuk 

menentukan jumlah besar sudut dalam sebuah segitiga, dan 

menentukan besar sudut yang belum diketahui pada sebuah segitiga 

3. Peserta didik mendengarkan arahan guru untuk materi pada pertemuan 

berikutnya. 

4. Untuk memberi penguatan materi yang telah dipelajari, guru 

memberikan arahan untuk mencari referensi terkait materi yang telah 

dipelajari baik melalui buku-buku di perpustakaan atau mencari di 

internet. 

5. Guru memberikan pekerjaan rumah (PR). 

 

E. Asesmen 

Asesmen terdapat pada lembar kerja yang diberikan. 

 

F. Refleksi Peserta didik dan Guru 

1. Refleksi Peserta didik 

• Berdasarkan materi yang telah disampaikan apakah kalian dapat 

memahami materi tersebut? 

• Apa yang dapat kalian lakukan agar lebih memahami materi 

tersebut? 

2. Refleksi Guru 

• Apakah pembelajaran dapat berlangsung sesuai rencana? 

• Apakah peserta didik yang mengalami hambatan dapat 

teridentifikasi dan terafiliasi dengan baik? 
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LAMPIRAN B.2 

MODUL AJAR MATEMATIKA 

KELAS KONTROL 

 

1. INFORMASI UMUM 

A. Identitas Modul Ajar 

Nama Penyusun Fauzan Adrasyanto 

Institusi MTs Darul Hikmah Pekanbaru 

Tahun Ajaran  2024/2025 

Fase/Kelas/Semester D/VII/Genap 

Alokasi Waktu 2 JP × 40 Menit (Pertemuan ke-1) 

Elemen/Materi Geometri/Garis dan Sudut 

Capaian Pembelajaran Peserta didik dapat menggunakan hubungan 

antar-sudut yang terbentuk oleh dua garis 

yang berpotongan, dan oleh dua garis sejajar 

yang dipotong sebuah garis transversal 

untuk menyelesaikan masalah (termasuk 

menentukan jumlah besar sudut dalam 

sebuah segitiga, menentukan besar sudut 

yang belum diketahui pada sebuah segitiga). 

Profil Pelajar 

Pancasila 

1. Beriman dan bertaqwa kepada Tuhan 

Yang Maha Esa 

2. Bernalar kritis 

3. Kreatif 

4. Gotong Royong 

Sarana dan Prasarana Materi Ajar, Buku bacaan 

Model Pembelajaran Konvensional 
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2. KOMPETENSI INTI 

A. Tujuan Pembelajaran 

Peserta didik dapat menjelaskan kedudukan dua garis. 

 

B. Pemahaman Bermakna 

Peserta didik dapat menganalisis dan memecahkan berbagai masalah 

terkait kedudukan dua garis baik dalam teori maupun aplikasi nyata. 

 

C. Pertanyaan Pemantik 

1. Apa yang Anda pahami tentang konsep gradien? Bagaimana gradien 

menentukan kedudukan dua garis? 

2. Jika dua garis tidak pernah bertemu, apa yang bisa Anda simpulkan 

tentang hubungan gradien kedua garis tersebut? 

 

D. Kegiatan Pembelajaran 

Kegiatan Pendahuluan (10 Menit) 

1. Peserta didik melakukan do’a sebelum belajar (meminta seorang 

peserta didik untuk memimpin do’a) 

2. Guru mengecek kehadiran peserta didik dan meminta peserta didik 

untuk mempersiapkan perlengkapan dan peralatan yang diperlukan 

3. Peserta didik menerima informasi tentang pembelajaran yang akan 

dilaksanakan dengan materi yang memiliki keterkaitan dengan materi 

sebelumnya. 

4. Peserta didik menerima informasi tentang kompetensi, ruang lingkup 

materi, tujuan, manfaat, langkah pembelajaran, metode penilaian yang 

akan dilaksanakan 

5. Guru berdiskusi dengan peserta didik tentang kedudukan dua garis 

 

Kegiatan Inti (50 Menit) 

1. Guru memberi materi tentang kedudukan dua garis. 
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2. Guru memberikan pertanyaan agar siswa dapat mengingat dan 

memahami materi. 

3. Siswa mengumpulkan informasi mengenai materi yang dipelajari. 

4. Siswa mengerjakan tugas yang diberikan guru. 

 

Kegiatan Penutup (20 Menit) 

1. Guru memberikan tugas mandiri sebagai pelatihan keterampilan 

dalam menyelesaikan masalah matematika yang berkaitan dengan 

kedudukan dua garis. 

2. Melaksanakan penilaian formatif terkait kedudukan dua garis 

3. Peserta didik mendengarkan arahan guru untuk materi pada pertemuan 

berikutnya. 

4. Untuk memberi penguatan materi yang telah dipelajari, guru 

memberikan arahan untuk mencari referensi terkait materi yang telah 

dipelajari baik melalui buku-buku di perpustakaan atau mencari di 

internet. 

5. Guru memberikan pekerjaan rumah (PR). 

 

E. Refleksi Peserta didik dan Guru 

1. Refleksi Peserta didik 

• Berdasarkan materi yang telah disampaikan apakah kalian dapat 

memahami materi tersebut? 

• Apa yang dapat kalian lakukan agar lebih memahami materi 

tersebut? 

2. Refleksi Guru 

• Apakah pembelajaran dapat berlangsung sesuai rencana? 

• Apakah peserta didik yang mengalami hambatan dapat 

teridentifikasi dan terafiliasi dengan baik? 
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Lampiran 

1. Pertanyaan Formatif 

2. Glosarium dan Daftar Pustaka 
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MODUL AJAR MATEMATIKA 

KELAS KONTROL 

 

1. INFORMASI UMUM 

A. Identitas Modul Ajar 

Nama Penyusun Fauzan Adrasyanto 

Institusi MTs Darul Hikmah Pekanbaru 

Tahun Ajaran  2024/2025 

Fase/Kelas/Semester D/VII/Genap 

Alokasi Waktu 2 JP × 40 Menit (Pertemuan ke-2) 

Elemen/Materi Garis dan Sudut/Geometri 

Capaian Pembelajaran Peserta didik dapat menggunakan hubungan 

antar-sudut yang terbentuk oleh dua garis 

yang berpotongan, dan oleh dua garis sejajar 

yang dipotong sebuah garis transversal 

untuk menyelesaikan masalah (termasuk 

menentukan jumlah besar sudut dalam 

sebuah segitiga, menentukan besar sudut 

yang belum diketahui pada sebuah segitiga). 

Profil Pelajar 

Pancasila 

1. Beriman dan bertaqwa kepada Tuhan 

Yang Maha Esa 

2. Bernalar kritis 

3. Kreatif 

4. Gotong Royong 

Sarana dan Prasarana Materi Ajar, Buku Bacaan 

Model Pembelajaran Konvensional 
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2. KOMPETENSI INTI 

A. Tujuan Pembelajaran 

Peserta didik dapat mengingat kembali konsep sudut dan menjelaskan 

hubungan antar sudut. 

 

B. Pemahaman Bermakna 

Peserta didik dapat memahami, mengidentifikasi, dan menjelaskan 

hubungan antar sudut yang terbentuk serta dapat menghitung besar sudut 

yang belum diketahui. 

 

C. Pertanyaan Pemantik 

1. Apa yang dimaksud dengan sudut, dan bagaimana sudut diukur? 

2. Sebutkan dan jelaskan jenis-jenis sudut berdasarkan besarannya 

(lancip, siku-siku, tumpul, dll.). 

 

D. Kegiatan Pembelajaran 

Kegiatan Pendahuluan (10 Menit) 

1. Peserta didik melakukan do’a sebelum belajar (meminta seorang 

peserta didik untuk memimpin do’a) 

2. Guru mengecek kehadiran peserta didik dan meminta peserta didik 

untuk mempersiapkan perlengkapan dan peralatan yang diperlukan 

3. Peserta didik menerima informasi tentang pembelajaran yang akan 

dilaksanakan dengan materi yang memiliki keterkaitan dengan materi 

sebelumnya. 

4. Peserta didik menerima informasi tentang kompetensi, ruang lingkup 

materi, tujuan, manfaat, langkah pembelajaran, metode penilaian yang 

akan dilaksanakan 

5. Guru berdiskusi dengan peserta didik tentang mengingat kembali 

konsep sudut dan menjelaskan hubungan antar sudut. 
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Kegiatan Inti (50 Menit) 

1. Guru memberi materi tentang mengingat kembali konsep sudut dan 

menjelaskan hubungan antar sudut. 

2. Guru memberikan pertanyaan agar siswa dapat mengingat dan 

memahami materi. 

3. Siswa mengumpulkan informasi mengenai materi yang dipelajari. 

4. Siswa mengerjakan tugas yang diberikan guru. 

 

Kegiatan Penutup (20 Menit) 

1. Guru memberikan tugas mandiri sebagai pelatihan keterampilan 

dalam menyelesaikan masalah matematika yang berkaitan dengan 

mengingat kembali konsep sudut dan menjelaskan hubungan antar 

sudut. 

2. Melaksanakan penilaian formatif terkait mengingat kembali konsep 

sudut dan menjelaskan hubungan antar sudut 

3. Peserta didik mendengarkan arahan guru untuk materi pada pertemuan 

berikutnya. 

4. Untuk memberi penguatan materi yang telah dipelajari, guru 

memberikan arahan untuk mencari referensi terkait materi yang telah 

dipelajari baik melalui buku-buku di perpustakaan atau mencari di 

internet. 

5. Guru memberikan pekerjaan rumah (PR). 

 

E. Refleksi Peserta didik dan Guru 

1. Refleksi Peserta didik 

• Berdasarkan materi yang telah disampaikan apakah kalian dapat 

memahami materi tersebut? 

• Apa yang dapat kalian lakukan agar lebih memahami materi 

tersebut? 
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2. Refleksi Guru 

• Apakah pembelajaran dapat berlangsung sesuai rencana? 

• Apakah peserta didik yang mengalami hambatan dapat 

teridentifikasi dan terafiliasi dengan baik? 

 

Lampiran 

1. Pertanyaan Formatif 

2. Glosarium dan Daftar Pustaka 
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MODUL AJAR MATEMATIKA 

KELAS KONTROL 

 

1. INFORMASI UMUM 

A. Identitas Modul Ajar 

Nama Penyusun Fauzan Adrasyanto 

Institusi MTs Darul Hikmah Pekanbaru 

Tahun Ajaran  2024/2025 

Fase/Kelas/Semester D/VII/Genap 

Alokasi Waktu 2 JP × 40 Menit (Pertemuan ke-3) 

Elemen/Materi Geometri/Garis dan Sudut 

Capaian Pembelajaran Peserta didik dapat menggunakan hubungan 

antar-sudut yang terbentuk oleh dua garis 

yang berpotongan, dan oleh dua garis sejajar 

yang dipotong sebuah garis transversal 

untuk menyelesaikan masalah (termasuk 

menentukan jumlah besar sudut dalam 

sebuah segitiga, menentukan besar sudut 

yang belum diketahui pada sebuah segitiga). 

Profil Pelajar 

Pancasila 

1. Beriman dan bertaqwa kepada Tuhan 

Yang Maha Esa 

2. Bernalar kritis 

3. Kreatif 

4. Gotong Royong 

Sarana dan Prasarana Materi Ajar, Buku Bacaan 

Model Pembelajaran Konvensional 
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2. KOMPETENSI INTI 

A. Tujuan Pembelajaran 

Peserta didik dapat menggunakan hubungan antar-sudut yang terbentuk 

oleh dua garis yang berpotongan untuk menyelesaikan masalah 

 

B. Pemahaman Bermakna  

Peserta didik dapat memahami sifat dasar sudut-sudut yang terbentuk di 

titik perpotongan dan menerapkan hubungan tersebut untuk 

menyelesaikan masalah geometri. 

 

C. Pertanyaan Pemantik 

1. Jika dua garis berpotongan, berapa total besar semua sudut yang 

terbentuk di titik perpotongan? Mengapa? 

 

D. Kegiatan Pembelajaran 

Kegiatan Pendahuluan (10 Menit) 

1. Peserta didik melakukan do’a sebelum belajar (meminta seorang 

peserta didik untuk memimpin do’a) 

2. Guru mengecek kehadiran peserta didik dan meminta peserta didik 

untuk mempersiapkan perlengkapan dan peralatan yang diperlukan 

3. Peserta didik menerima informasi tentang pembelajaran yang akan 

dilaksanakan dengan materi yang memiliki keterkaitan dengan materi 

sebelumnya. 

4. Peserta didik menerima informasi tentang kompetensi, ruang lingkup 

materi, tujuan, manfaat, langkah pembelajaran, metode penilaian yang 

akan dilaksanakan 

5. Guru berdiskusi dengan peserta didik tentang hubungan antar-sudut 

yang terbentuk oleh dua garis yang berpotongan. 
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Kegiatan Inti (50 Menit) 

1. Guru memberi materi tentang hubungan antar-sudut yang terbentuk 

oleh dua garis yang berpotongan. 

2. Guru memberikan pertanyaan agar siswa dapat mengingat dan 

memahami materi. 

3. Siswa mengumpulkan informasi mengenai materi yang dipelajari. 

4. Siswa mengerjakan tugas yang diberikan guru. 

 

Kegiatan Penutup (20 Menit) 

1. Guru memberikan tugas mandiri sebagai pelatihan keterampilan 

dalam menyelesaikan masalah matematika yang berkaitan dengan 

hubungan antar-sudut yang terbentuk oleh dua garis yang 

berpotongan. 

2. Melaksanakan penilaian formatif terkait hubungan antar-sudut yang 

terbentuk oleh dua garis yang berpotongan 

3. Peserta didik mendengarkan arahan guru untuk materi pada pertemuan 

berikutnya. 

4. Untuk memberi penguatan materi yang telah dipelajari, guru 

memberikan arahan untuk mencari referensi terkait materi yang telah 

dipelajari baik melalui buku-buku di perpustakaan atau mencari di 

internet. 

5. Guru memberikan pekerjaan rumah (PR). 

 

E. Refleksi Peserta didik dan Guru 

1. Refleksi Peserta didik 

• Berdasarkan materi yang telah disampaikan apakah kalian dapat 

memahami tentang? 

• Apa yang dapat kalian lakukan agar lebih memahami materi 

tersebut? 

2. Refleksi Guru 

• Apakah pembelajaran dapat berlangsung sesuai rencana? 
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• Apakah peserta didik yang mengalami hambatan dapat 

teridentifikasi dan terafiliasi dengan baik? 

 

 

Lampiran 

1. Pertanyaan Formatif 

2. Glosarium dan Daftar Pustaka 
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MODUL AJAR MATEMATIKA 

KELAS KONTROL 

 

1. INFORMASI UMUM 

A. Identitas Modul Ajar 

Nama Penyusun Fauzan Adrasyanto 

Institusi MTs Darul Hikmah Pekanbaru 

Tahun Ajaran  2024/2025 

Fase/Kelas/Semester D/VII/Genap 

Alokasi Waktu 2 JP × 40 Menit (Pertemuan ke-4) 

Elemen/Materi Geometri/Garis dan Sudut 

Capaian Pembelajaran Peserta didik dapat menggunakan hubungan 

antar-sudut yang terbentuk oleh dua garis 

yang berpotongan, dan oleh dua garis sejajar 

yang dipotong sebuah garis transversal 

untuk menyelesaikan masalah (termasuk 

menentukan jumlah besar sudut dalam 

sebuah segitiga, menentukan besar sudut 

yang belum diketahui pada sebuah segitiga). 

Profil Pelajar 

Pancasila 

1. Beriman dan bertaqwa kepada Tuhan 

Yang Maha Esa 

2. Bernalar kritis 

3. Kreatif 

4. Gotong Royong 

Sarana dan Prasarana Materi Ajar, Buku Bacaan 

Model Pembelajaran Konvensional 
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2. KOMPETENSI INTI 

A. Tujuan Pembelajaran 

Peserta didik dapat menggunakan hubungan antar-sudut yang terbentuk 

oleh dua garis sejajar yang dipotong sebuah garis transversal untuk 

menyelesaikan masalah 

 

B. Pemahaman Bermakna 

Peserta didik dapat memahami sifat-sifat sudut yang terbentuk, 

menggunakan hubungan antar-sudut tersebut untuk menyelesaikan 

masalah, serta mengaplikasikannya 

 

C. Pertanyaan Pemantik 

1. Apa yang terjadi jika dua garis sejajar dipotong oleh sebuah garis 

transversal? Berapa banyak sudut yang terbentuk? 

 

D. Kegiatan Pembelajaran 

Kegiatan Pendahuluan (10 Menit) 

1. Peserta didik melakukan do’a sebelum belajar (meminta seorang 

peserta didik untuk memimpin do’a) 

2. Guru mengecek kehadiran peserta didik dan meminta peserta didik 

untuk mempersiapkan perlengkapan dan peralatan yang diperlukan 

3. Peserta didik menerima informasi tentang pembelajaran yang akan 

dilaksanakan dengan materi yang memiliki keterkaitan dengan materi 

sebelumnya. 

4. Peserta didik menerima informasi tentang kompetensi, ruang lingkup 

materi, tujuan, manfaat, langkah pembelajaran, metode penilaian yang 

akan dilaksanakan 

5. Guru berdiskusi dengan peserta didik tentang hubungan antar-sudut 

yang terbentuk oleh dua garis sejajar yang dipotong sebuah garis 

transversal 
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Kegiatan Inti (50 Menit) 

1. Guru memberi materi tentang hubungan antar-sudut yang terbentuk 

oleh dua garis sejajar yang dipotong sebuah garis transversal. 

2. Guru memberikan pertanyaan agar siswa dapat mengingat dan 

memahami materi. 

3. Siswa mengumpulkan informasi mengenai materi yang dipelajari. 

4. Siswa mengerjakan tugas yang diberikan guru. 

 

Kegiatan Penutup (20 Menit) 

1. Guru memberikan tugas mandiri sebagai pelatihan keterampilan 

dalam menyelesaikan masalah matematika yang berkaitan dengan 

hubungan antar-sudut yang terbentuk oleh dua garis sejajar yang 

dipotong sebuah garis transversal. 

2. Melaksanakan penilaian formatif terkait hubungan antar-sudut yang 

terbentuk oleh dua garis sejajar yang dipotong sebuah garis transversal 

3. Peserta didik mendengarkan arahan guru untuk materi pada pertemuan 

berikutnya. 

4. Untuk memberi penguatan materi yang telah dipelajari, guru 

memberikan arahan untuk mencari referensi terkait materi yang telah 

dipelajari baik melalui buku-buku di perpustakaan atau mencari di 

internet. 

5. Guru memberikan pekerjaan rumah (PR). 

 

E. Refleksi Peserta didik dan Guru 

1. Refleksi Peserta didik 

• Berdasarkan materi yang telah disampaikan apakah kalian dapat 

memahami tentang? 

• Apa yang dapat kalian lakukan agar lebih memahami materi 

tersebut? 

2. Refleksi Guru 

• Apakah pembelajaran dapat berlangsung sesuai rencana? 
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• Apakah peserta didik yang mengalami hambatan dapat 

teridentifikasi dan terafiliasi dengan baik? 

 

 

Lampiran 

1. Pertanyaan Formatif 

2. Glosarium dan Daftar Pustaka 
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MODUL AJAR MATEMATIKA 

KELAS KONTROL 

 

1. INFORMASI UMUM 

B. Identitas Modul Ajar 

Nama Penyusun Fauzan Adrasyanto 

Institusi MTs Darul Hikmah Pekanbaru 

Tahun Ajaran  2024/2025 

Fase/Kelas/Semester D/VII/Genap 

Alokasi Waktu 2 JP × 40 Menit (Pertemuan ke-5) 

Elemen/Materi Geometri/Garis dan Sudut 

Capaian Pembelajaran Peserta didik dapat menggunakan hubungan 

antar-sudut yang terbentuk oleh dua garis 

yang berpotongan, dan oleh dua garis sejajar 

yang dipotong sebuah garis transversal 

untuk menyelesaikan masalah (termasuk 

menentukan jumlah besar sudut dalam 

sebuah segitiga, menentukan besar sudut 

yang belum diketahui pada sebuah segitiga). 

Profil Pelajar 

Pancasila 

1. Beriman dan bertaqwa kepada Tuhan 

Yang Maha Esa 

2. Bernalar kritis 

3. Kreatif 

4. Gotong Royong 

Sarana dan Prasarana Materi Ajar, Buku Bacaan 

Model Pembelajaran Konvensional 
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2. KOMPETENSI INTI 

A. Tujuan Pembelajaran 

Peserta didik dapat menggunakan hubungan antar-sudut untuk 

menentukan jumlah besar sudut dalam sebuah segitiga, dan menentukan 

besar sudut yang belum diketahui pada sebuah segitiga. 

 

B. Pemahaman Bermakna 

Peserta didik dapat memahami sifat dasar segitiga dan menerapkan 

konsep hubungan antar-sudut untuk menyelesaikan masalah. 

 

C. Pertanyaan Pemantik 

1. Apa yang Anda ketahui tentang jumlah besar sudut dalam sebuah 

segitiga? Mengapa jumlahnya selalu 1800? 

2. Bagaimana hubungan antara sudut-sudut dalam sebuah segitiga 

dengan jenis segitiga (lancip, siku-siku, atau tumpul)? 

 

D. Kegiatan Pembelajaran 

Kegiatan Pendahuluan (10 Menit) 

1. Peserta didik melakukan do’a sebelum belajar (meminta seorang 

peserta didik untuk memimpin do’a) 

2. Guru mengecek kehadiran peserta didik dan meminta peserta didik 

untuk mempersiapkan perlengkapan dan peralatan yang diperlukan 

3. Peserta didik menerima informasi tentang pembelajaran yang akan 

dilaksanakan dengan materi yang memiliki keterkaitan dengan materi 

sebelumnya. 

4. Peserta didik menerima informasi tentang kompetensi, ruang lingkup 

materi, tujuan, manfaat, langkah pembelajaran, metode penilaian yang 

akan dilaksanakan 

5. Guru berdiskusi dengan peserta didik tentang hubungan antar-sudut 

untuk menentukan jumlah besar sudut dalam sebuah segitiga, dan 

menentukan besar sudut yang belum diketahui pada sebuah segitiga 
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Kegiatan Inti (50 Menit) 

1. Guru memberi materi tentang hubungan antar-sudut untuk 

menentukan jumlah besar sudut dalam sebuah segitiga, dan 

menentukan besar sudut yang belum diketahui pada sebuah segitiga. 

2. Guru memberikan pertanyaan agar siswa dapat mengingat dan 

memahami materi. 

3. Siswa mengumpulkan informasi mengenai materi yang dipelajari. 

4. Siswa mengerjakan tugas yang diberikan guru. 

 

Kegiatan Penutup (20 Menit) 

1. Guru memberikan tugas mandiri sebagai pelatihan keterampilan 

dalam menyelesaikan masalah matematika yang berkaitan dengan 

hubungan antar-sudut untuk menentukan jumlah besar sudut dalam 

sebuah segitiga, dan menentukan besar sudut yang belum diketahui 

pada sebuah segitiga. 

2. Melaksanakan penilaian formatif terkait hubungan antar-sudut untuk 

menentukan jumlah besar sudut dalam sebuah segitiga, dan 

menentukan besar sudut yang belum diketahui pada sebuah segitiga 

3. Peserta didik mendengarkan arahan guru untuk materi pada pertemuan 

berikutnya. 

4. Untuk memberi penguatan materi yang telah dipelajari, guru 

memberikan arahan untuk mencari referensi terkait materi yang telah 

dipelajari baik melalui buku-buku di perpustakaan atau mencari di 

internet. 

5. Guru memberikan pekerjaan rumah (PR). 

 

E. Refleksi Peserta didik dan Guru 

1. Refleksi Peserta didik 

• Berdasarkan materi yang telah disampaikan apakah kalian dapat 

memahami materi tersebut? 
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Kelas 7 

LAMPIRAN C.1 

 

Lembar Kerja Kelompok 

 

Mata Pelajaran : Matematika 

Kelas/Semester : VII/Genap 

Materi Pokok  : Garis dan Sudut 

Tahun Ajaran  : 2024/2025 

 

 
 

 
 
 
 
 
 
 

 

 

TUJUAN PEMBELAJARAN 

Peserta didik dapat menjelaskan kedudukan dua garis. 

 

Petunjuk Pengisian: 

1. Berdo’alah sebelum memngerjakan lembar kerja 

2. Kerjakan LKPD ini secara berkelompok 

3. Diskusikan setiap langkah dan pastikan semua anggota 

berpartisipasi 

4. Presentasikan hasil kerja anda di depan kelas. 
 

 Kelompok : 

 Nama Anggota : 1.  

          2. 

          3. 

          4. 

          5. 
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Perhatikan gambar kotak spidol berikut. 

 

Gambarkan kotak tersebut pada kolom berikut, kemudian beri nama balok ABCDEFGH 

 

AKTIVITAS 1 
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1. Kedudukan Antara Dua Garis dan Garis Terhadap Bidang  

Perhatikan balok ABCD.EFGH pada gambar tersebut. 

a. Tuliskan rusuk-rusuk pada balok yang 

(i) Berpotongan dengan rusuk DH 

(ii) Berimpit dengan rusuk DH 

 

(iii) Sejajar dengan rusuk DH 

 

b. Tuliskan rusuk pada balok yang: 

(i) Terletak pada bidang DCGH 

 

(ii) Sejajar dengan bidang DCGH 
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1. Perhatikan gambar 2 berikut. 

 

Pak Robi tinggal di jalan Perbaru, ia bermaksud memenuhi undangan 

kerabatnya yang berada di Gang Kenanga, seperti tampak pada denah di atas. 

Dengan denah lokasi di atas tuliskan: 

a. Banyak rute perjalanan yang dilalui Pak Robi 
 

b. Nama jalan yang saling sejajar 
 

AKTIVITAS 2 
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c. Nama jalan yang saling berpotongan, kemudian tuliskan 

banyak titik potong yang terbentuk (boleh melalui 

gambar) 

 

 

d. ciri-ciri dua garis sejajar dan garis berpotongan 

 

 

 

Berdasarkan hasil pengamatan kalian, apa yang dapat kalian simpulkan terkait 

garis dan jenis-jenisnya dari yang kalian pelajari 

 
 

  

K e s imp u lan   
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Perhatikan gambar berikut. 

 

1. Tuliskan nama garis yang terdapat pada gambar di atas. 
 

2. Tuliskan pasangan garis mana sajakah yang saling sejajar, berpotongan. 
 

 

 

p q 
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Kelas 7 

LAMPIRAN C.2 

Lembar Kerja Kelompok 

 

Mata Pelajaran : Matematika 

Kelas/Semester : VII/Genap 

Materi Pokok  : Garis dan Sudut 

Tahun Ajaran  : 2024/2025 

 

 
 
 
 
 
 
 
 
 

 

 
 
 
 

TUJUAN PEMBELAJARAN 

Peserta didik dapat mengingat kembali konsep sudut dan 

menjelaskan hubungan antar sudut. 

 

Petunjuk Pengisian: 

1. Berdo’alah sebelum memngerjakan lembar kerja 

2. Kerjakan LKPD ini secara berkelompok 

3. Diskusikan setiap langkah dan pastikan semua anggota 

berpartisipasi 

4. Presentasikan hasil kerja anda di depan kelas. 
 

 Kelompok : 

 Nama Anggota : 1.  

          2. 

          3. 

          4. 

          5. 
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Perhatikan gambar berikut. 
       

 
 

Gambar 1. Beberapa aktivitas atau objek yang membentuk sudut 

 
 

1) Tuliskan contoh aktivitas atau objek lainnya yang membentuk sudut. 

 

2) Berdasarkan gambar 1 di atas, coba deskripsikan aktivitas atau objek yang 

membentuk sudut pada gambar tersebut. 

 

 

AKTIVITAS 1 
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3) Perhatikan kembali gambar orang yang sedang memancing berikut. Jika 

garis bantu merah dan pacing kita sebut sinar garis, dan kedua sinar 

tersebut membentuk sudut. Tuliskan definisi sudut menurut kelompok 

kalian. 

 

 

4) Gambarkan jarum jam dan jarum menit yang menunjukkan pukul 01.00 

pada jam dinding berikut. 
 

 

 

a. Dengan menggunakan busur, sudut yang terbentuk oleh jarum jam dan 

jarum menit ketika pukul 01.00 adalah ….o 

 

b. Dengan menggunakan perhitungan, diperoleh:  

Sudut yang terbentuk = putaran penuh. 

a. = 
1

12
 × sudut satu putaran 

b. = 
1

12
 × …° 

c. = … . ° 

c. Dikenal dengan nama sudut . . . . 
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5) Gambarkan jarum jam dan jarum menit yang menunjukkan pukul 03.00 

pada jam dinding berikut. 

 
 

  
  

a. Dengan menggunakan busur, sudut yang 

terbentuk oleh jarum jam dan jarum menit 

ketika pukul 03.00 adalah  o 

b. Dikenal dengan nama sudut . . . . 

Dari kegiatan diatas, apa yang dapat kamu simpulkan tentang sudut 

dan jenis-jenisnya 
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1) Gambarkan jarum jam dan jarum menit yang menunjukkan pukul 05.00 

pada jam dinding berikut. 
 

 

Kemudian hitunglah besar sudut yang dibuat oleh jam 05.00 tersebut dan 

sudut apa yang terbentuk? 
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Kelas 7 

LAMPIRAN C.3 

 

Lembar Kerja Kelompok 

 

Mata Pelajaran : Matematika 

Kelas/Semester : VII/Genap 

Materi Pokok  : Garis dan Sudut 

Tahun Ajaran  : 2024/2025 

 

 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

TUJUAN PEMBELAJARAN 

Peserta didik dapat menggunakan hubungan antar-sudut yang 

terbentuk oleh dua garis yang berpotongan untuk 

menyelesaikan masalah 

 

Petunjuk Pengisian: 

1. Berdo’alah sebelum memngerjakan lembar kerja 

2. Kerjakan LKPD ini secara berkelompok 

3. Diskusikan setiap langkah dan pastikan semua anggota 

berpartisipasi 

4. Presentasikan hasil kerja anda di depan kelas. 
 

 Kelompok : 

 Nama Anggota : 1.  

        2. 

        3. 

        4. 

        5. 
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Perhatikan gambar dibawah ini 

 

 

Gambar di atas mendeskripsikan keadaan lingkungan sekitar rumah tempat 

tinggal Pak Badhot. Pada gambar juga sangat jelas diberikan arah mata angin 

setiap tempat yang biasa dikunjungi atau dilewati oleh Pak Badhot. Misalnya 

rumah Pak Badhot adalah poros arah mata angin, dan sudut antara letak bukit dan 

sekolah adalah 35°, serta besar sudut antara Gedung pejabat pos terhadap hutan 

hutan adalah 65°. Jika posisi Pak Badhot sekarang berada di taman bermain, dan 

akan berjalan melintasi lintasan arah mata angin, berapakah besar sudut yang 

terbentuk dari posisi awal terhadap posisi hutan? 

 

Gambarlah sketsa yang menunjukkan posisi dalam permasalahan di atas! 

 

AKTIVITAS 1 
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Dari sketa di atas sudut-sudut yang berpenyiku adalah sudut yang terbentuk antara 

  ∠ … dan ∠ … 

  ∠ … dan ∠ … 

 

Diketahui sudut berpenyiku besarnyanya adalah 90°. Sedangkan sudut berpelurus 

besarnya adalah 180° 

 

Nah dari yang diketahui dari sudut berpenyiku tersebut dapat mencari besar sudut 

yang ditanyakan dalam permasalahan tadi 

 

Coba kalian diskusikan, lalu selesaikan apa apa yang ditanyakan dari 

permasalahan diatas 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Berdasarkan hasil pengamatan kalian, apa yang dapat kalian simpulkan terkait 

hubungan sudut dari permasalahan yang telah dikerjakan  
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K e s imp u lan   
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1. Perhatikan gambar berikut. 

 
Diketahui salah satu sudut pada gambar diatas adalah 115°. Tentukanlah besar 

sudut lainnya yaitu sudut B, C dan D!  

 

 

2. Diketahui dua garis berpotongan membentuk sudut x dan y, di mana x dan 

y adalah sudut-sudut yang saling berpelurus. Jika x = 120°, tentukan nilai 

y. 
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Kelas 7 

LAMPIRAN C.4 

Lembar Kerja Kelompok 

 

Mata Pelajaran : Matematika 

Kelas/Semester : VII/Genap 

Materi Pokok  : Garis dan Sudut 

Tahun Ajaran  : 2024/2025 

 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
 

 

TUJUAN PEMBELAJARAN 

Peserta didik dapat menggunakan hubungan antar-sudut yang 

terbentuk oleh dua garis sejajar yang dipotong sebuah garis 

transversal untuk menyelesaikan masalah 

 

 

Petunjuk Pengisian: 

1. Berdo’alah sebelum memngerjakan lembar kerja 

2. Kerjakan LKPD ini secara berkelompok 

3. Diskusikan setiap langkah dan pastikan semua anggota 

berpartisipasi 

4. Presentasikan hasil kerja anda di depan kelas. 
 

Kelompok : 

 Nama Anggota : 1.  

       2. 

       3. 

       4. 

       5. 
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Pernahkah kalian melihat rel atau lintasan kereta api? Dalam lintasan kereta 

api, ada hubungan dengan materti sudut jika ada dua garis sejajar yang 

dipotong oleh garis transversal. 

 

Perhatikan gambar berikut! 

  

 

Doni memiliki sebuah gambar rel atau lintasan kereta api. Doni ingin 

mengetahui sifat- sifat sudut jika ada dua garis sejajar yang dipotong oleh 

garis transversal dan menentukan besar sudut berdasarkan hubungan antar 

sudut sebagai akibat dua garis sejajar yang di potong oleh garis transversal 

pada lintasan kereta api. Dapatkah kalian membantu doni untuk 

menyelesaikan soal tersebut? 

 

Cari berbagai sumber kemudian diskusikanlah kepada teman 

sekelompokmu mengenai materi sifat-sifat sudut jika ada dua garis sejajar 

yang dipotong oleh garis transversal dan menentukan besar sudut 

berdasarkan hubungan antar sudut sebagai akibat dua garis sejajar yang di 

potong oleh garis transversal. Kemudian tuliskan apa yang sudah kalian 

dapat dari berbagai sumber dan pertanyaan tadi! 

AKTIVITAS 1 
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Berdasarkan data yang sudah kalian dapat dari berbagai sumber tadi, 

Bantulah Doni untuk mengetahui sifat-sifat sudut jika ada dua garis sejajar 

yang dipotong oleh garis transversal dan menentukan besar sudut 

berdasarkan hubungan antar sudut sebagai akibat dua garis sejajar yang di 

potong oleh garis transversal pada lintasan kereta api! 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Manakah garis yang merupakan garis sejajar, yaitu garis 

............ dan ........... 

Manakah garis yang memotong garis sejajar, yaitu 

… Sehingga membentuk delapan sudut 
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Sudut-sudut khusus ini mempunyai nama khusus dengan posisinya 

yaitu: 

a. Sudut yang menghadap arah yang sama disebut sudut 

sehadap. Sebutkan sudut sehadap  

∠1 dan ... 

... dan ... 

... dan ... 

... dan ... 

b. Sudut-sudut di antara dua garis sejajar disebut sudut 

............ Sebutkan sudut lainnya ∠4, ... , ... dan ∠6. 

c. Sudut-sudut di luar antara dua garis sejajar disebut sudut 

luar. Sudut luar selain ∠1, ∠2, adalah ......... 

d. Sudut-sudut di sebelah kiri garis yang memotong dua 

garis sejajar disebut sudut .......... dan sudut-sudut di 

sebelah kanan garis yang memotong dua garis sejajar 

juga disebut sudut ............ 

Sebutkan sudutnya ........................... 

e. Sudut-sudut di sebelah kiri garis yang memotong dua 

garis sejajar dikatakan dengan sudut-sudut di sebelah 

kanan garis. 

Sebutkan sudut-sudutnya… dan ∠ 5 

∠4 dan ... 

... dan ... 

∠ 2 dan ... 
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Dari kegiatan diatas, apa yang dapat kamu simpulkan simpulkan tentang 

sifat-sifat sudut jika ada dua garis sejajar yang dipotong oleh garis 

transversal dan menentukan besar sudut berdasarkan hubungan antar 

sudut sebagai akibat dua garis sejajar yang di potong oleh garis 

transversal 
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Perhatikan gambar berikut! 

 

Diketahui besar ∠A4 = 76°. Tentukan besar sudut-sudut lainnya! 
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Kelas 7 

LAMPIRAN C.5 

Lembar Kerja Kelompok 

 

Mata Pelajaran : Matematika 

Kelas/Semester : VII/Genap 

Materi Pokok  : Garis dan Sudut 

Tahun Ajaran  : 2024/2025 

 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 

TUJUAN PEMBELAJARAN 

Peserta didik dapat menggunakan hubungan antar-sudut untuk 

menentukan jumlah besar sudut dalam sebuah segitiga, dan 

menentukan besar sudut yang belum diketahui pada sebuah 
segitiga. 

 

Petunjuk Pengisian: 

1. Berdo’alah sebelum memngerjakan lembar kerja 

2. Kerjakan LKPD ini secara berkelompok 

3. Diskusikan setiap langkah dan pastikan semua anggota 

berpartisipasi 

4. Presentasikan hasil kerja anda di depan kelas. 
 

 Kelompok : 

 Nama Anggota : 1.  

        2. 

        3. 

        4. 

        5. 



 

 

 

 

 
 

Pada Suatu hari Adit dan keluarganya pergi ke sebuah taman. Di taman tersebut 

terdapat papan pemberitahuan yang berbentuk segitiga. Kemudian Adit terdiam 

lalu berpikir jika ketiga sudut dalam papan pemberitahuan tersebut berapa 

besarnya. Bantu Adit untuk bagaimana cara mengetahui jumlah besar sudut dalam 

sebuah segitiga 

Perhatikan gambar segitiga dibawah ini yang diibaratkan dengan papan 

pemberitahuan yang Adit lihat. 

 

Pada gambar segitiga diatas. Untuk mengetahui jumlah sudut yang berada pada 

segitiga, kalian terlebih dahulu kalian gunting ketiga sudut yang telah dikasi garis 

titik-titik. 

Selanjutnya gabungkan ketiganya dan rekatkan di sini. 

  

 

 

 

 

AKTIVITAS 1 
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Sudut apa yang terbentuk? ……………. 

Berapa derajat? …………. 

 

 

 

 

 

 

  

Ketiga sudut pada segitiga bila dijumlahkan hasilnya 

sebesar  .....  derajat atau disebut sudut  ..... 

 

Dari kegiatan diatas, apa yang dapat kamu simpulkan tentang 

sudut pada segitiga 
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. 

1. Perhatikan gambar segitiga ABC berikut ini. 
 

 

 

Tentukan: 

a. nilai x 

b. besar ∠A 

c. besar ∠B 

d. besar ∠C 

 

2. Perhatikan gambar segitiga ABC berikut ini. 
 

 

 

 

Tentukan besar sudut ABC! 

  



 

 

 

 

LAMPIRAN D.1 

KISI-KISI SOAL UJI COBA DAN PRETEST KEMAMPUAN PEMECAHAN MASALAH MATEMATIS  

(SEBELUM VALIDASI) 

 
 

Jenjang Pendidikan : SMP/MTs  

Mata Pelajaran : Matematika 

Kurikulum  : Kurikulum Merdeka 

Kelas/Semester : VII/Genap 

Bentuk Soal : Uraian 

Materi Pokok : Garis dan Sudut 
 

       

Materi 

Pokok 
Tujuan Pembelajaran 

Indikator 

Kecapaian Tujuan 

Pembelajaran 

Indikator 

Kemampuan 

Pemecahan Masalah 

Indikator Soal 
No. 

Soal 

Garis dan 

Sudut 

Siswa mampu 

menggunakan 

hubungan antar sudut 

yang terbentuk oleh 

dua garis yang 

berpotongan untuk 

menyelesaikan 

masalah 

Menentukan besar 

sudut yang terbentuk 

oleh dua garis yang 

berpotongan. 

 

Menerapkan strategi 

untuk menyelesaikan 

masalah 

Diberikan soal cerita berupa desain 
pada suatu jembatan, yang mana 
membentuk sebuah sudut. Siswa 
diminta untuk menghitung besar 
sudut lain yang terbentuk jika salah 
satu sudut diketahui. 

1 
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Siswa mampu 

menjelaskan hubungan 

antar sudut. 

Menghitung besar 

sudut yang belum 

diketahui 

berdasarkan 

hubungan antar sudut 

Mengidentifikasikan 

unsur-unsur yang 

diketahui, ditanyakan 

dan kecukupan unsur 

yang diperlukan 

Diberikan sebuah permasalahan 
berupa sudut yang terbentuk dari 
jarum jam. Kemudian siswa diminta 
untuk mengidentifikasi apa saja 
yang diketahui pada soal tersebut 
untuk menghitung besar sudut 
terkecil dan sudut apakah yang 
terbentuk dari jarum jam tersebut. 

2 

 

Siswa mampu 

menyelesaikan 

masalah yang 

berkaitan dengan 

hubungan antar sudut 

untuk menentukan 

jumlah besar sudut 

dalam sebuah segitiga, 

dan menentukan besar 

sudut yang belum 

diketahui pada sebuah 

segitiga. 

Menghitung besar 

sudut yang belum 

diketahui dalam 

sebuah segitiga 

berdasarkan 

hubungan antar-sudut 

dan jumlah sudut 

total 

 

Menjelaskan atau 

menginterpretasikan 

hasil penyelesaian 

masalah 

 

Diberikan sebuah permasalahan 
yang berkaitan dengan sudut pada 
rak sepatu yang berbentuk sebuah 
segitiga. Dimana pada rak sepatu 
tersebut diketahui besar dua buah 
sudutnya. Kemudian siswa diminta 
untuk menjelaskan hasil yang 
didapat dari besar sudut yang belum 
diketahui pada rak sepatu tersebut. 

3 

Siswa mampu 

Menyelesaikan 

masalah yang 

berkaitan dengan 

hubungan antar sudut 

yang terbentuk oleh 

dua garis sejajar yang 

dipotong oleh garis 

transversal. 

Menghitung besar 

sudut yang belum 

diketahui 

berdasarkan sifat 

hubungan antar sudut 

yang terbentuk 

Menerapkan strategi 

untuk menyelesaikan 

masalah 

 

Diberikan soal cerita yang berkaitan 
dengan sudut yang terbentuk oleh 
dua garis sejajar yang dipotong oleh 
garis transversal. Dimana diketahui 
besar salah satu sudut yang 
terbentuk dari perpotongan tersebut. 
Siswa diminta menghitung berapa 
besar sudut lain yang terbentuk dari 
perpotongan tersebut. 

4 
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Siswa mampu 

menyelesaikan 

masalah yang 

berkaitan dengan 

hubungan antar sudut 

untuk menentukan 

jumlah besar sudut 

dalam sebuah segitiga, 

dan menentukan besar 

sudut yang belum 

diketahui pada sebuah 

segitiga 

Menghitung besar 

sudut yang belum 

diketahui dalam 

sebuah segitiga 

berdasarkan 

hubungan antar-sudut 

dan jumlah sudut 

total dengan 

mengekspresikan 

masalah ke dalam 

bentuk atau model 

matematis 

Merumuskan masalah 

matematis atau 

menyusun model 

matematis 

 

Diberikan sebuah soal yang 

berkaitan dengan sudut pada atap 

yang berbentuk segitiga, dimana 

pada atap tersebut diketahui besar 

dua buah sudutnya. Kemudian  

siswa diminta merancang model 

matematika dari yang diketahui 

pada soal untuk menghitung besar 

sudut yang belum diketahui pada 

atap tersebut. 

 

5 
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LAMPIRAN D.2 

SOAL UJI COBA DAN PRETEST KEMAMPUAN PEMECAHAN 

MASALAH MATEMATIS (SEBELUM VALIDASI) 

 

Nama Sekolah : MTs Darul Hikmah Pekanbaru 

Mata Pelajaran : Matematika 

Kelas / Semester : VII / Genap 

Alokasi Waktu : 2 × 40 Menit 

 

Petunjuk: 

1. Berdoalah sebelum mengerjakan soal. 

2. Tulislah identitas diri kamu dengan lengkap pada lembar jawaban yang telah 

disediakan. 

3. Jawablah soal-soal pada kertas yang telah disediakan. 

4. Tidak diperkenankan membuka catatan dalam bentuk apapun dan bekerja 

sama dengan orang lain. 

5. Selesaikan soal-soal dibawah ini dengan menuliskan secara lengkap 

langkah-langkah berikut: 

a. Menuliskan identifikasi apa yang perlu diketahui dan ditanya pada soal 

serta kecukupan data untuk menyelesaikan permasalahan pada soal. 

b. Menuliskan rencana penyelesaian dengan menggunakan model 

matematis dari permasalahan pada soal dan membuat konsep/rumus 

yang akan digunakan untuk menyelesaikan soal. 

c. Menuliskan perhitungan dengan menggunakan konsep/rumus yang 

telah dipilih secara rinci dan lengkap. 

d. Menuliskan rincian pengecekan kembali kebenaran hasil jawaban yang 

diperoleh 

 

 

URAIAN 

 

1. Pak Topan merupakan seorang arsitek. Pada suatu hari ia sedang mendesain 

struktur jembatan yang terdiri dari beberapa batang besi lurus yang dilalui 
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oleh beberapa utas tali sebagai penopang nantinya. Diketahui sudut yang 

terbentuk dari perpotongan oleh sebuah tali pada salah satu besi jembatan 

tersebut adalah 75°. Rincikanlah berapa besar dari sudut satunya lagi yang 

terbentuk di titik perpotongan tersebut? 

 

2. Aldi adalah seorang pekerja kantoran. Pada suatu hari, ia lembur 

dikarenakan banyak pekerjaan yang belum diselesaikannya. Seketika ia 

melihat jam, dan ternyata menunjukkan pukul 02.00 WIB. Kemudian ia 

berpikir jam tersebut membentuk sebuah sudut.  Rincikanlah apa saja yang 

diketahui pada permasalahan tersebut untuk menentukan berapa besar sudut 

serta sudut apa yang terbentuk dari jam tersebut? 

 

3. Andre merupakan kakak pertama dari Aisyah. Pada suatu hari Andre 

diminta Adiknya untuk membuat rak sepatu, dikarenakan rak sepatu Aisyah 

sebelumnya telah rusak. Kemudian Andre pun merakit sebuah rak sepatu 

dari kayu, dan rak yang dirakit tersebut benbentuk segitiga. Diketahui pada 

salah satu sudut rak tersebut besarnya 3x° dan sudut pada atas rak sepatu 

tersebut berbentuk sudut siku-siku serta kayu yang mengapit sudut siku-siku 

panjangnya sama. Analisislah berapa besar sudut yang satunya lagi pada rak 

sepatu yang dibuat oleh Andre tersebut! 

 

4. Pada suatu hari, Robi dan keluarganya pergi ke taman. Di taman tersebut 

terdapat sebuah papan peringatan, dialam papan tersebut terdapat dua garis 

yang sejajar, dan dipotong oleh garis yang membagi setengah papan tersebut 

yang salah satu sudut perpotongannya membentuk sudut 127°. Ukurlah 
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berapa besar sudut yang terbentuk di sisi lainnya, jika sudut tersebut 

bersebelahan dengan sudut yang sudah diketahui! 

 

5. Pak Budi merupakan seorang tukang bangunan. Pada suatu hari ia sedang 

memasang atap di rumah tetangganya. Saat dia hampir siap memasang 

semua atap tersebut, atap terakhir yang ia pasang ialah berbentuk segitiga. 

Diketahui sudut bawah atap sebelah kiri besarnya adalah 34° dan besar 

sudut di sebelah kanan adalah dua kali lebih besar dari sudut yang sebelah 

kiri. Buatlah rancangan model matematika dari permasalahan tersebut untuk 

mengukur berapa besar sudut di puncak atap tersebut? 
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LAMPIRAN D.3 

ALTERNATIF JAWABAN SOAL UJI COBA DAN PRETEST 

KEMAMPUAN PEMECAHAN MASALAH MATEMATIS  

(SEBELUM VALIDASI) 

 

No Kunci Jawaban Indikator 

1 • Memahami masalah 

Diketahui:  

Besar salah satu sudut yang berpotongan = 

75° 

 

Ditanya : Berapa besar sudut lainnya dari 

titik perpotongan tersebut = ...? 

 

Pada soal tersebut bisa diibaratkan dengan 

gambar dibawah ini 

 

 

 

                       75° 

 

 

 

• Merencanakan pemecahan masalah 

Dapat diketahui bahwa jumlah dari kedua 

sudut yang berpotongan adalah 180°.  

Kita misalkan sudut berpotongan yang 

diketahui dengan ∠ A dan sudut berpotongan 

yang belum diketahui dengan ∠ B. Dapat 

kita modelkan: 

 

       ∠ A +  ∠ B = 180° 

 

• Melaksanakan rencana 

Penyelesaian: 

Substitusikan nilai yang diketahui 

       ∠ A +  ∠ B = 180° 

       75° +  ∠ B = 180° 

                  ∠ B = 180° - 75° 

                  ∠ B = 105° 

 

• Mengecek kembali 

Jumlah sudut berpelurus yaitu 180° 

       ∠ A +  ∠ B = 180° 

       75° +  105°= 180° 

Menerapkan strategi untuk 

menyelesaikan masalah 
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                  180° = 180° 

Jadi, besar sudut lainnya yang terbentuk di 

titik perpotongan tersebut adalah 105° 

 

2 • Memahami masalah 

Diketahui: 

Jarum jam menunjukkan pukul 02.00 WIB, 

yang mana jarum yang menunjukkan jam 

berada pada angka 2 dan jarum yang 

menunjukkan menit berada pada angka 12  

 

Ditanya : Berapa besar sudut dan sudut apa 

yang terbentuk dari jam yang menunjukkan 

pukul 02.00? 

 

 

• Merencanakan pemecahan masalah 

Diketahui bahwa pada jam terdapat 12 

angka, yang mana jam tersebut berbentuk 

lingkaran dan memiliki besar sudut 360°.  

Misalkan x = jarum yang menunjukkan jam 

dan y = jarum yang menunjukkan menit, 

maka 

 

   Sudut yang terbentuk = x/y × sudut satu 

putaran 

 

• Melaksanakan rencana 

Substitusikan nilai yang diketahui 

 

Sudut yang terbentuk = 
𝑥

𝑦
 × sudut satu 

putaran 

                                        = 
2

12
 × 360° 

                                        = 
1

6
 × 360° 

                                        = 60° 

Karena sudutnya sebesar 60° maka sudut 

yang dibentuk adalah sudut lancip. 

Dikarenakan sudut lancip besarnya antara  

0° < α < 90° 

 

• Mengecek kembali 

Untuk memastikan jawaban yang telah 

didapat, bisa dilakukan dengan cara: 

Karena sudut dalam satu putaran jarum jam 

Mengidentifikasi unsur-

unsur yang diketahui, 

ditanyakan dan kecukupan 

unsur yang diperlukan 
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yaitu 360° , untuk memeriksanya = 

      = 
60°

360°
 × 12 

      = 
1

6
 × 12 

      = 2 

Berarti sudut 60° tepat pada posisi jarum 

pada angka 2 dan 12 yaitu pada pukul 02.00 

WIB 

 

Jadi, besar sudut pada jam 02.00 adalah 60° 

dan sudut yang terbentuk adalah sudut 

lancip. 

 

3 • Memahami masalah 

Diketahui : 

Rak sepatu yang berbentuk segitiga,  

Salah satu sudutnya berbentuk siku siku 

berarti 90°, dan sudut lainnya sebesar 3x° 

 

Ditanya : Berapa besar sudut yang belum 

diketahui pada rak sepatu tersebut? 

 

 

• Merencanakan pemecahan masalah 

Dapat diketahui bahwa jumlah sudut dari 

segitiga adalah 180°. Dan dikarenakan besar 

sudut atas rak tersebut berbentuk siku-siku, 

maka besar dua sudut lainnya itu sama. 

Kita misalkan sudut yang dibawah sebelah 

kiri dengan ∠ A, sudut yang dibawah 

sebelah kanan dengan ∠ B dan sudut pada 

atas rak dengan ∠ C. Dapat kita modelkan: 

 

       ∠ A+ ∠ B+ ∠ C = 180° 

 

 

• Melaksanakan rencana 

Penyelesaian : 

Substitusikan nilai yang diketahui 

         ∠ A+ ∠ B+ ∠ C = 180° 

           3x°+ 3x°+ 90° = 180° 

                             6x° = 180° - 90° 

                             6x° = 90° 

                               x° = 15° 

Bearti besar sudut yang satunya lagi  

      = 3x° 

Menjelaskan atau 

menginterpretasikan hasil 

penyelesaian masalah 
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      = 3(15)° 

      = 45° 

 

• Mengecek kembali 

Untuk memastikan jawaban yang telah 

didapat bisa dilakukan dengan cara: 

Sudut yang diketahui dalam soal  

         ∠ A+ ∠ B+ ∠ C = 180° 

           3x°+ 3x°+ 90° = 180° 

                    6x°+ 90° = 180°  

                6 (15)°+90° = 180° 

                      90°+ 90° = 180° 

                             180° = 180° 

Jadi, besar sudut yang belum diketahui pada 

rak tersebut adalah 45° 

4 • Memahami masalah 

Diketahui:  

Besar salah satu sudut yang berpotongan = 

127° 

 

Ditanya : Rincikanlah berapa besar sudut 

luar berseberangan dengan sudut yang 

diketahui? 

 

Ilustrasi gambar pada soal adalah sebagai 

berikut 

 

 
 

 

 

 

 

 

 

• Merencanakan pemecahan masalah 

Dapat diketahui bahwa jumlah dari sudut 

luar berseberangan adalah 180°.  

Misalkan sudut yang diketahui ialah ∠ P dan 

sudut yang berluar berseberangan dengan 

sudut yang diketahui ∠ Q. Berarti 

       ∠ P+ ∠ Q = 180° 

 

• Melaksanakan rencana 

Penyelesaian: 

Substitusikan nilai yang diketahui 

Menerapkan strategi untuk 

menyelesaiakan masalah 

127° 

 



196  

 

       ∠ P +  ∠ Q = 180° 

      127° + ∠ Q = 180° 

                  ∠ Q = 180° - 127° 

                  ∠ Q = 53° 

 

• Mengecek kembali 

Jumlah sudut luar berseberangan yaitu 180° 

       ∠ P+ ∠ Q = 180° 

       127°+  53°= 180° 

                180° = 180° 

Jadi, besar pasangan sudut luar 

berseberangan dengan sudut yang diketahui 

adalah 53° 

 

5 • Memahami masalah 

Diketahui:  

Sebuah atap yang berbentuk segitiga yang 

mana besar sudut dibawah sebelah kiri = 34° 

dan besar sudut dibawah sebelah kanan dua 

kali lebih besar dari sebelah kiri, berarti 

Besar sudut sebelah kanan = 2 × 34° = 68° 

 

Ditanya : Berapa besar sudut puncak atap? 

 

• Merencanakan pemecahan masalah 

Dapat diketahui bahwa jumlah sudut dari 

segitiga adalah 180°.  

Misalkan sudut yang dibawah sebelah kiri 

dengan ∠ α,  sudut yang dibawah sebelah 

kanan dengan ∠ β dan sudut puncak atap 

dengan ∠ γ. Berarti: 

 

       ∠ α+ ∠ β+ ∠ γ = 180° 

 

• Melaksanakan rencana 

Penyelesaian: 

Substitusikan nilai yang diketahui 

        ∠ α +  ∠ β +  ∠ γ = 180° 

       34° +  68° +  ∠ γ = 180° 

                  102° + ∠ γ = 180° 

                              ∠ γ = 180° - 102° 

                              ∠ γ = 78° 

 

• Mengecek kembali 

Untuk memastikan jawaban yang telah 

didapat bisa dilakukan dengan cara: 

Merumuskan masalah 

matematis atau menyusun 

model matematis 
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Sudut yang diketahui dalam soal  

         ∠ α +  ∠ β +  ∠ γ = 180° 

        34° +  68° +  78° = 180° 

                               180°= 180° 

Jadi, besar sudut di puncak atap tersebut 

adalah 78° 
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LAMPIRAN D.4 

PEDOMAN PENSKORAN KEMAMPUAN PEMECAHAN MASALAH 

MATEMATIS  

 

Indikator Skor  Rincian Jawaban 

Memahami masalah 

0  Tidak menyebutkan apa yang diketahui dan ditanya 

1  
Menyatakan hal diketahui tanpa menyatakan hal yang 

ditanya atau sebaliknya 

2  
Menyatakan hal yang diketahui dan hal yang ditanya 

tetapi kurang tepat 

3 
Menyebutkan hal yang diketahui dan ditanya dengan 

tepat 

Merencanakan 

pemecahan masalah 

0  
Tidak menuliskan rencana penyelesaian masalah sama 

sekali 

1  
Menuliskan rencana penyelesaian masalah tetapi kurang 

tepat 

2  
Menuliskan rencana penyelesaian masalah dengan tepat 

Melaksanakan 

rencana pemecahan 

masalah  

0  Tidak menulis sama sekali 

1  
Menuliskan jawaban tetapi jawaban salah atau hanya 

sedikit yang benar 

2  
Menuliskan jawaban setengah dari keseluruhan 

penyelesaian, atau sebagian besar jawaban benar 

3 Menuliskan jawaban dengan tepat dan lengkap 

Menafsirkan hasil 

pemecahan masalah 

yang diperoleh 

0  Tidak membuat kesimpulan 

1  Menuliskan kesimpulan tetapi kurang tepat 

2  Menuliskan kesimpulan dengan tepat 
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LAMPIRAN E.1 

HASIL VALIDASI AHLI 
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LAMPIRAN E.2 

REKAPITULASI HASIL VALIDITAS AHLI SOAL TES KEMAMPUAN 

PEMECAHAN MASALAH MATEMATIS 

 

Ahli yang mengamati:  

Ahli 1: Irma Fitri, S.Pd., M.Mat.  

Ahli 2: Hayatun Nufus, M.Pd.  

Ahli 3: Yanti, M.Pd.  

Adapun langkah melakukan validitas Aiken untuk setiap butir pernyataan yaitu 

dengan menggunakan rumus:  

𝑉 = 
∑ S

n(c − 1)
  

Soal Nomor 1 

Aspek yang Diamati 
Penilai 

S1 S2 S3 Jumlah S n(c-1) V 
1 2 3 

ASPEK MATERI 

Kesesuaian soal dengan 

tujuan pembelajaran. 
4 5 5 3 4 4 11 12 0,917 

Kesesuaian soal dengan 

indikator ketercapaian 

tujuan pembelajaran. 
4 5 5 3 4 4 11 12 0,917 

Kesesuaian soal dengan 

indikator kemampuan 

pemecahan masalah 

matematis. 

4 5 5 3 4 4 11 12 0,917 

Kesesuaian soal dengan 

indikator soal. 
4 4 5 3 3 4 10 12 0,833 

Kejelasan batasan 

pertanyaan dan jawaban 

yang diharapkan. 
4 4 5 3 3 4 10 12 0,833 

Kesesuaian isi materi 

dengan tujuan 

pengukuran (untuk 

mengetahui tingkat 

kemampuan pemecahan 

masalah matematis 

siswa pada materi garis 

dan sudut). 

4 5 5 3 4 4 11 12 0,917 
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Kesesuaian isi materi 

dengan jenjang SMP 

kelas VII. 
4 5 5 3 4 4 11 12 0,917 

Kebenaran penggunaan 

konsep/rumus/strategi 

dan perhitungan pada  

kunci jawaban. 

4 4 4 3 3 3 9 12 0,75 

Kemungkinan soal dapat 

terselesaikan. 
4 5 4 3 4 3 10 12 0,833 

ASPEK BAHASA 

Kekomunikatifan 

redaksi bahasa soal 

sehingga jelas dan 

mudah untuk dipahami. 

4 4 5 3 3 4 10 12 0,833 

Ketepatan penggunaan 

bahasa sesuai dengan 

kaidah Bahasa Indonesia 

yang baik dan benar. 

4 4 5 3 3 4 10 12 0,833 

Penggunaan redaksi 

bahasa soal yang tidak 

menyinggung perasaan 

siswa. 

4 5 5 3 4 4 11 12 0,917 

Ketepatan penggunaan 

bahasa yang tidak 

bermakna ambigu 

(penafsiran ganda). 

4 4 5 3 3 4 10 12 0,833 

Keberadaan dasar 

pertanyaan atau 

stimulus. 
4 5 5 3 4 4 11 12 0,917 

Ketepatan pemenggalan 

kalimat, sehingga tidak 

menimbulkan salah 

penafsiran. 

4 5 5 3 4 4 11 12 0,917 

Kespesifikkan bunyi 

pertanyaan. 
4 4 5 3 3 4 10 12 0,833 

Kebaruan kalimat yang 

digunakan pada soal, 

sehingga tidak 

menimbulkan prasangka 

bagi siswa bahwa soal 

telah pernah diterima 

sebelumnya. 

4 5 5 3 4 4 11 12 0,917 

Jumlah 68 78 83 51 61 66 178 204   

Rata-rata Tingkat Validitas Seluruh Butir Pertanyaan 0,873 

Kategori Validitas Butir Soal Nomor 1 Tinggi 
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Soal Nomor 2 

Aspek yang Diamati 
Penilai 

S1 S2 S3 Jumlah S n(c-1) V 
1 2 3 

ASPEK MATERI 

Kesesuaian soal dengan 

tujuan pembelajaran. 
4 5 4 3 4 3 10 12 0,833 

Kesesuaian soal dengan 

indikator ketercapaian 

tujuan pembelajaran. 

4 5 5 3 4 4 11 12 0,917 

Kesesuaian soal dengan 

indikator kemampuan 

pemecahan masalah 

matematis. 

4 5 5 3 4 4 11 12 0,917 

Kesesuaian soal dengan 

indikator soal. 
4 4 5 3 3 4 10 12 0,833 

Kejelasan batasan 

pertanyaan dan jawaban 

yang diharapkan. 

4 4 5 3 3 4 10 12 0,833 

Kesesuaian isi materi 

dengan tujuan 

pengukuran (untuk 

mengetahui tingkat 

kemampuan pemecahan 

masalah matematis siswa 

pada materi garis dan 

sudut). 

4 5 5 3 4 4 11 12 0,917 

Kesesuaian isi materi 

dengan jenjang SMP 

kelas VII. 

4 5 5 3 4 4 11 12 0,917 

Kebenaran penggunaan 

konsep/rumus/strategi dan 

perhitungan pada  kunci 

jawaban. 

4 4 5 3 3 4 10 12 0,833 

Kemungkinan soal dapat 

terselesaikan. 
4 5 5 3 4 4 11 12 0,917 

ASPEK BAHASA 

Kekomunikatifan redaksi 

bahasa soal sehingga jelas 

dan mudah untuk 

dipahami. 

4 4 5 3 3 4 10 12 0,833 

Ketepatan penggunaan 

bahasa sesuai dengan 

kaidah Bahasa Indonesia 

yang baik dan benar. 

4 4 5 3 3 4 10 12 0,833 

Penggunaan redaksi 

bahasa soal yang tidak 

menyinggung perasaan 

4 5 5 3 4 4 11 12 0,917 
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siswa. 

Ketepatan penggunaan 

bahasa yang tidak 

bermakna ambigu 

(penafsiran ganda). 

4 4 5 3 3 4 10 12 0,833 

Keberadaan dasar 

pertanyaan atau stimulus. 
4 5 5 3 4 4 11 12 0,917 

Ketepatan pemenggalan 

kalimat, sehingga tidak 

menimbulkan salah 

penafsiran. 

4 5 5 3 4 4 11 12 0,917 

Kespesifikkan bunyi 

pertanyaan. 
4 4 5 3 3 4 10 12 0,833 

Kebaruan kalimat yang 

digunakan pada soal, 

sehingga tidak 

menimbulkan prasangka 

bagi siswa bahwa soal 

telah pernah diterima 

sebelumnya. 

4 5 5 3 4 4 11 12 0,917 

Jumlah 68 78 84 51 61 67 179 204  

Rata-rata Tingkat Validitas Seluruh Butir Pertanyaan 0,877 

Kategori Validitas Butir Soal Nomor 2 Tinggi 
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Soal Nomor 3 

Aspek yang Diamati 
Penilai 

S1 S2 S3 Jumlah S n(c-1) V 
1 2 3 

ASPEK MATERI 

Kesesuaian soal dengan 

tujuan pembelajaran. 
4 5 5 3 4 4 11 12 0,917 

Kesesuaian soal dengan 

indikator ketercapaian 

tujuan pembelajaran. 

4 5 5 3 4 4 11 12 0,917 

Kesesuaian soal dengan 

indikator kemampuan 

pemecahan masalah 

matematis. 

4 3 4 3 2 3 8 12 0,667 

Kesesuaian soal dengan 

indikator soal. 
4 4 4 3 3 3 9 12 0,750 

Kejelasan batasan 

pertanyaan dan jawaban 

yang diharapkan. 

4 3 5 3 2 4 9 12 0,750 

Kesesuaian isi materi 

dengan tujuan 

pengukuran (untuk 

mengetahui tingkat 

kemampuan pemecahan 

masalah matematis siswa 

pada materi garis dan 

sudut). 

4 3 5 3 2 4 9 12 0,750 

Kesesuaian isi materi 

dengan jenjang SMP 

kelas VII. 

4 5 5 3 4 4 11 12 0,917 

Kebenaran penggunaan 

konsep/rumus/strategi dan 

perhitungan pada  kunci 

jawaban. 

4 4 5 3 3 4 10 12 0,833 

Kemungkinan soal dapat 

terselesaikan. 
4 4 5 3 3 4 10 12 0,833 

ASPEK BAHASA 

Kekomunikatifan redaksi 

bahasa soal sehingga jelas 

dan mudah untuk 

dipahami. 

4 4 5 3 3 4 10 12 0,833 

Ketepatan penggunaan 

bahasa sesuai dengan 

kaidah Bahasa Indonesia 

yang baik dan benar. 

4 4 5 3 3 4 10 12 0,833 

Penggunaan redaksi 

bahasa soal yang tidak 

menyinggung perasaan 

4 5 5 3 4 4 11 12 0,917 
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siswa. 

Ketepatan penggunaan 

bahasa yang tidak 

bermakna ambigu 

(penafsiran ganda). 

4 4 5 3 3 4 10 12 0,833 

Keberadaan dasar 

pertanyaan atau stimulus. 
4 5 5 3 4 4 11 12 0,917 

Ketepatan pemenggalan 

kalimat, sehingga tidak 

menimbulkan salah 

penafsiran. 

4 4 5 3 3 4 10 12 0,833 

Kespesifikkan bunyi 

pertanyaan. 
4 3 5 3 2 4 9 12 0,750 

Kebaruan kalimat yang 

digunakan pada soal, 

sehingga tidak 

menimbulkan prasangka 

bagi siswa bahwa soal 

telah pernah diterima 

sebelumnya. 

4 5 4 3 4 3 10 12 0,833 

Jumlah 68 70 82 51 53 65 169 204  

Rata-rata Tingkat Validitas Seluruh Butir Pertanyaan 0,828 

Kategori Validitas Butir Soal Nomor 3 Tinggi 
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Soal Nomor 4 

Aspek yang Diamati 
Penilai 

S1 S2 S3 Jumlah S n(c-1) V 
1 2 3 

ASPEK MATERI 

Kesesuaian soal dengan 

tujuan pembelajaran. 
4 5 5 3 4 4 11 12 0,917 

Kesesuaian soal dengan 

indikator ketercapaian 

tujuan pembelajaran. 

4 5 5 3 4 4 11 12 0,917 

Kesesuaian soal dengan 

indikator kemampuan 

pemecahan masalah 

matematis. 

4 3 5 3 2 4 9 12 0,750 

Kesesuaian soal dengan 

indikator soal. 
4 4 5 3 3 4 10 12 0,833 

Kejelasan batasan 

pertanyaan dan jawaban 

yang diharapkan. 

4 3 5 3 2 4 9 12 0,750 

Kesesuaian isi materi 

dengan tujuan 

pengukuran (untuk 

mengetahui tingkat 

kemampuan pemecahan 

masalah matematis siswa 

pada materi garis dan 

sudut). 

4 3 5 3 2 4 9 12 0,750 

Kesesuaian isi materi 

dengan jenjang SMP 

kelas VII. 

4 5 5 3 4 4 11 12 0,917 

Kebenaran penggunaan 

konsep/rumus/strategi dan 

perhitungan pada  kunci 

jawaban. 

4 4 4 3 3 3 9 12 0,750 

Kemungkinan soal dapat 

terselesaikan. 
4 4 5 3 3 4 10 12 0,833 

ASPEK BAHASA 

Kekomunikatifan redaksi 

bahasa soal sehingga jelas 

dan mudah untuk 

dipahami. 

4 4 4 3 3 3 9 12 0,750 

Ketepatan penggunaan 

bahasa sesuai dengan 

kaidah Bahasa Indonesia 

yang baik dan benar. 

4 4 5 3 3 4 10 12 0,833 

Penggunaan redaksi 

bahasa soal yang tidak 

menyinggung perasaan 

4 5 5 3 4 4 11 12 0,917 
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siswa. 

Ketepatan penggunaan 

bahasa yang tidak 

bermakna ambigu 

(penafsiran ganda). 

4 4 5 3 3 4 10 12 0,833 

Keberadaan dasar 

pertanyaan atau stimulus. 
4 5 5 3 4 4 11 12 0,917 

Ketepatan pemenggalan 

kalimat, sehingga tidak 

menimbulkan salah 

penafsiran. 

4 4 5 3 3 4 10 12 0,833 

Kespesifikkan bunyi 

pertanyaan. 
4 3 5 3 2 4 9 12 0,750 

Kebaruan kalimat yang 

digunakan pada soal, 

sehingga tidak 

menimbulkan prasangka 

bagi siswa bahwa soal 

telah pernah diterima 

sebelumnya. 

4 5 4 3 4 3 10 12 0,833 

Jumlah 68 70 82 51 53 65 169 204  

Rata-rata Tingkat Validitas Seluruh Butir Pertanyaan 0,828 

Kategori Validitas Butir Soal Nomor 4 Tinggi 
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Soal Nomor 5 

Aspek yang Diamati 
Penilai 

S1 S2 S3 Jumlah S n(c-1) V 
1 2 3 

ASPEK MATERI 

Kesesuaian soal dengan 

tujuan pembelajaran. 
4 5 5 3 4 4 11 12 0,917 

Kesesuaian soal dengan 

indikator ketercapaian 

tujuan pembelajaran. 

4 5 5 3 4 4 11 12 0,917 

Kesesuaian soal dengan 

indikator kemampuan 

pemecahan masalah 

matematis. 

4 5 5 3 4 4 11 12 0,917 

Kesesuaian soal dengan 

indikator soal. 
4 4 5 3 3 4 10 12 0,833 

Kejelasan batasan 

pertanyaan dan jawaban 

yang diharapkan. 

4 4 5 3 3 4 10 12 0,833 

Kesesuaian isi materi 

dengan tujuan 

pengukuran (untuk 

mengetahui tingkat 

kemampuan pemecahan 

masalah matematis siswa 

pada materi garis dan 

sudut). 

4 5 5 3 4 4 11 12 0,917 

Kesesuaian isi materi 

dengan jenjang SMP 

kelas VII. 

4 5 5 3 4 4 11 12 0,917 

Kebenaran penggunaan 

konsep/rumus/strategi dan 

perhitungan pada  kunci 

jawaban. 

4 5 4 3 4 3 10 12 0,833 

Kemungkinan soal dapat 

terselesaikan. 
4 5 4 3 4 3 10 12 0,833 

ASPEK BAHASA 

Kekomunikatifan redaksi 

bahasa soal sehingga jelas 

dan mudah untuk 

dipahami. 

4 5 5 3 4 4 11 12 0,917 

Ketepatan penggunaan 

bahasa sesuai dengan 

kaidah Bahasa Indonesia 

yang baik dan benar. 

4 5 5 3 4 4 11 12 0,917 

Penggunaan redaksi 

bahasa soal yang tidak 

menyinggung perasaan 

4 5 5 3 4 4 11 12 0,917 
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siswa. 

Ketepatan penggunaan 

bahasa yang tidak 

bermakna ambigu 

(penafsiran ganda). 

4 4 5 3 3 4 10 12 0,833 

Keberadaan dasar 

pertanyaan atau stimulus. 
4 5 5 3 4 4 11 12 0,917 

Ketepatan pemenggalan 

kalimat, sehingga tidak 

menimbulkan salah 

penafsiran. 

4 5 5 3 4 4 11 12 0,917 

Kespesifikkan bunyi 

pertanyaan. 
4 4 5 3 3 4 10 12 0,833 

Kebaruan kalimat yang 

digunakan pada soal, 

sehingga tidak 

menimbulkan prasangka 

bagi siswa bahwa soal 

telah pernah diterima 

sebelumnya. 

4 5 5 3 4 4 11 12 0,917 

Jumlah 68 81 83 51 64 66 181 204  

Rata-rata Tingkat Validitas Seluruh Butir Pertanyaan 0,887 

Kategori Validitas Butir Soal Nomor 5 Tinggi 
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Aspek Konstruksi Keseluruhan Soal 

 

Aspek yang Diamati 
Penilai 

𝒔𝟏 𝒔𝟐 𝒔𝟑 ∑ 𝒔 
𝒏 

(𝒄 − 𝟏) 
V 

1 2 3 

Rumusan kalimat soal 

atau pertanyaan 

menggunakan kata tanya 

atau perintah yang 

menuntut jawaban terurai. 

4 4 5 3 3 4 10 12 0,833 

Kejelasan maksud kalimat 

pada petunjuk pengerjaan 

soal, sehingga mudah 

untuk dipahami. 

4 4 5 3 3 4 10 12 0,833 

Ketepatan penggunaan 

kalimat pada petunjuk 

pengerjaan soal, sehingga 

tidak bermakna ambigu 

(memunculkan penafsiran 

ganda). 

4 4 5 3 3 4 10 12 0,833 

Kelengkapan soal yang 

disertai dengan kunci 

jawaban dan pedoman 

penskoran. 

4 4 5 3 3 4 10 12 0,833 

Kejelasan dan 

Keterbacaan tabel, 

gambar, grafik, diagram, 

dan sejenisnya. 

4 4 5 3 3 4 10 12 0,833 

Keberagaman penggunaan 

bunyi pertanyaan pada 

soal. 

4 4 4 3 3 3 9 12 0,750 

JUMLAH SKOR 24 24 29 18 18 23 59 72  

Rata-rata Tingkat Validitas Aspek Konstruksi 0,819 

Kategori Validitas Aspek Konstruksi Tinggi 
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REKAPITULASI HASIL VALIDITAS AHLI PADA SOAL TES KEMAMPUAN KONEKSI MATEMATIS 

ASPEK MATERI DAN BAHASA 

No Soal Ahli 1 Ahli 2 Ahli 3 𝑰𝟎 𝒔𝟏 𝒔𝟐 𝒔𝟑 ∑ 𝒔 𝒏(𝒄 − 𝟏) V Tingkat Kevalidan 

1 68 78 83 17 51 61 66 178 204 0,873 Tinggi 

2 68 78 84 17 51 61 67 179 204 0,877 Tinggi 

3 68 70 82 17 51 53 65 169 204 0,829 Tinggi 

4 68 70 82 17 51 53 65 169 204 0,829 Tinggi 

5 68 81 83 17 51 64 66 181 204 0,887 Tinggi 

 

 

ASPEK KONSTRUKSI 

Ahli 1 Ahli 2 Ahli 3 𝑰𝟎 𝒔𝟏 𝒔𝟐 𝒔𝟑 ∑ 𝒔 𝒏(𝒄 − 𝟏) V Tingkat Kevalidan 

24 24 29 6 18 18 23 59 72 0,819 Tinggi 
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LAMPIRAN F.1 

KISI-KISI SOAL UJI COBA DAN PRETEST KEMAMPUAN PEMECAHAN MASALAH MATEMATIS  
 

Jenjang Pendidikan : SMP/MTs  

Mata Pelajaran : Matematika 

Kurikulum  : Kurikulum Merdeka 

Kelas/Semester : VII/Genap 

Bentuk Soal : Uraian 

Materi Pokok : Garis dan Sudut 

 

Materi 

Pokok 
Tujuan Pembelajaran 

Indikator 

Kecapaian Tujuan 

Pembelajaran 

Indikator 

Kemampuan 

Pemecahan Masalah 

Indikator Soal 
No. 

Soal 

Garis dan 

Sudut 

Siswa mampu 

menggunakan 

hubungan antar sudut 

yang terbentuk oleh 

dua garis yang 

berpotongan untuk 

menyelesaikan 

masalah 

Menentukan besar 

sudut yang terbentuk 

oleh dua garis yang 

berpotongan. 

 

Menerapkan strategi 

untuk menyelesaikan 

masalah 

Diberikan soal cerita berupa desain 
pada suatu jembatan, dimana 
struktur bangunannya membentuk 
sebuah sudut. Siswa diminta untuk 
menghitung besar sudut lain yang 
terbentuk jika salah satu sudut 
diketahui. 

1 

 

Siswa mampu 

menjelaskan hubungan 

Menghitung besar 

sudut yang belum 

Mengidentifikasikan 

unsur-unsur yang 

Diberikan sebuah permasalahan 
berupa sudut yang terbentuk dari 

2 

 



251  

 

antar sudut. diketahui 

berdasarkan 

hubungan antar sudut 

diketahui, ditanyakan 

dan kecukupan unsur 

yang diperlukan 

jarum jam. Kemudian siswa diminta 
untuk mengidentifikasi kecukupan 
unsur diketahui pada soal tersebut 
untuk menghitung besar sudut 
terkecil dan sudut apakah yang 
terbentuk dari posisi kedua jarum 
jam tersebut. 

Siswa mampu 

menyelesaikan 

masalah yang 

berkaitan dengan 

hubungan antar sudut 

untuk menentukan 

jumlah besar sudut 

dalam sebuah segitiga, 

dan menentukan besar 

sudut yang belum 

diketahui pada sebuah 

segitiga. 

Menghitung besar 

sudut yang belum 

diketahui dalam 

sebuah segitiga 

berdasarkan 

hubungan antar-sudut 

dan jumlah sudut 

total 

 

Menjelaskan atau 

menginterpretasikan 

hasil penyelesaian 

masalah 

 

Diberikan sebuah permasalahan 
yang berkaitan dengan sudut pada 
rak sepatu yang berbentuk sebuah 
segitiga. Jika diketahui besar dua 
sudut dari rak sepatu tersebut, siswa 
dapat menjelaskan hasil yang 
didapat dari besar sudut yang belum 
diketahui pada rak sepatu tersebut. 

3 

Siswa mampu 

Menyelesaikan 

masalah yang 

berkaitan dengan 

hubungan antar sudut 

yang terbentuk oleh 

dua garis sejajar yang 

dipotong oleh garis 

transversal. 

Menghitung besar 

sudut yang belum 

diketahui 

berdasarkan sifat 

hubungan antar sudut 

yang terbentuk 

Menerapkan strategi 

untuk menyelesaikan 

masalah 

 

Diberikan soal cerita yang berkaitan 
dengan sudut yang terbentuk oleh 
dua garis sejajar yang dipotong oleh 
garis transversal. Dimana diketahui 
besar salah satu sudut yang 
terbentuk dari perpotongan tersebut. 
Siswa diminta menghitung berapa 
besar sudut lain yang terbentuk dari 
perpotongan tersebut. 

4 
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Siswa mampu 

menyelesaikan 

masalah yang 

berkaitan dengan 

hubungan antar sudut 

untuk menentukan 

jumlah besar sudut 

dalam sebuah segitiga, 

dan menentukan besar 

sudut yang belum 

diketahui pada sebuah 

segitiga 

Menghitung besar 

sudut yang belum 

diketahui dalam 

sebuah segitiga 

berdasarkan 

hubungan antar-sudut 

dan jumlah sudut 

total dengan 

mengekspresikan 

masalah ke dalam 

bentuk atau model 

matematis 

Merumuskan masalah 

matematis atau 

menyusun model 

matematis 

 

Diberikan sebuah soal yang 

berkaitan dengan sudut pada atap 

yang berbentuk segitiga. jika 

diketahui besar dua buah sudut dari 

atap tersebut, siswa dapat 

merancang model matematika untuk 

menghitung besar sudut yang belum 

diketahui. 

 

5 
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LAMPIRAN F.2 

SOAL UJI COBA DAN PRETEST KEMAMPUAN PEMECAHAN 

MASALAH MATEMATIS  

 

Nama Sekolah : MTs Darul Hikmah Pekanbaru 

Mata Pelajaran : Matematika 

Kelas / Semester : VII / Genap 

Alokasi Waktu : 2 × 40 Menit 

 

Petunjuk: 

1. Berdoalah sebelum mengerjakan soal. 

2. Tulislah identitas diri kamu dengan lengkap pada lembar jawaban yang telah 

disediakan. 

3. Jawablah soal-soal pada kertas yang telah disediakan. 

4. Tidak diperkenankan membuka catatan dalam bentuk apapun dan bekerja 

sama dengan orang lain. 

5. Selesaikan soal-soal dibawah ini dengan menuliskan secara lengkap 

langkah-langkah berikut: 

a. Menuliskan identifikasi apa yang perlu diketahui dan ditanya pada soal 

serta kecukupan data untuk menyelesaikan permasalahan pada soal. 

b. Menuliskan rencana penyelesaian dengan menggunakan model 

matematis dari permasalahan pada soal dan membuat konsep/rumus 

yang akan digunakan untuk menyelesaikan soal. 

c. Menuliskan perhitungan dengan menggunakan konsep/rumus yang 

telah dipilih secara rinci dan lengkap. 

d. Menuliskan rincian pengecekan kembali kebenaran hasil jawaban yang 

diperoleh 

 

 

URAIAN 

 

1. Pak Topan merupakan seorang arsitek. Pada suatu hari ia sedang mendesain 

struktur jembatan yang terdiri dari beberapa batang besi lurus yang 
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digantung dengan beberapa utas tali sebagai penopang nantinya. Diketahui 

sudut yang terbentuk dari perpotongan oleh sebuah tali pada salah satu besi 

jembatan tersebut adalah 75°. Rincikanlah perhitungan yang kamu lakukan 

untuk mengetahui besar dari sudut berpelurus yang terbentuk di titik 

perpotongan tersebut? 

 

2. Aldi adalah seorang pekerja kantoran. Pada suatu hari, ia lembur 

dikarenakan banyak pekerjaan yang belum diselesaikannya. Seketika ia 

melihat jam, dan ternyata menunjukkan pukul 02.00 WIB. Kemudian ia 

berpikir jam tersebut membentuk sebuah sudut.  Rincikanlah kecukupan 

unsur yang diketahui pada permasalahan tersebut untuk menentukan berapa 

besar sudut terkecil serta sudut apa yang terbentuk dari posisi kedua jarum 

jam tersebut? 

 

3. Andre merupakan kakak pertama dari Aisyah. Pada suatu hari Andre 

diminta Adiknya untuk membuat rak sepatu, dikarenakan rak sepatu Aisyah 

sebelumnya telah rusak. Kemudian Andre pun merakit sebuah rak sepatu 

dari kayu, dan rak yang dirakit tersebut benbentuk segitiga. Diketahui pada 

salah satu sudut rak tersebut besarnya 3x° dan sudut pada atas rak sepatu 

tersebut berbentuk sudut siku-siku serta kayu yang mengapit sudut siku-siku 

panjangnya sama. Lakukanlah perhitungan untuk mengetahui berapa besar 

sudut yang belum diketahui dari rak sepatu yang telah dibuat dan bagaimana 

interpretasi dari hasil yang didapatkan dari perhitungan tersebut! 
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4. Pada suatu hari, Robi dan keluarganya pergi ke taman. Di taman tersebut 

terdapat sebuah papan peringatan, didalam papan tersebut terdapat dua garis 

yang sejajar, dan dipotong oleh garis yang membagi setengah papan tersebut 

yang salah satu sudut perpotongannya membentuk sudut 127°. Rincikanlah 

perhitungan yang kamu lakukan untuk mengetahui berapa besar sudut yang 

terbentuk di sisi lainnya, jika sudut tersebut merupakan pasangan sudut luar 

berseberangan dengan sudut yang sudah diketahui! 

 

5. Pak Budi merupakan seorang tukang bangunan. Pada suatu hari ia sedang 

memasang atap di rumah tetangganya. Saat dia hampir siap memasang 

semua atap tersebut, atap terakhir yang ia pasang ialah berbentuk segitiga. 

Diketahui sudut bawah atap sebelah kiri besarnya adalah 34° dan besar 

sudut di sebelah kanan adalah dua kali lebih besar dari sudut yang sebelah 

kiri. Buatlah rancangan model matematika dari permasalahan tersebut untuk 

menentukan besar sudut di puncak atap tersebut! 
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LAMPIRAN F.3 

ALTERNATIF JAWABAN SOAL UJI COBA DAN PRETEST 

KEMAMPUAN PEMECAHAN MASALAH MATEMATIS  

 

No Kunci Jawaban Indikator 

1 • Memahami masalah 

Diketahui:  

Besar salah satu sudut yang berpotongan = 

75° 

 

Ditanya : Berapa besar sudut lainnya dari 

titik perpotongan tersebut = ...? 

 

Pada soal tersebut bisa diibaratkan dengan 

gambar dibawah ini 

 

 

 

                       75° 

 

 

 

• Merencanakan pemecahan masalah 

Dapat diketahui bahwa jumlah dari kedua 

sudut yang berpotongan adalah 180°.  

Kita misalkan sudut berpotongan yang 

diketahui dengan ∠ A dan sudut berpotongan 

yang belum diketahui dengan ∠ B. Dapat 

kita modelkan: 

 

       ∠ A +  ∠ B = 180° 

 

• Melaksanakan rencana 

Penyelesaian: 

Substitusikan nilai yang diketahui 

       ∠ A +  ∠ B = 180° 

       75° +  ∠ B = 180° 

                  ∠ B = 180° - 75° 

                  ∠ B = 105° 

 

• Mengecek kembali 

Jumlah sudut berpelurus yaitu 180° 

       ∠ A +  ∠ B = 180° 

       75° +  105°= 180° 

                  180° = 180° 

Menerapkan strategi untuk 

menyelesaikan masalah 
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Jadi, besar sudut lainnya yang terbentuk di 

titik perpotongan tersebut adalah 105° 

 

2 • Memahami masalah 

Diketahui: 

Jarum jam menunjukkan pukul 02.00 WIB, 

yang mana jarum yang menunjukkan jam 

berada pada angka 2 dan jarum yang 

menunjukkan menit berada pada angka 12  

 

Ditanya : Berapa besar sudut dan sudut apa 

yang terbentuk dari jam yang menunjukkan 

pukul 02.00? 

 

 

• Merencanakan pemecahan masalah 

Diketahui bahwa pada jam terdapat 12 

angka, yang mana jam tersebut berbentuk 

lingkaran dan memiliki besar sudut 360°.  

Misalkan x = jarum yang menunjukkan jam 

dan y = jarum yang menunjukkan menit, 

maka 

 

   Sudut yang terbentuk = x/y × sudut satu 

putaran 

 

• Melaksanakan rencana 

Substitusikan nilai yang diketahui 

 

Sudut yang terbentuk = 
𝑥

𝑦
 × sudut satu 

putaran 

                                        = 
2

12
 × 360° 

                                        = 
1

6
 × 360° 

                                        = 60° 

Karena sudutnya sebesar 60° maka sudut 

yang dibentuk adalah sudut lancip. 

Dikarenakan sudut lancip besarnya antara  

0° < α < 90° 

 

• Mengecek kembali 

Untuk memastikan jawaban yang telah 

didapat, bisa dilakukan dengan cara: 

Karena sudut dalam satu putaran jarum jam 

yaitu 360° , untuk memeriksanya = 

Mengidentifikasi unsur-

unsur yang diketahui, 

ditanyakan dan kecukupan 

unsur yang diperlukan 
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      = 
60°

360°
 × 12 

      = 
1

6
 × 12 

      = 2 

Berarti sudut 60° tepat pada posisi jarum 

pada angka 2 dan 12 yaitu pada pukul 02.00 

WIB 

 

Jadi, besar sudut pada jam 02.00 adalah 60° 

dan sudut yang terbentuk adalah sudut 

lancip. 

 

3 • Memahami masalah 

Diketahui : 

Rak sepatu yang berbentuk segitiga,  

Salah satu sudutnya berbentuk siku siku 

berarti 90°, dan sudut lainnya sebesar 3x° 

 

Ditanya : Berapa besar sudut yang belum 

diketahui pada rak sepatu tersebut? 

 

 

• Merencanakan pemecahan masalah 

Dapat diketahui bahwa jumlah sudut dari 

segitiga adalah 180°. Dan dikarenakan besar 

sudut atas rak tersebut berbentuk siku-siku, 

maka besar dua sudut lainnya itu sama. 

Kita misalkan sudut yang dibawah sebelah 

kiri dengan ∠ A, sudut yang dibawah 

sebelah kanan dengan ∠ B dan sudut pada 

atas rak dengan ∠ C. Dapat kita modelkan: 

 

       ∠ A+ ∠ B+ ∠ C = 180° 

 

 

• Melaksanakan rencana 

Penyelesaian : 

Substitusikan nilai yang diketahui 

         ∠ A+ ∠ B+ ∠ C = 180° 

           3x°+ 3x°+ 90° = 180° 

                             6x° = 180° - 90° 

                             6x° = 90° 

                               x° = 15° 

Bearti besar sudut yang satunya lagi  

      = 3x° 

      = 3(15)° 

Menjelaskan atau 

menginterpretasikan hasil 

penyelesaian masalah 
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      = 45° 

 

• Mengecek kembali 

Untuk memastikan jawaban yang telah 

didapat bisa dilakukan dengan cara: 

Sudut yang diketahui dalam soal  

         ∠ A+ ∠ B+ ∠ C = 180° 

           3x°+ 3x°+ 90° = 180° 

                    6x°+ 90° = 180°  

                6 (15)°+90° = 180° 

                      90°+ 90° = 180° 

                             180° = 180° 

Jadi, besar sudut yang belum diketahui pada 

rak tersebut adalah 45° 

4 • Memahami masalah 

Diketahui:  

Besar salah satu sudut yang berpotongan = 

127° 

 

Ditanya : Rincikanlah berapa besar sudut 

luar berseberangan dengan sudut yang 

diketahui? 

 

Ilustrasi gambar pada soal adalah sebagai 

berikut 

 

 
 

 

 

 

 

 

 

• Merencanakan pemecahan masalah 

Dapat diketahui bahwa jumlah dari sudut 

luar berseberangan adalah 180°.  

Misalkan sudut yang diketahui ialah ∠ P dan 

sudut yang berluar berseberangan dengan 

sudut yang diketahui ∠ Q. Berarti 

       ∠ P+ ∠ Q = 180° 

 

• Melaksanakan rencana 

Penyelesaian: 

Substitusikan nilai yang diketahui 

       ∠ P +  ∠ Q = 180° 

Menerapkan strategi untuk 

menyelesaiakan masalah 

127° 
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      127° + ∠ Q = 180° 

                  ∠ Q = 180° - 127° 

                  ∠ Q = 53° 

 

• Mengecek kembali 

Jumlah sudut luar berseberangan yaitu 180° 

       ∠ P+ ∠ Q = 180° 

       127°+  53°= 180° 

                180° = 180° 

Jadi, besar pasangan sudut luar 

berseberangan dengan sudut yang diketahui 

adalah 53° 

 

5 • Memahami masalah 

Diketahui:  

Sebuah atap yang berbentuk segitiga yang 

mana besar sudut dibawah sebelah kiri = 34° 

dan besar sudut dibawah sebelah kanan dua 

kali lebih besar dari sebelah kiri, berarti 

Besar sudut sebelah kanan = 2 × 34° = 68° 

 

Ditanya : Berapa besar sudut puncak atap? 

 

• Merencanakan pemecahan masalah 

Dapat diketahui bahwa jumlah sudut dari 

segitiga adalah 180°.  

Misalkan sudut yang dibawah sebelah kiri 

dengan ∠ α,  sudut yang dibawah sebelah 

kanan dengan ∠ β dan sudut puncak atap 

dengan ∠ γ. Berarti: 

 

       ∠ α+ ∠ β+ ∠ γ = 180° 

 

• Melaksanakan rencana 

Penyelesaian: 

Substitusikan nilai yang diketahui 

        ∠ α +  ∠ β +  ∠ γ = 180° 

       34° +  68° +  ∠ γ = 180° 

                  102° + ∠ γ = 180° 

                              ∠ γ = 180° - 102° 

                              ∠ γ = 78° 

 

• Mengecek kembali 

Untuk memastikan jawaban yang telah 

didapat bisa dilakukan dengan cara: 

Sudut yang diketahui dalam soal  

Merumuskan masalah 

matematis atau menyusun 

model matematis 
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         ∠ α +  ∠ β +  ∠ γ = 180° 

        34° +  68° +  78° = 180° 

                               180°= 180° 

Jadi, besar sudut di puncak atap tersebut 

adalah 78° 

 

  



262  

 

LAMPIRAN G.1 

HASIL UJI COBA SOAL 

KEMAMPUAN PEMECAHAN MASALAH MATEMATIS 

Testee 

Butir Soal (X)/ Skor Maksimal 
Jumlah 

(Y) 
1 2 3 4 5 

10 10 10 10 10 

S-1 6 3 3 6 3 21 

S-2 5 3 4 6 4 22 

S-3 6 3 5 5 3 22 

S-4 2 1 1 2 2 8 

S-5 6 3 3 6 3 21 

S-6 6 5 6 7 5 29 

S-7 1 0 1 1 1 4 

S-8 7 4 5 6 4 26 

S-9 2 1 1 1 0 5 

S-10 3 1 0 2 2 8 

S-11 6 2 2 5 2 17 

S-12 6 4 4 6 1 21 

S-13 1 2 1 2 1 7 

S-14 5 3 3 5 3 19 

S-15 5 3 3 5 4 20 

S-16 2 1 1 0 0 4 

S-17 2 2 1 1 1 7 

S-18 0 0 1 2 0 3 

S-19 5 3 4 5 4 21 

S-20 2 1 2 2 1 8 

S-21 1 1 1 1 0 4 

S-22 1 2 2 2 1 8 

S-23 7 4 3 5 4 23 

S-24 4 5 2 5 3 19 

S-25 1 1 0 1 2 5 

S-26 0 0 0 2 1 3 

S-27 5 3 2 5 4 19 

S-28 0 1 0 0 0 1 

S-29 6 4 2 5 1 18 

S-30 2 1 2 1 1 7 

Jumlah 105 67 65 102 61 400 
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LAMPIRAN G.2 

PERHITUNGAN VALIDITAS UJI COBA SOAL 

KEMAMPUAN PEMECAHAN MASALAH MATEMATIS 

Testee 
Butir Soal Nomor 1 

X Y 𝑿𝟐 𝒀𝟐 XY 

S-1 6 21 36 441 126 

S-2 5 22 25 484 110 

S-3 6 22 36 484 132 

S-4 2 8 4 64 16 

S-5 6 21 36 441 126 

S-6 6 29 36 841 174 

S-7 1 4 1 16 4 

S-8 7 26 49 676 182 

S-9 2 5 4 25 10 

S-10 3 8 9 64 24 

S-11 6 17 36 289 102 

S-12 6 21 36 441 126 

S-13 1 7 1 49 7 

S-14 5 19 25 361 95 

S-15 5 20 25 400 100 

S-16 2 4 4 16 8 

S-17 2 7 4 49 14 

S-18 0 3 0 9 0 

S-19 5 21 25 441 105 

S-20 2 8 4 64 16 

S-21 1 4 1 16 4 

S-22 1 8 1 64 8 

S-23 7 23 49 529 161 

S-24 4 19 16 361 76 

S-25 1 5 1 25 5 

S-26 0 3 0 9 0 

S-27 5 19 25 361 95 

S-28 0 1 0 1 0 

S-29 6 18 36 324 108 

S-30 2 7 4 49 14 

Jumlah 105 400 529 7394 1948 
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Keterangan: X = Skor siswa pada soal nomor 1 

  Y = Total skor siswa 

Adapun langkah-langkah dalam menghitung validitas butir soal 

adalah sebagai berikut: 

1. Menghitung harga korelasi skor butir soal dengan menggunakan rumus 

korelasi product moment berikut: 

𝑟𝑥𝑦 =
𝑁 ∑ 𝑋𝑌 − (∑ 𝑋)(∑ 𝑌)

√[𝑁 ∑ 𝑋2 − (∑ 𝑋)2][𝑁 ∑ 𝑌2 − (∑ 𝑌)2]
 

𝑟𝑥𝑦 =
(30)(1948) − (105)(400)

√[(30)(529) − (105)2][(30)(7394) − (400)2]
 

𝑟𝑥𝑦 =
58440 − 42000

√[15870 − 11025][221820 − 160000]
 

𝑟𝑥𝑦 =
16440

√[4845][61820]
 

𝑟𝑥𝑦 =
16440

√299517900
 

𝑟𝑥𝑦 =
16440

17306,585
 

𝑟𝑥𝑦 = 0,950 

2. Menghitung harga 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 dengan menggunakan rumus sebagai berikut: 

𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 =
𝑟√𝑛 − 2

√1 − 𝑟2
 

𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 =
0,950√30 − 2

√1 − (0,950)2
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𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 =
0,950√28

√1 − 0,9025
 

𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 =
5,027

√0,0975
 

𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 =
5,027

0,313
 

𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 = 16,061 

3. Membandingkan nilai 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 dengan nilai 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 untuk 𝑑𝑓 = 30 − 2 = 28 

dengan taraf signifikan 5% yaitu 1,69913. 

𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 = 16,061 > 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 = 1,69913, maka butir soal nomor 1 valid 

Dengan cara yang sama untuk butir instrumen soal kemampuan pemecahan 

masalah matematis nomor 2-5, diperoleh: 

 

REKAPITULASI HASIL VALIDITAS UJI COBA SOAL 

KEMAMPUAN PEMECAHAN MASALAH MATEMATIS 

No. Butir Soal 
Validitas 

𝒓𝒙𝒚 𝒕𝒉𝒊𝒕𝒖𝒏𝒈 𝒕𝒕𝒂𝒃𝒆𝒍 Kriteria 

1 0,950 16, 061 

1,69913 

Valid 

2 0,905 11,226 Valid 

3 0,894 10,533 Valid 

4 0,966 19,730 Valid 

5 0,863 9,048 Valid 
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LAMPIRAN G.3 

PERHITUNGAN RELIABILITAS UJI COBA SOAL 

KEMAMPUAN PEMECAHAN MASALAH MATEMATIS 

Testee 

Butir Soal (X)/ Skor Maksimal 
Jumlah 

(Y) 
1 2 3 4 5 

10 10 10 10 10 

S-1 6 3 3 6 3 21 

S-2 5 3 4 6 4 22 

S-3 6 3 5 5 3 22 

S-4 2 1 1 2 2 8 

S-5 6 3 3 6 3 21 

S-6 6 5 6 7 5 29 

S-7 1 0 1 1 1 4 

S-8 7 4 5 6 4 26 

S-9 2 1 1 1 0 5 

S-10 3 1 0 2 2 8 

S-11 6 2 2 5 2 17 

S-12 6 4 4 6 1 21 

S-13 1 2 1 2 1 7 

S-14 5 3 3 5 3 19 

S-15 5 3 3 5 4 20 

S-16 2 1 1 0 0 4 

S-17 2 2 1 1 1 7 

S-18 0 0 1 2 0 3 

S-19 5 3 4 5 4 21 

S-20 2 1 2 2 1 8 

S-21 1 1 1 1 0 4 

S-22 1 2 2 2 1 8 

S-23 7 4 3 5 4 23 

S-24 4 5 2 5 3 19 

S-25 1 1 0 1 2 5 

S-26 0 0 0 2 1 3 

S-27 5 3 2 5 4 19 

S-28 0 1 0 0 0 1 

S-29 6 4 2 5 1 18 

S-30 2 1 2 1 1 7 

Jumlah 105 67 65 102 61 400 

∑ 𝑿𝒊
𝟐 529 211 215 488 191 7394 
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Adapun langkah-langkah dalam menghitung reliabilitas butir soal 

adalah sebagai berikut: 

1. Menghitung varian setiap butir soal dengan menggunakan rumus sebagai 

berikut: 

𝑆𝑖
2 =

∑ 𝑋𝑖
2−

(∑ 𝑋𝑖)2

𝑁

𝑁
  

𝑆1
2 =

529 −
(105)2

30
30

=
529 − 367,5

30
=

161,5

30
= 5,383 

𝑆2
2 =

211 −
(67)2

30
30

=
211 − 149,633

30
=

61,367

30
= 2,046 

𝑆3
2 =

215 −
(65)2

30
30

=
215 − 140,833

30
=

74,167

30
= 2,472 

𝑆4
2 =

488 −
(102)2

30
30

=
488 − 346,8

30
=

141,2

30
= 4,707 

𝑆5
2 =

191 −
(61)2

30
30

=
191 − 124,033

30
=

66,967

30
= 2,232 

 

2. Menjumlahkan varian butir semua soal sebagai berikut: 

∑ 𝑆𝑖
2

5

𝑖=1
= 𝑆1

2 + 𝑆2
2 + 𝑆3

2 + 𝑆4
2 + 𝑆5

2 

∑ 𝑆𝑖
2

5

𝑖=1
= 5,383 + 2,046 + 2,472 + 4,707 + 2,232 

∑ 𝑆𝑖
2

5

𝑖=1
= 16,84 

 

3. Menjumlahkan varian total dengan rumus sebagai berikut: 
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𝑆𝑡 =
𝛴𝑥𝑡

2 −
(∑ 𝑥𝑡)2

𝑁
𝑁

 

𝑆𝑡 =
7394 −

4002

30
30

=
7394 − 5333,333

30
=

2060,667

30
= 68,689 

 

4. Masukkan nilai alpha dengan rumus sebagai berikut: 

𝑟 = (
𝑛

𝑛 − 1
) (1 −

∑ 𝑆𝑖
2

𝑠𝑡
) 

𝑟 = (
5

5 − 1
) (1 −

16,84

68,689
) 

𝑟 = (
5

4
) (1 − 0,245) 

𝑟 = (
5

4
) (0,755) 

𝑟 = 0,944 

 

Karena 𝑑𝑓 = 𝑛 − 2 = 30 − 2 = 28, sehingga diperoleh harga 𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 

pada taraf signifikansi sebesar 5% sebesar 0,3494. Dengan demikian 

𝑟ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 = 0,944 > 𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 = 0,3494. Jadi kesimpulannya adalah soal uji coba 

𝑝𝑟𝑒𝑡𝑒𝑠𝑡 dan 𝑝𝑜𝑠𝑡𝑡𝑒𝑠𝑡 ini reliabel. Korelasi yang diperoleh berada pada 

interval 0,90 ≤ 𝑟 < 1,00 maka instrumen soal memiliki interpretasi 

reliabilitas sangat baik. 
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LAMPIRAN G.4 

PERHITUNGAN DAYA PEMBEDA UJI COBA SOAL 

KEMAMPUAN PEMECAHAN MASALAH MATEMATIS 

Adapun langkah-langkah menentukan kriteria daya pembeda soal adalah 

sebagai berikut: 

1. Menghitung jumlah skor tiap soal 

Testee 

Butir Soal (X)/ Skor Maksimal 
Jumlah 

(Y) 
1 2 3 4 5 

10 10 10 10 10 

S-1 6 3 3 6 3 21 

S-2 5 3 4 6 4 22 

S-3 6 3 5 5 3 22 

S-4 2 1 1 2 2 8 

S-5 6 3 3 6 3 21 

S-6 6 5 6 7 5 29 

S-7 1 0 1 1 1 4 

S-8 7 4 5 6 4 26 

S-9 2 1 1 1 0 5 

S-10 3 1 0 2 2 8 

S-11 6 2 2 5 2 17 

S-12 6 4 4 6 1 21 

S-13 1 2 1 2 1 7 

S-14 5 3 3 5 3 19 

S-15 5 3 3 5 4 20 

S-16 2 1 1 0 0 4 

S-17 2 2 1 1 1 7 

S-18 0 0 1 2 0 3 

S-19 5 3 4 5 4 21 

S-20 2 1 2 2 1 8 

S-21 1 1 1 1 0 4 

S-22 1 2 2 2 1 8 

S-23 7 4 3 5 4 23 

S-24 4 5 2 5 3 19 

S-25 1 1 0 1 2 5 

S-26 0 0 0 2 1 3 

S-27 5 3 2 5 4 19 
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S-28 0 1 0 0 0 1 

S-29 6 4 2 5 1 18 

S-30 2 1 2 1 1 7 

Jumlah 113 74 68 109 66 430 

 

2. Mengurutkan skor total dari yang terbesar ke yang terkecil 

Testee 

Butir Soal (X)/ Skor Maksimal 
Jumlah 

(Y) 
1 2 3 4 5 

10 10 10 10 10 

S-06 6 5 6 7 5 29 

S-08 7 4 5 6 4 26 

S-23 7 4 3 5 4 23 

S-02 5 3 4 6 4 22 

S-03 6 3 5 5 3 22 

S-01 6 3 3 6 3 21 

S-05 6 3 3 6 3 21 

S-12 6 4 4 6 1 21 

S-19 5 3 4 5 4 21 

S-15 5 3 3 5 4 20 

S-14 5 3 3 5 3 19 

S-24 4 5 2 5 3 19 

S-27 5 3 2 5 4 19 

S-29 6 4 2 5 1 18 

S-11 6 2 2 5 2 17 

S-04 2 1 1 2 2 8 

S-10 3 1 0 2 2 8 

S-20 2 1 2 2 1 8 

S-22 1 2 2 2 1 8 

S-13 1 2 1 2 1 7 

S-17 2 2 1 1 1 7 

S-30 2 1 2 1 1 7 

S-09 2 1 1 1 0 5 

S-25 1 1 0 1 2 5 

S-07 1 0 1 1 1 4 

S-16 2 1 1 0 0 4 

S-21 1 1 1 1 0 4 

S-18 0 0 1 2 0 3 

S-26 0 0 0 2 1 3 
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S-28 0 1 0 0 0 1 

 

3. Menetapkan Kelompok Atas dan Kelompok Bawah 

Kelompok Atas 

Testee 

Butir Soal (X)/ Skor Maksimal 

Jumlah 1 2 3 4 5 

10 10 10 10 10 

S-06 6 5 6 7 5 29 

S-08 7 4 5 6 4 26 

S-23 7 4 3 5 4 23 

S-02 5 3 4 6 4 22 

S-03 6 3 5 5 3 22 

S-01 6 3 3 6 3 21 

S-05 6 3 3 6 3 21 

S-12 6 4 4 6 1 21 

S-19 5 3 4 5 4 21 

S-15 5 3 3 5 4 20 

S-14 5 3 3 5 3 19 

S-24 4 5 2 5 3 19 

S-27 5 3 2 5 4 19 

S-29 6 4 2 5 1 18 

S-11 6 2 2 5 2 17 

Rata-

Rata 
5,667 3,467 3,4 5,467 3,2 

 

Kelompok Bawah 

Testee 

Butir Soal (X)/ Skor Maksimal 

Jumlah 1 2 3 4 5 

10 10 10 10 10 

S-04 2 1 1 2 2 8 

S-10 3 1 0 2 2 8 

S-20 2 1 2 2 1 8 

S-22 1 2 2 2 1 8 

S-13 1 2 1 2 1 7 

S-17 2 2 1 1 1 7 

S-30 2 1 2 1 1 7 

S-09 2 1 1 1 0 5 
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Testee 
Butir Soal (X)/ Skor Maksimal 

Jumlah 
1 2 3 4 5 

S-25 1 1 0 1 2 5 

S-07 1 0 1 1 1 4 

S-16 2 1 1 0 0 4 

S-21 1 1 1 1 0 4 

S-18 0 0 1 2 0 3 

S-26 0 0 0 2 1 3 

S-28 0 1 0 0 0 1 

Rata-

Rata 
1,333 1 0,933 1,333 0,867 

 

4. Menghitung daya pembeda item soal dengan menggunakan rumus: 

𝐷𝑃 =
𝑋̅𝐴 − 𝑋̅𝐵

𝑆𝑀𝐼
 

𝐷𝑃1 =
5,667 − 1,333

10
= 0,433 

𝐷𝑃2 =
3,467 − 1

10
= 0,247 

𝐷𝑃3 =
3,4 − 0,933

10
= 0,247 

𝐷𝑃4 =
5,467 − 1,333

10
= 0,413 

𝐷𝑃5 =
3,2 − 0,867

10
= 0,233 

 

5. Menentukan interpretasi daya beda butir soal 

 

REKAPITULASI HASIL DAYA PEMBEDA UJI COBA SOAL 

KEMAMPUAN PEMECAHAN MASALAH MATEMATIS 

𝐷𝑃1 0,433 Baik 

𝐷𝑃2 0,247 Cukup 

𝐷𝑃3 0,247 Cukup 

𝐷𝑃4 0,413 Baik 

𝐷𝑃5 0,233 Cukup 
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LAMPIRAN G.5 

PERHITUNGAN TINGKAT KESUKARAN UJI COBA SOAL 

KEMAMPUAN PEMECAHAN MASALAH MATEMATIS 

Testee 

Butir Soal (X)/ Skor Maksimal 
Jumlah 

(Y) 
1 2 3 4 5 

10 10 10 10 10 

S-1 6 3 3 6 3 21 

S-2 5 3 4 6 4 22 

S-3 6 3 5 5 3 22 

S-4 2 1 1 2 2 8 

S-5 6 3 3 6 3 21 

S-6 6 5 6 7 5 29 

S-7 1 0 1 1 1 4 

S-8 7 4 5 6 4 26 

S-9 2 1 1 1 0 5 

S-10 3 1 0 2 2 8 

S-11 6 2 2 5 2 17 

S-12 6 4 4 6 1 21 

S-13 1 2 1 2 1 7 

S-14 5 3 3 5 3 19 

S-15 5 3 3 5 4 20 

S-16 2 1 1 0 0 4 

S-17 2 2 1 1 1 7 

S-18 0 0 1 2 0 3 

S-19 5 3 4 5 4 21 

S-20 2 1 2 2 1 8 

S-21 1 1 1 1 0 4 

S-22 1 2 2 2 1 8 

S-23 7 4 3 5 4 23 

S-24 4 5 2 5 3 19 

S-25 1 1 0 1 2 5 

S-26 0 0 0 2 1 3 

S-27 5 3 2 5 4 19 

S-28 0 1 0 0 0 1 

S-29 6 4 2 5 1 18 

S-30 2 1 2 1 1 7 

Jumlah 105 67 65 102 61 400 
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Adapun langkah-langkah dalam menghitung tingkat kesukaran butir 

soal adalah sebagai berikut: 

1. Menghitung rata-rata skor untuk tiap butir soal dengan rumus: 

𝑋̅ =
𝑗𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑡𝑖𝑎𝑝 𝑠𝑜𝑎𝑙

𝑗𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑠𝑖𝑠𝑤𝑎
 

𝑋̅1 =
105

30
= 3,5 

𝑋̅2 =
67

30
= 2,233 

𝑋̅3 =
65

30
= 2,167 

𝑋̅4 =
102

30
= 3,4 

𝑋̅5 =
61

30
= 2,033 

 

2. Menghitung indeks kesukaran dengan rumus: 

𝐼𝐾 =
𝑋̅

𝑆𝑀𝐼
 

𝐼𝐾1 =
3,5

10
= 0,35 

𝐼𝐾2 =
2,233

10
= 0,223 

𝐼𝐾3 =
2,167

10
= 0,217 

𝐼𝐾4 =
3,4

10
= 0,3 

𝐼𝐾5 =
2,033

10
= 0,203 
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3. Menentukan golongan tingkat kesukaran tiap butir soal 

REKAPITULASI TINGKAT KESUKARAN UJI COBA SOAL 

KEMAMPUAN PEMECAHAN MASALAH MATEMATIS 

No. Butir Soal 𝑰𝑲 Interpretasi 

1 0,35 Sedang 

2 0,223 Sukar 

3 0,217 Sukar 

4 0,34 Sedang 

5 0,203 Sukar 
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LAMPIRAN H.1 

HASIL SKOR PRETEST  

KEMAMPUAN PEMECAHAN MASALAH MATEMATIS 

Teste 

KELAS 

VII.

B 

VII.

C 

VII.

D 

VII.

E 

VII.

G 

VII.

H 

VII.

I 

VII.

J 

VII.

K 

S-1 5 7 2 3 6 1 11 4 3 

S-2 2 2 1 0 2 3 5 3 0 

S-3 3 5 5 10 3 5 2 9 4 

S-4 0 3 3 3 0 2 0 0 6 

S-5 1 0 0 5 10 4 1 2 2 

S-6 2 2 5 0 1 1 5 3 3 

S-7 0 3 1 10 1 0 0 3 0 

S-8 3 4 8 3 0 2 2 2 2 

S-9 0 0 3 1 2 3 6 0 5 

S-10 3 10 3 4 10 6 3 1 3 

S-11 4 2 0 2 4 9 5 4 0 

S-12 0 3 4 0 3 2 2 11 4 

S-13 9 0 2 1 0 0 0 3 2 

S-14 3 1 3 3 5 1 1 1 1 

S-15 0 7 0 4 4 6 4 8 9 

S-16 2 3 8 0 2 3 3 0 4 

S-17 1 1 3 3 4 0 6 2 2 

S-18 3 4 0 5 1 0 13 4 5 

S-19 7 0 4 0 0 4 2 1 0 

S-20 4 3 2 7 6 2 5 0 2 

S-21 4 9 5 0 3 2 2 8 4 

S-22 0 1 9 3 5 3 4 6 1 

S-23 3 0 0 2 3 0 6 3 6 

S-24 1 5 6 4 0 4 1 0 3 

S-25 9 3 1 1 4 2 4 4 2 

S-26 7 4 6 2 2 5 2 5 9 

S-27 4 0 3 4 2  0 3 4 

S-28 5 4 4 7    0 1 

S-29  6 0     5  

S-30        6  

Jumlah 85 92 91 87 83 70 95 101 87 

Mean 
3,03

6 

3,17

2 

3,13

8 

3,10

7 

3,07

4 

2,69

2 

3,51

8 

3,36

7 

3,10

7 

Skor Maks 9 10 9 10 10 9 13 11 9 

Skor Min 0 0 0 0 0 0 0 0 0 

Jangkauan 9 10 9 10 10 9 13 11 9 

SD 
2,61

7 

2,71

3 

2,58

7 

2,79

3 

2,70

2 

2,40

9 

3,14

2 

2,90

6 

2,40

8 

Variansi 
6,85

0 

7,36

2 

6,69

5 

7,80

3 

7,30

2 

5,02

1 

9,87

5 

8,44

7 

5,80

3 
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LAMPIRAN H.2 

UJI NORMALITAS SKOR PRETEST  

KEMAMPUAN PEMECAHAN MASALAH MATEMATIS 

KELAS VII.B 

Langkah-langkah uji normalitas adalah sebagai berikut: 

1. Hipotesis 

𝐻0 = Data berdistribusi normal 

𝐻𝑎 = Data tidak berdistribusi normal 

2. Signifikasi 

a. Signifikasi uji nilai |𝐹(𝑍𝑖) − 𝑆(𝑍𝑖)| terbesar (𝐿ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔) bandingkan 

dengan (𝐿𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙) 

b. Jika |𝐹(𝑍𝑖) − 𝑆(𝑍𝑖)| terbesar (𝐿ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔) ≥ (𝐿𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙), maka 𝐻𝑎 diterima 

atau 𝐻0 ditolak 

c. Jika |𝐹(𝑍𝑖) − 𝑆(𝑍𝑖)| terbesar (𝐿ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔) < (𝐿𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙), maka 𝐻0 diterima 

atau 𝐻𝑎 ditolak 

DISTRIBUSI FREKUENSI 

No x f fx 𝒙𝟐 f𝒙𝟐 f kum 

1 0 6 0 0 0 6 

2 1 3 3 1 3 9 

3 2 3 6 4 12 12 

4 3 6 18 9 54 18 

5 4 4 16 16 64 22 

6 5 2 10 25 50 24 

7 7 2 14 49 98 26 

8 9 2 18 81 162 28 

Jumlah 28 85 185 443 145 
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3. Pengujian dengan menggunakan metode Liliefors 

a. Menghitung rata-rata 

𝑀𝑥 =  
∑ 𝑓𝑥𝑖

𝑛
=  

85

28
=3,036 

b. Menghitung standar deviasi (𝑆𝐷𝑥) 

𝑆𝐷𝑥 = √
𝑛 𝛴𝑓𝑥 𝑖

2  − (𝛴𝑓𝑥𝑖)2 

𝑛(𝑛 − 1)
  

𝑆𝐷𝑥 = √
   28(443) − (85 )2 

28(28 − 1)
 

𝑆𝐷𝑥 = √
12404 − 7225      

 28(27)
 

𝑆𝐷𝑥 = √
  5179  

756
 

𝑆𝐷𝑥 = √6,847 

𝑆𝐷𝑥 = 2,617 

 

c. Mencari nilai 𝑍 − 𝑆𝑐𝑜𝑟𝑒 untuk batas kelas interval dengan rumus 

𝑍𝑖 =
𝑋𝑖 − 𝑀𝑥

𝑆𝐷𝑥
 

𝑍1 =
0 − 3,306

2,617
= −1,160 

𝑍2 =
1 − 3,306

2,617
= −0,778 

𝑍3 =
2 − 3,306

2,617
= −0,396 

𝑍4 =
4 − 3,306

2,617
= −0,014 

𝑍5 =
4 − 3,306

2,617
= 0,644 

𝑍6 =
5 − 3,306

2,617
= 0,750 

𝑍7 =
7 − 3,306

2,617
= 1,515 

 𝑍8 =
9 − 3,306

2,617
= 2,279 
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d. Mencari luas 0 − 𝑍 dari tabel kurva normal 0 − 𝑍 dengan 

menggunakan angka-angka untuk batas kelas, sehingga diperoleh: 

𝒁𝒊 F(𝒁𝒊) 

-1,160 0,123 

-0,778 0,218 

-0,396 0,346 

-0,014 0,495 

0,368 0,644 

0,750 0,773 

1,515 0,935 

2,279 0,989 

 

e. Menghitung nilai 𝑆(𝑍𝑖) dengan rumus: 

𝑆(𝑍𝑖) =
𝑓𝑖

𝑛
 

𝑆(𝑍1) =
6

28
= 0,214 

𝑆(𝑍2) =
9

28
= 0,321 

𝑆(𝑍3) =
12

28
= 0,429 

𝑆(𝑍4) =
18

28
= 0,643 

𝑆(𝑍5) =
22

28
= 0,786 

𝑆(𝑍6) =
24

28
= 0,857 

𝑆(𝑍7) =
26

28
= 0,928 

𝑆(𝑍8) =
28

28
= 1 
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f. Menghitung nilai |𝐹(𝑍𝑖) − 𝑆(𝑍𝑖)| 

|𝐹(𝑍1) − 𝑆(𝑍1)| =  |0,123 − 0,214| = 0,091 

|𝐹(𝑍2) − 𝑆(𝑍2)| =  |0,218 − 0,321| = 0,103 

|𝐹(𝑍3) − 𝑆(𝑍3)| =  |0,346 − 0,426| = 0,082 

|𝐹(𝑍4) − 𝑆(𝑍4)| =  |0,495 − 0,643| = 0,148 

|𝐹(𝑍5) − 𝑆(𝑍5)| =  |0,644 − 0,786| = 0,142 

|𝐹(𝑍6) − 𝑆(𝑍6)| =  |0,773 − 0,857| = 0,084 

|𝐹(𝑍7) − 𝑆(𝑍7)| =  |0,935 − 0,929| = 0,006 

|𝐹(𝑍8) − 𝑆(𝑍8)| =  |0,989 − 1| = 0,011 

 

REKAPITULASI NORMALITAS DATA PRETEST 

KELAS VII.B 

No x f fx 𝒙𝟐 f𝒙𝟐 f kum 𝒁𝒊 𝑭(𝒁𝒊) 𝑺(𝒁𝒊) |𝑭(𝒁𝒊) − 𝑺(𝒁𝒊)| 

1 0 6 0 0 0 6 -1,160 0,123 0,214 0,091 

2 1 3 3 1 3 9 -0,778 0,218 0,321 0,103 

3 2 3 6 4 12 12 -0,396 0,346 0,429 0,082 

4 3 6 18 9 54 18 -0,014 0,495 0,643 0,148 

5 4 4 16 16 64 22 0,368 0,644 0,786 0,142 

6 5 2 10 25 50 24 0,750 0,773 0,857 0,084 

7 7 2 14 49 98 26 1,515 0,935 0,929 0,006 

8 9 2 18 81 162 28 2,279 0,989 1 0,011 

Jumlah 28 85 185 443 145   𝑳𝒉𝒊𝒕𝒖𝒏𝒈 0,148 

Mean 3,306       𝑳𝒕𝒂𝒃𝒆𝒍 0,167 

SD 2,617         

 

4. Membandingkan 𝐿ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 dengan 𝐿𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 

Dengan membandingkan  |𝐹(𝑍𝑖) − 𝑆(𝑍𝑖)| terbesar atau 𝐿ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 

dengan 𝐿𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 untuk 𝛼 = 5% dan 𝑛 = 28 maka diperoleh nilai 𝐿𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 =

0,167 dengan kriteria sebagai berikut: 

Jika  (𝐿ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔) ≥ (𝐿𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙), maka data tidak berdistribusi normal 
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Jika (𝐿ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔) < (𝐿𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙), maka data berdistribusi normal 

Dari perhitungan yang telah dilakukan diketahui bahwa 𝐿ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 < 𝐿𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 

yaitu 0,148 < 0,167 sehingga dapat disimpulkan bahwa data berdistribusi 

normal. 

 

Dengan perhitungan yang sama, maka didapatkanlah rekapitulasi data 

normalitas soal pretest dari kesembilan kelas yakni sebagai berikut: 

Kelas 𝐿ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 𝐿𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 N Distribusi 

VII.B 0,148 0,167 28 Normal 

VII.C 0,146 0,164 29 Normal 

VII.D 0,142 0,164 29 Normal 

VII.E 0,160 0,167 28 Normal 

VII.G 0,144 0,170 27 Normal 

VII.H 0,160 0,174 26 Normal 

VII.I 0,167 0,170 27 Normal 

VII.J 0,150 0,162 30 Normal 

VII.K 0,141 0,167 28 Normal 
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LAMPIRAN H.3 

UJI HOMOGENITAS SKOR PRETEST 

KEMAMPUAN PEMECAHAN MASALAH MATEMATIS 

 

Uji homogenitas yang digunakan dalam penelitian ini adalah uji Barlet. Uji 

Barlet digunakan untuk menentukan dua kelas dari sembilan kelas yang akan 

dijadikan sampel. Adapun langkah-langkah uji barlet adalah sebagai berikut: 

1. Hipotesis 

𝐻0 = Data homogen 

𝐻𝑎 = Data tidak homogen 

Dan kriteria yang digunakan jika 𝐻0 diterima adalah 𝑋2
ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 < 𝑋2

𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 

2. Mencari nilai variansi pada masing-masing kelas 

a. Perhitungan mencari variansi pada kelas VII.B 

DISTRIBUSI FREKUENSI 

No x f fx x^2 fx^2 f kum 

1 0 6 0 0 0 6 

2 1 3 3 1 3 9 

3 2 3 6 4 12 12 

4 3 6 18 9 54 18 

5 4 4 16 16 64 22 

6 5 2 10 25 50 24 

7 7 2 14 49 98 26 

8 9 2 18 81 162 28 

Jumlah 28 85 185 443 145 

 

Variansi VII.B 

𝑺𝟏
𝟐 =

𝑛 ∑ 𝑓𝑥
𝑖
2 − (∑ 𝑓𝑥)2

𝑛(𝑛 − 1)
=

28(443) − (85)2

28(28 − 1)
=

12404 − 7225

28(27)
=

5176

756
= 6,847 
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b. Perhitungan mencari variansi pada kelas VII.C 

DISTRIBUSI FREKUENSI 

No x f fx x^2 fx^2 f kum 

1 0 6 0 0 0 6 

2 1 3 3 1 3 9 

3 2 3 6 4 12 12 

4 3 6 18 9 54 18 

5 4 4 16 16 64 22 

6 5 2 10 25 50 24 

7 6 1 6 36 36 25 

8 7 2 14 49 98 27 

9 9 1 9 81 81 28 

10 10 1 10 100 100 29 

Jumlah 29 92 321 498 200 

 

Variansi VII.C 

𝑺𝟐
𝟐 =

𝑛 ∑ 𝑓𝑥
𝑖
2 − (∑ 𝑓𝑥)2

𝑛(𝑛 − 1)
=

29(498) − (92)2

29(29 − 1)
=

14442 − 8464

29(28)
=

5978

812
= 7,362 

Dengan rumus yang sama didapatkanlah variansi kesembilan kelas yakni 

sebagai berikut: 

Kelas 𝑺𝒊
𝟐 n 

VII.B 6,847 28 

VII.C 7,362 29 

VII.D 6,695 29 

VII.E 7,803 28 

VII.G 7,302 27 

VII.H 5,021 26 

VII.I 9,875 27 

VII.J 8,447 30 

VII.K 5,803 28 
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3. Masukkan angka statistik untuk pengujian homogenitas yang disusun pada 

tabel uji Barlet berikut: 

No Sampel 𝒏 𝒅𝒌 = (𝒏 − 𝟏) 𝑺𝒊
𝟐 𝒍𝒐𝒈𝑺𝒊

𝟐
 𝒅𝒌(𝒍𝒐𝒈𝑺𝒊

𝟐) 

1. VII.B 28 27 6,850 0,836 22,564 

2. VII.C 29 28 7,362 0,867 24,276 

3. VII.D 29 28 6,695 0,826 23,120 

4. VII.E 28 27 7,803 0,892 24,091 

5. VII.G 27 26 7,302 0,863 22,449 

6. VII.H 26 25 5,021 0,701 17,521 

7. VII.I 27 26 9,875 0,994 25,858 

8. VII.J 30 29 8,447 0,927 26,875 

9. VII.K 28 27 5,803 0,764 20,618 

Jumlah 252 243 65,158 7,670 207,373 

 

4. Menghitung variansi gabungan dari kedelapan sampel 

𝑆𝑖
2 =

∑((𝑛𝑖 − 1)𝑆𝑖
2)

∑(𝑛𝑖 − 1)
 

=
(27 × 6,850) + (28 × 7,362) + (28 × 6,695) + (27 × 7,803) + ⋯ + (27 × 5,803)

27 + 28 + 28 + 27 + 26 + 25 + 26 + 29 + 27
 

𝑆𝑖
2 =

1762,965

243
= 7,255 

5. Menghitung 𝐿𝑜𝑔𝑆𝑖
2 = 𝐿𝑜𝑔 7,255 = 0,860 

6. Menghitung nilai B (Barlet) 

Barlet = (𝐿𝑜𝑔𝑆𝑖
2) × ∑(𝑛𝑖 − 1) = 0,860 × 243 = 208,98 

7. Menghitung nilai 𝑋ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔
2  

𝑋ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔
2 = (𝑙𝑛10) [𝐵 − ∑ 𝑑𝑓(𝑙𝑜𝑔𝑆𝑖

2)] 

𝑋ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔
2 = (2,303)(208,98 − 207,4) 

𝑋ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔
2 = 2,303 × (1,58) 

𝑋ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔
2 = 3,639 
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8. Bandingkan 𝑋ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔
2  dengan 𝑋𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙

2 , dengan kriteria pengujian jika: 

𝑋ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔
2 ≥ 𝑋𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙

2  maka data tidak homogen 

𝑋ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔
2 < 𝑋𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙

2  maka data homogen 

Untuk 𝑎 = 0,05 dengan derajat kebebasan 𝑑𝑘 = 𝑘 − 1 = 9 − 1 = 8, maka 

pada tabel Chi-Kuadrat diperoleh 𝑋𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙
2 = 15,507 

3,639 < 15,507 atau 𝑋ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔
2 < 𝑋𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙

2 , maka variansi-variansi adalah 

Homogen. 

Dari perhitungan ketiga kelas tersebut, terbukti bahwa kesembilan 

kelas mempunyai variansi-variansi yang homogen. Hal ini berarti terpenuhi 

asumsi, selanjutnya akan dilakukan uji anova satu arah untuk membuktikan 

semua kelas mempunyai rata-rata kemampuan yang sama 
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LAMPIRAN H.4 

UJI ANOVA SATU ARAH HASIL PRETEST 

KEMAMPUAN PEMECAHAN MASALAH MATEMATIS 

 

1. Menentukan hipotesis 

𝐻0 = Tidak terdapat perbedaan kemampuan kelas populasi 

𝐻𝑎 = Terdapat perbedaan kemampuan kelas populasi 

 

 

2. Menghitung jumlah kuadrat (JK) untuk beberapa sumber variansi, yaitu: 

Total (T), Antar (a) dan Dalam (d) 

𝐽𝐾𝑇 = ∑ 𝑌2 −
(∑ 𝑌)2

𝑁
= 4076 −

7912

252
= 4076 −

625681

252
= 4076 − 2482,86

= 1593,138 

VII.B VII.C VII.D VII.E VII.G VII.H VII.I VII.J VII.K VII.B^2 VII.C^2 VII.D^2 VII.E^2 VII.G^2 VII.H^2 VII.I^2 VII.J^2 VII.K^2

S-1 5 7 2 3 6 1 11 4 3 25 49 4 9 36 1 121 16 9

S-2 2 2 1 0 2 3 5 3 0 4 4 1 0 4 9 25 9 0

S-3 3 5 5 10 3 5 2 9 4 9 25 25 100 9 25 4 81 16

S-4 0 3 3 3 0 2 0 0 6 0 9 9 9 0 4 0 0 36

S-5 1 0 0 5 10 4 1 2 2 1 0 0 25 100 16 1 4 4

S-6 2 2 5 0 1 1 5 3 3 4 4 25 0 1 1 25 9 9

S-7 0 3 1 10 1 0 0 3 0 0 9 1 100 1 0 0 9 0

S-8 3 4 8 3 0 2 2 2 2 9 16 64 9 0 4 4 4 4

S-9 0 0 3 1 2 3 6 0 5 0 0 9 1 4 9 36 0 25

S-10 3 10 3 4 10 6 3 1 3 9 100 9 16 100 36 9 1 9

S-11 4 2 0 2 4 9 5 4 0 16 4 0 4 16 81 25 16 0

S-12 0 3 4 0 3 2 2 11 4 0 9 16 0 9 4 4 121 16

S-13 9 0 2 1 0 0 0 3 2 81 0 4 1 0 0 0 9 4

S-14 3 1 3 3 5 1 1 1 1 9 1 9 9 25 1 1 1 1

S-15 0 7 0 4 4 6 4 8 9 0 49 0 16 16 36 16 64 81

S-16 2 3 8 0 2 3 3 0 4 4 9 64 0 4 9 9 0 16

S-17 1 1 3 3 4 0 6 2 2 1 1 9 9 16 0 36 4 4

S-18 3 4 0 5 1 0 13 4 5 9 16 0 25 1 0 169 16 25

S-19 7 0 4 0 0 4 2 1 0 49 0 16 0 0 16 4 1 0

S-20 4 3 2 7 6 2 5 0 2 16 9 4 49 36 4 25 0 4

S-21 4 9 5 0 3 2 2 8 4 16 81 25 0 9 4 4 64 16

S-22 0 1 9 3 5 3 4 6 1 0 1 81 9 25 9 16 36 1

S-23 3 0 0 2 3 0 6 3 6 9 0 0 4 9 0 36 9 36

S-24 1 5 6 4 0 4 1 0 3 1 25 36 16 0 16 1 0 9

S-25 9 3 1 1 4 2 4 4 2 81 9 1 1 16 4 16 16 4

S-26 7 4 6 2 2 5 2 5 9 49 16 36 4 4 25 4 25 81

S-27 4 0 3 4 2 0 3 4 16 0 9 16 4 0 9 16

S-28 5 4 4 7 0 1 25 16 16 49 0 1

S-29 6 0 5 36 0 25

S-30 6 36

85 92 91 87 83 70 95 101 87 443 498 473 481 445 314 591 585 427
Jumlah

791 4257

KODE 

SISWA

KELAS
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𝐽𝐾𝐴 = ∑
(𝑌)2

𝑁
−

(∑ 𝑌)
2

𝑁

=
852

28
+

922

29
+

912

29
+

872

28
+

832

27
+

702

26
+

952

27
+

1012

30
+

872

28

−
7912

252
 

= 11,133 

𝐽𝐾𝐷 = 𝐽𝐾𝑇 − 𝐽𝐾𝐴 = 1593,14 − 11,133 = 1582,005 

3. Menentukan derajat kebebasan (dk) masing-masing sumber variansi 

a. 𝑑𝑘(𝑇) = 252 − 1 = 251 

b. 𝑑𝑘(𝐴) = 9 − 1 = 8 

c. 𝑑𝑘(𝐷) = 252 − 2 = 250 

4. Menentukan rata-rata kuadrat 

𝑅𝐽𝐾𝐴 =
𝐽𝐾𝐴

𝑑𝑘(𝐴)
=

11,133

8
= 1,392 

𝑅𝐽𝐾𝐷 =
𝐽𝐾𝐷

𝑑𝑘(𝐷)
=

1582,005

250
= 6,328 

5. Mengitung 𝐹ℎ 

𝐹ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 =
𝑅𝐽𝐾𝑎

𝑅𝐽𝐾𝑑
=

1,391

6,328
= 0,2199 

6. Menyusun tabel Anova Satu Arah 

Sumber 

Variansi 
𝑱𝑲 𝒅𝒌 𝑹𝑱𝑲 𝑭𝒉𝒊𝒕𝒖𝒏𝒈 𝑭𝒕𝒂𝒃𝒆𝒍 

Antar 11,133 2 1,391 

0,2199 3,13 Dalam 1582,005 250 6,328 

Total 1593,138 251   
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7. Menarik kesimpulan 

Kaidah keputusan: 

Jika 𝐹ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 < 𝐹𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙, maka 𝐻0 diterima dan 𝐻𝑎 ditolak 

Jika 𝐹ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 ≥ 𝐹𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙, maka 𝐻0 ditolak dan 𝐻𝑎 diterima 

Berdasarkan hasil analisis data yang telah dilakukan, diperoleh 

𝐹ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 < 𝐹𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 atau 0,2199 < 3,13, maka 𝐻0 diterima dan 𝐻𝑎 ditolak. 

Dapat disimpulkan bahwa kelima kelas tersebut Tidak Memiliki 

Perbedaan Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis. 
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LAMPIRAN I.1 

TES GAYA BELAJAR AKU PINTAR 
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LAMPIRAN I.2 

DAFTAR PENGELOMPOKAN GAYA BELAJAR SAMPEL 

 

Kontrol Eksperimen 

Visual Auditori Kinestetik Visual Auditori Kinestetik 

K-1 K-2 K-4 E-1 E-2 E-3 

K-3 K-5 K-10 E-4 E-10 E-6 

K-7 K-6 K-16 E-5 E-11 E-7 

K-8 K-11 K-17 E-9 E-18 E-8 

K-9 K-14 K-20 E-12 E-22 E-14 

K-12 K-18 K-21 E-13 E-23 E-16 

K-13 K-19 K-22 E-15  E-17 

K-15  K-23 E-21  E-19 

K-26  K-24 E-26  E-20 

  K-25   E-24 

  K-27   E-25 

     E-27 

 

 

JUMLAH SAMPEL BERDASARKAN GAYA BELAJAR DAN KELAS 

 

Gaya Belajar 
Kelas 

Jumlah Kontrol Eksperimen 

Visual 9 9 18 

Auditori 7 6 13 

Kinestetik 11 12 23 

Jumlah 27 27 54 
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LAMPIRAN J.1 
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LAMPIRAN J.2 
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LAMPIRAN J.3 

REKAPITULASI HASIL LEMBAR OBSERVASI GURU 

DI KELAS EKSPERIMEN 

 

Nama Sekolah  : MTs Darul Hikmah Pekanbaru 

Tahun Ajaran  : 2024/2025 

No. Aktivitas Peneliti yang Diamati 
Pertemuan 

1 2 3 4 5 

1. Mengorientasi peserta didik terhadap masalah  

Guru menyampaikan tujuan 

pembelajaran. 
2 3 3 3 3 

Guru menyampaikan cerita untuk 

memunculkan masalah yang berkenaan 

dengan materi yang akan dipelajari. 

2 3 2 3 3 

Guru memotivasi siswa. 2 3 3 2 3 

2. Mengorganisasi peserta didik untuk belajar 

Guru membagi siswa kedalam beberapa 

kelompok. 
2 2 3 3 3 

Guru meminta siswa fokus pada 

pembelajaran. 
2 3 3 3 3 

Guru memberikan tugas kepada 

kelompok untuk didiskusikan. 
2 2 3 3 3 

3. Membimbing penyelidikan individu maupun kelompok 

Guru mendorong peserta didik untuk 

mengumpulkan informasi dengan 

berdiskusi dalam membaca buku atau 

sumber lain sesuai dengan materi. 

2 2 3 3 3 

Peserta didik berdiskusi dalam 

kelompok dan melaksanakan 

penyelidikan untuk menyelesaikan 

masalah. 

2 2 3 3 3 

Guru membimbing, mengarahkan dan 

mengawasi peserta didik selama diskusi 

agar proses diskusi berjalan dengan 

baik. 

3 3 2 3 3 

4. Mengembangkan dan menyajikan hasil karya 

Guru memberi kesempatan kepada 

setiap kelompok untuk bertanya jika 

belum mengerti. 

3 3 2 2 3 

Peserta didik dibimbing oleh guru dalam 

menyusun laporan hasil diskusi 

kelompok. 

2 3 3 3 3 

Salah satu kelompok diminta untuk 

memperesentasikan hasil diskusi dan 

kelompok lain menanggapi untuk 

menyempurnakan apa yang 

1 2 2 3 3 
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No. Aktivitas Peneliti yang Diamati 
Pertemuan 

1 2 3 4 5 

dipresentasikan. 

5. Menganalisis dan mengevaluasi proses pemecahan masalah 

Peserta didik diminta konsentrasi dalam 

mendengarkan evaluasi pembelajaran 

yang akan dilakukan oleh guru. 

2 2 2 2 3 

Guru menyempurnakan jawaban 

persoalan telah didiskusikan. 
2 2 3 3 3 

Guru menyimpulkan materi yang 

dipelajari. 
3 3 3 3 3 

Jumlah 32 38 40 42 45 

Skor Maksimal 45 45 45 45 45 

Persentase (%) 71,11 84,44 88,89 93,33 100 

Rata-Rata 2,13 2,53 2,67 2,8 3 
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LAMPIRAN J.4 

REKAPITULASI HASIL LEMBAR OBSERVASI SISWA 

DI KELAS EKSPERIMEN 

Nama Sekolah  : MTs Darul Hikmah Pekanbaru 

Tahun Ajaran  : 2024/2025 

No. Aktivitas Peneliti yang Diamati 
Pertemuan 

1 2 3 4 5 

1. Mengorientasi peserta didik terhadap masalah  

Siswa mendengarkan informasi tentang 

tujuan pembelajaran. 
2 2 2 3 3 

Siswa mendengarkan penjelasan guru 

yang berkenaan dengan materi yang 

akan dipelajari. 

2 1 2 2 3 

Siswa ikut aktif untuk mengikuti 

pembelajaran. 
2 2 3 2 3 

2. Mengorganisasi peserta didik untuk belajar 

Siswa mengkondisikan dalam 

membentuk kelompok bersama teman-

teman sekelas. 

2 1 2 2 3 

Siswa fokus pada pembelajaran. 2 2 3 3 2 

Siswa berdiskusi untuk menyelesaikan 

tugas kelompok. 
1 2 2 2 3 

3. Membimbing penyelidikan kelompok 

Siswa mengumpulkan informasi dengan 

berdiskusi dalam membaca buku atau 

sumber lain sesuai dengan materi. 

2 2 2 3 3 

Siswa berdiskusi dalam kelompok dan 

melaksanakan penyelidikan untuk 

menyelesaikan masalah. 

2 2 3 3 2 

Siswa mendengarkan arahan dari guru 

selama diskusi agar proses diskusi 

berjalan dengan baik. 

3 3 2 3 3 

4. Mengembangkan dan menyajikan hasil karya 

Siswa bertanya jika belum mengerti. 1 1 2 2 3 

Siswa mendengarkan bimbingin oleh 

guru dalam menyusun laporan hasil 

diskusi kelompok. 

3 3 3 3 3 

Siswa mempresentasikan hasil diskusi 

dan siswa dari kelompok lain 

menanggapi untuk menyempurnakan 

apa yang dipresentasikan. 

3 3 3 3 3 

5. Menganalisis dan mengevaluasi proses pemecahan masalah 

Siswa mendengarkan evaluasi 

pembelajaran yang akan dilakukan oleh 

guru. 

2 3 3 3 3 
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No. Aktivitas Peneliti yang Diamati 
Pertemuan 

1 2 3 4 5 

Siswa mendengarkan guru 

menyempurnakan jawaban persoalan 

yang telah didiskusikan. 

2 2 3 3 3 

Siswa mendengarkan kesimpulan materi 

yang dipelajari. 
1 3 3 3 3 

Jumlah 30 32 37 40 43 

Skor Maksimal 45 45 45 45 45 

Persentase (%) 66,67 71,11 82,22 88,89 95,56 

Rata-Rata 2 2,07 2,53 2,67 2,87 
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LAMPIRAN K.1 

SOAL POSTTEST KEMAMPUAN PEMECAHAN MASALAH 

MATEMATIS  

 

Nama Sekolah : MTs Darul Hikmah Pekanbaru 

Mata Pelajaran : Matematika 

Kelas / Semester : VII / Genap 

Alokasi Waktu : 2 × 40 Menit 

 

Petunjuk: 

1. Berdoalah sebelum mengerjakan soal. 

2. Tulislah identitas diri kamu dengan lengkap pada lembar jawaban yang telah 

disediakan. 

3. Jawablah soal-soal pada kertas yang telah disediakan. 

4. Tidak diperkenankan membuka catatan dalam bentuk apapun dan bekerja 

sama dengan orang lain. 

5. Selesaikan soal-soal dibawah ini dengan menuliskan secara lengkap 

langkah-langkah berikut: 

a. Menuliskan identifikasi apa yang perlu diketahui dan ditanya pada soal 

serta kecukupan data untuk menyelesaikan permasalahan pada soal. 

b. Menuliskan rencana penyelesaian dengan menggunakan model 

matematis dari permasalahan pada soal dan membuat konsep/rumus 

yang akan digunakan untuk menyelesaikan soal. 

c. Menuliskan perhitungan dengan menggunakan konsep/rumus yang 

telah dipilih secara rinci dan lengkap. 

d. Menuliskan rincian pengecekan kembali kebenaran hasil jawaban yang 

diperoleh 

 

 

URAIAN 

 

1. Pak Topan merupakan seorang arsitek. Pada suatu hari ia sedang mendesain 

struktur jembatan yang terdiri dari beberapa batang besi lurus yang 
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digantung dengan beberapa utas tali sebagai penopang nantinya. Diketahui 

sudut yang terbentuk dari perpotongan oleh sebuah tali pada salah satu besi 

jembatan tersebut adalah 119°. Rincikanlah perhitungan yang kamu lakukan 

untuk mengetahui besar dari sudut berpelurus yang terbentuk di titik 

perpotongan tersebut? 

 

2. Aldi adalah seorang pekerja kantoran. Pada suatu hari, ia lembur 

dikarenakan banyak pekerjaan yang belum diselesaikannya. Seketika ia 

melihat jam, dan ternyata menunjukkan pukul 04.00 WIB. Kemudian ia 

berpikir jam tersebut membentuk sebuah sudut.  Rincikanlah kecukupan 

unsur yang diketahui pada permasalahan tersebut untuk menentukan berapa 

besar sudut terkecil serta sudut apa yang terbentuk dari posisi kedua jarum 

jam tersebut? 

 

3. Andre merupakan kakak pertama dari Aisyah. Pada suatu hari Andre 

diminta Adiknya untuk membuat rak sepatu, dikarenakan rak sepatu Aisyah 

sebelumnya telah rusak. Kemudian Andre pun merakit sebuah rak sepatu 

dari kayu, dan rak yang dirakit tersebut benbentuk segitiga. Diketahui pada 

salah satu sudut rak tersebut besarnya 2x° dan sudut pada atas rak sepatu 

tersebut berbentuk sudut siku-siku serta kayu yang mengapit sudut siku-siku 

panjangnya sama. Lakukanlah perhitungan untuk mengetahui berapa besar 

sudut yang belum diketahui dari rak sepatu yang telah dibuat dan bagaimana 

interpretasi dari hasil yang didapatkan dari perhitungan tersebut! 
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4. Pada suatu hari, Robi dan keluarganya pergi ke taman. Di taman tersebut 

terdapat sebuah papan peringatan, didalam papan tersebut terdapat dua garis 

yang sejajar, dan dipotong oleh garis yang membagi setengah papan tersebut 

yang salah satu sudut perpotongannya membentuk sudut 93°. Rincikanlah 

perhitungan yang kamu lakukan untuk mengetahui berapa besar sudut yang 

terbentuk di sisi lainnya, jika sudut tersebut merupakan pasangan sudut luar 

berseberangan dengan sudut yang sudah diketahui! 

 

5. Pak Budi merupakan seorang tukang bangunan. Pada suatu hari ia sedang 

memasang atap di rumah tetangganya. Saat dia hampir siap memasang 

semua atap tersebut, atap terakhir yang ia pasang ialah berbentuk segitiga. 

Diketahui sudut bawah atap sebelah kiri besarnya adalah 72° dan besar 

sudut di sebelah kanan yaitu setengah dari besar sudut yang disebelah kiri. 

Buatlah rancangan model matematika dari permasalahan tersebut untuk 

menentukan besar sudut di puncak atap tersebut! 
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LAMPIRAN K.2 

ALTERNATIF JAWABAN SOAL  POSTTEST KEMAMPUAN 

PEMECAHAN MASALAH MATEMATIS  

No Kunci Jawaban Indikator 

1 • Memahami masalah 

Diketahui:  

Besar salah satu sudut yang berpotongan = 

119° 

 

Ditanya : Berapa besar sudut berpelurus dari 

titik perpotongan tersebut = ...? 

 

Pada soal tersebut bisa diibaratkan dengan 

gambar dibawah ini 

 

 

 

                       119° 

 

 

 

• Merencanakan pemecahan masalah 

Dapat diketahui bahwa jumlah dari kedua 

sudut yang berpotongan adalah 180°.  

Kita misalkan sudut berpotongan yang 

diketahui dengan ∠ A dan sudut berpotongan 

yang belum diketahui dengan ∠ B. Dapat 

kita modelkan: 

 

       ∠ A +  ∠ B = 180° 

 

• Melaksanakan rencana 

Penyelesaian: 

Substitusikan nilai yang diketahui 

       ∠ A +  ∠ B = 180° 

      119° + ∠ B = 180° 

                  ∠ B = 180° - 119° 

                  ∠ B = 61° 

 

• Mengecek kembali 

Jumlah sudut berpelurus yaitu 180° 

       ∠ A +  ∠ B = 180° 

       119° +  71°= 180° 

                180° = 180° 

Menerapkan strategi untuk 

menyelesaikan masalah 
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Jadi, besar sudut lainnya yang terbentuk di 

titik perpotongan tersebut adalah 61° 

 

2 • Memahami masalah 

Diketahui: 

Jarum jam menunjukkan pukul 04.00 WIB, 

yang mana jarum yang menunjukkan jam 

berada pada angka 4 dan jarum yang 

menunjukkan menit berada pada angka 12  

 

Ditanya : Berapa besar sudut terkecil dan 

sudut apa yang terbentuk dari posisi jarum 

jam yang menunjukkan pukul 04.00? 

 

 

• Merencanakan pemecahan masalah 

Diketahui bahwa pada jam terdapat 12 

angka, yang mana jam tersebut berbentuk 

lingkaran dan memiliki besar sudut 360°.  

Misalkan x = jarum yang menunjukkan jam 

dan y = jarum yang menunjukkan menit, 

maka 

 

   Sudut yang terbentuk = x/y × sudut satu 

putaran 

 

• Melaksanakan rencana 

Substitusikan nilai yang diketahui 

 

Sudut yang terbentuk = 
𝑥

𝑦
 × sudut satu 

putaran 

                                        = 
4

12
 × 360° 

                                        = 
1

3
 × 360° 

                                        = 120° 

Karena sudutnya sebesar 120° maka sudut 

yang dibentuk adalah sudut tumpul. 

Dikarenakan sudut tumpul besarnya antara  

90° < α < 180° 

 

• Mengecek kembali 

Untuk memastikan jawaban yang telah 

didapat, bisa dilakukan dengan cara: 

Karena sudut dalam satu putaran jarum jam 

yaitu 360° , untuk memeriksanya = 

Mengidentifikasi unsur-

unsur yang diketahui, 

ditanyakan dan kecukupan 

unsur yang diperlukan 
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      = 
120°

360°
 × 12 

      = 
1

3
 × 12 

      = 4 

Berarti sudut 120° tepat pada posisi jarum 

pada angka 4 dan 12 yaitu pada pukul 04.00 

WIB 

 

Jadi, besar sudut pada jam 04.00 adalah 

120° dan sudut yang terbentuk adalah sudut 

tumpul. 

 

3 • Memahami masalah 

Diketahui : 

Rak sepatu yang berbentuk segitiga,  

Salah satu sudutnya berbentuk siku siku 

berarti 90°, dan sudut lainnya sebesar 2x° 

 

Ditanya : Berapa besar sudut yang belum 

diketahui pada rak sepatu tersebut? 

 

 

• Merencanakan pemecahan masalah 

Dapat diketahui bahwa jumlah sudut dari 

segitiga adalah 180°. Dan dikarenakan besar 

sudut atas rak tersebut berbentuk siku-siku, 

maka besar dua sudut lainnya itu sama. 

Kita misalkan sudut yang dibawah sebelah 

kiri dengan ∠ A, sudut yang dibawah 

sebelah kanan dengan ∠ B dan sudut pada 

atas rak dengan ∠ C. Dapat kita modelkan: 

 

       ∠ A+ ∠ B+ ∠ C = 180° 

 

 

• Melaksanakan rencana 

Penyelesaian : 

Substitusikan nilai yang diketahui 

         ∠ A+ ∠ B+ ∠ C = 180° 

           2x°+ 2x°+ 90° = 180° 

                             4x° = 180° - 90° 

                             4x° = 90° 

                               x° = 22,5° 

Bearti besar sudut yang satunya lagi  

      = 2x° 

      = 2(22,5)° 

Menjelaskan atau 

menginterpretasikan hasil 

penyelesaian masalah 
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      = 45° 

 

• Mengecek kembali 

Untuk memastikan jawaban yang telah 

didapat bisa dilakukan dengan cara: 

Sudut yang diketahui dalam soal  

         ∠ A+ ∠ B+ ∠ C = 180° 

           2x°+ 2x°+ 90° = 180° 

                    4x°+ 90° = 180°  

             4 (22,5)°+90° = 180° 

                    90°+ 90° = 180° 

                           180° = 180° 

Jadi, besar sudut yang belum diketahui pada 

rak tersebut adalah 45° 

4 • Memahami masalah 

Diketahui:  

Besar salah satu sudut yang berpotongan = 

93° 

 

Ditanya : Rincikanlah berapa besar sudut 

luar berseberangan dengan sudut yang 

diketahui? 

 

Ilustrasi gambar pada soal adalah sebagai 

berikut 

 

 
 

 

 

 

 

 

 

• Merencanakan pemecahan masalah 

Dapat diketahui bahwa jumlah dari sudut 

luar berseberangan adalah 180°.  

Misalkan sudut yang diketahui ialah ∠ P dan 

sudut yang berluar berseberangan dengan 

sudut yang diketahui ∠ Q. Berarti 

       ∠ P+ ∠ Q = 180° 

 

• Melaksanakan rencana 

Penyelesaian: 

Substitusikan nilai yang diketahui 

       ∠ P +  ∠ Q = 180° 

Menerapkan strategi untuk 

menyelesaiakan masalah 

93° 
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       93° + ∠ Q = 180° 

                  ∠ Q = 180° - 93° 

                  ∠ Q = 87° 

 

• Mengecek kembali 

Jumlah sudut luar berseberangan yaitu 180° 

        ∠ P+ ∠ Q = 180° 

         93°+  87°= 180° 

                180° = 180° 

Jadi, besar pasangan sudut luar 

berseberangan dengan sudut yang diketahui 

adalah 87° 

 

5 • Memahami masalah 

Diketahui:  

Sebuah atap yang berbentuk segitiga yang 

mana besar sudut dibawah sebelah kiri = 72° 

dan besar sudut dibawah sebelah kanan 

besarnya setengah dari sebelah kiri, berarti 

Besar sudut sebelah kanan =  
1

2
 × 72° = 36° 

 

Ditanya : Berapa besar sudut puncak atap? 

 

• Merencanakan pemecahan masalah 

Dapat diketahui bahwa jumlah sudut dari 

segitiga adalah 180°.  

Misalkan sudut yang dibawah sebelah kiri 

dengan ∠ α,  sudut yang dibawah sebelah 

kanan dengan ∠ β dan sudut puncak atap 

dengan ∠ γ. Berarti: 

 

       ∠ α+ ∠ β+ ∠ γ = 180° 

 

• Melaksanakan rencana 

Penyelesaian: 

Substitusikan nilai yang diketahui 

        ∠ α +  ∠ β +  ∠ γ = 180° 

       72° +  36° +  ∠ γ = 180° 

                  108° + ∠ γ = 180° 

                              ∠ γ = 180° - 108° 

                              ∠ γ = 72° 

 

• Mengecek kembali 

Untuk memastikan jawaban yang telah 

didapat bisa dilakukan dengan cara: 

Merumuskan masalah 

matematis atau menyusun 

model matematis 
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Sudut yang diketahui dalam soal  

         ∠ α +  ∠ β +  ∠ γ = 180° 

         72° +  36° +  72° = 180° 

                               180°= 180° 

Jadi, besar sudut di puncak atap tersebut 

adalah 72° 
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LAMPIRAN L.1 

REKAPITULASI HASIL SKOR POSTTEST 

KEMAMPUAN PEMECAHAN MASALAH MATEMATIS 

No Kontrol No Eksperimen 

K-1 37 E-1 42 

K-2 30 E-2 39 

K-3 30 E-3 30 

K-4 28 E-4 47 

K-5 22 E-5 36 

K-6 30 E-6 35 

K-7 25 E-7 42 

K-8 30 E-8 33 

K-9 33 E-9 30 

K-10 32 E-10 34 

K-11 33 E-11 35 

K-12 27 E-12 48 

K-13 32 E-13 39 

K-14 28 E-14 29 

K-15 39 E-15 46 

K-16 31 E-16 31 

K-17 35 E-17 41 

K-18 25 E-18 35 

K-19 20 E-19 43 

K-20 28 E-20 34 

K-21 32 E-21 30 

K-22 20 E-22 29 

K-23 32 E-23 45 

K-24 23 E-24 36 

K-25 18 E-25 35 

K-26 27 E-26 42 

K-27 20 E-27 28 

Jumlah 767 Jumlah 994 

Mean 28,407 Mean 36,815 

Skor Maks 39 Skor Maks 48 

Skor Min 18 Skor Min 28 

Jangkauan 21 Jangkauan 20 

SD 5,401 SD 6,026 
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Variansi 29,174 Variansi 36,311 
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LAMPIRAN L.2 

UJI NORMALITAS SKOR POSTTEST SISWA 

KELAS KONTROL 

 

Langkah-langkah uji normalitas adalah sebagai berikut: 

1. Hipotesis 

𝐻0 = Data berdistribusi normal 

𝐻𝑎 = Data tidak berdistribusi normal 

2. Signifikasi 

a. Signifikasi uji nilai |𝐹(𝑍𝑖) − 𝑆(𝑍𝑖)| terbesar (𝐿ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔) bandingkan 

dengan (𝐿𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙) 

b. Jika |𝐹(𝑍𝑖) − 𝑆(𝑍𝑖)| terbesar (𝐿ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔) ≥ (𝐿𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙), maka 𝐻𝑎 diterima 

atau 𝐻0 ditolak 

c. Jika |𝐹(𝑍𝑖) − 𝑆(𝑍𝑖)| terbesar (𝐿ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔) < (𝐿𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙), maka 𝐻0 diterima 

atau 𝐻𝑎 ditolak 

DISTRIBUSI FREKUENSI 

No x f fx x^2 fx^2 f kum 

1 18 1 18 324 324 1 

2 20 3 60 400 1200 4 

3 22 1 22 484 484 5 

4 23 1 23 529 529 6 

5 25 2 50 625 1250 8 

6 27 2 54 729 1458 10 

7 28 3 84 784 2352 13 

8 30 4 120 900 3600 17 

9 31 1 31 961 961 18 

10 32 4 128 1024 4096 22 

11 33 2 66 1089 2178 24 

12 35 1 35 1225 1225 25 

13 37 1 37 1369 1369 26 

14 39 1 39 1521 1521 27 
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Jumlah 27 767 11964 22547 206 

 

 

3. Pengujian dengan menggunakan metode Liliefors 

a. Menghitung rata-rata 

𝑀𝑥 =  
∑ 𝑓𝑥𝑖

𝑛
=  

767

27
=28,407 

b. Menghitung standar deviasi (𝑆𝐷𝑥) 

𝑆𝐷𝑥 = √
𝑛 𝛴𝑓𝑥 𝑖

2  −  (𝛴𝑓𝑥𝑖)2 

𝑛(𝑛 − 1)
  

𝑆𝐷𝑥 = √
   27(22547) −  (767)2 

27(27 − 1)
 

𝑆𝐷𝑥 = √
608769 − 588289    

 27(26 )
 

𝑆𝐷𝑥 = √
  20480  

702
 

𝑆𝐷𝑥 = √29,174 

𝑆𝐷𝑥 = 5,401 

 

c. Mencari nilai 𝑍 − 𝑆𝑐𝑜𝑟𝑒 untuk batas kelas interval dengan rumus 

𝑍𝑖 =
𝑋𝑖 − 𝑀𝑥

𝑆𝐷𝑥
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𝑍1 =
18 − 28,407

5,401
= −1,927 

𝑍2 =
20 − 28,407

5,401
= −1,557 

𝑍3 =
22 − 28,407

5,401
= −1,186 

𝑍4 =
23 − 28,407

5,401
= −1,001 

𝑍5 =
25 − 28,407

5,401
= −0,631 

𝑍6 =
27 − 28,407

5,401
= −0,261 

𝑍7 =
28 − 28,407

5,401
= −0,075 

𝑍8 =
30 − 28,407

5,401
= 0,295 

𝑍9 =
31 − 28,407

5,401
= 0,480 

𝑍10 =
32 − 28,407

5,401
= 0,665 

𝑍11 =
33 − 28,407

5,401
= 0,850 

𝑍12 =
35 − 28,407

5,401
= 1,221 

𝑍13 =
37 − 28,407

5,401
= 1,591 

𝑍14 =
39 − 28,407

5,401
= 1,961 
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d. Mencari luas 0 − 𝑍 dari tabel kurva normal 0 − 𝑍 dengan 

menggunakan angka-angka untuk batas kelas, sehingga diperoleh: 

𝒁𝒊 F(𝒁𝒊) 

-1,927 0,027 

-1,557 0,060 

-1,186 0,118 

-1,001 0,158 

-0,631 0,264 

-0,261 0,397 

-0,075 0,470 

0,295 0,616 

0,480 0,684 

0,665 0,747 

0,850 0,802 

1,221 0,889 

1,591 0,944 

1,961 0,975 

 

e. Menghitung nilai 𝑆(𝑍𝑖) dengan rumus: 

𝑆(𝑍𝑖) =
𝐹𝑖

𝑛
 

𝑆(𝑍1) =
1

27
= 0,037 

𝑆(𝑍2) =
4

27
= 0,148 

𝑆(𝑍3) =
5

27
= 0,185 

𝑆(𝑍4) =
6

27
= 0,222 

𝑆(𝑍5) =
8

27
= 0,296 

𝑆(𝑍6) =
10

27
= 0,370 

𝑆(𝑍7) =
13

27
= 0,481 

𝑆(𝑍8) =
17

27
= 0,630 

𝑆(𝑍9) =
18

27
= 0,667 

𝑆(𝑍10) =
22

27
= 0,815 

𝑆(𝑍11) =
24

27
= 0,889 

𝑆(𝑍12) =
25

27
= 0,926 

𝑆(𝑍13) =
26

27
= 0,963 
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𝑆(𝑍14) =
27

27
= 1 

 

 

f. Menghitung nilai |𝐹(𝑍𝑖) − 𝑆(𝑍𝑖)| 

|𝐹(𝑍1) − 𝑆(𝑍1)| =  |0,027 − 0,037| = 0,010 

|𝐹(𝑍2) − 𝑆(𝑍2)| =  |0,060 − 0,148| = 0,088 

|𝐹(𝑍3) − 𝑆(𝑍3)| =  |0,118 − 0,185| = 0,067 

|𝐹(𝑍4) − 𝑆(𝑍4)| =  |0,158 − 0,222| = 0,064 

|𝐹(𝑍5) − 𝑆(𝑍5)| =  |0,264 − 0,296| = 0,032 

|𝐹(𝑍6) − 𝑆(𝑍6)| =  |0,397 − 0,370| = 0,027 

|𝐹(𝑍7) − 𝑆(𝑍7)| =  |0,470 − 0,481| = 0,011 

|𝐹(𝑍8) − 𝑆(𝑍8)| =  |0,616 − 0,630| = 0,014 

|𝐹(𝑍9) − 𝑆(𝑍9)| =  |0,684 − 0,667| = 0,018 

|𝐹(𝑍10) − 𝑆(𝑍10)| =  |0,747 − 0,815| = 0,068 

|𝐹(𝑍11) − 𝑆(𝑍11)| =  |0,802 − 0,889| = 0,087 

|𝐹(𝑍12) − 𝑆(𝑍12)| =  |0,889 − 0,926| = 0,037 

|𝐹(𝑍13) − 𝑆(𝑍13)| =  |0,944 − 0,963| = 0,019 

|𝐹(𝑍14) − 𝑆(𝑍14)| =  |0,975 − 1| = 0,025 

 

REKAPITULASI NORMALITAS DATA POSTTEST 

KELAS KONTROL 

No x f fx 𝒙𝟐 f𝒙𝟐 f kum 𝒁𝒊 𝑭(𝒁𝒊) 𝑺(𝒁𝒊) |𝑭(𝒁𝒊) − 𝑺(𝒁𝒊)| 

1 18 1 18 324 324 1 -1,927 0,027 0,037 0,010 

2 20 3 60 400 1200 4 -1,557 0,060 0,148 0,088 

3 22 1 22 484 484 5 -1,186 0,118 0,185 0,067 

4 23 1 23 529 529 6 -1,001 0,158 0,222 0,064 

5 25 2 50 625 1250 8 -0,631 0,264 0,296 0,032 

6 27 2 54 729 1458 10 -0,261 0,397 0,370 0,027 

7 28 3 84 784 2352 13 -0,075 0,470 0,481 0,011 
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No x f fx 𝒙𝟐 f𝒙𝟐 f kum 𝒁𝒊 𝑭(𝒁𝒊) 𝑺(𝒁𝒊) |𝑭(𝒁𝒊) − 𝑺(𝒁𝒊)| 

8 30 4 120 900 3600 17 0,295 0,616 0,629 0,014 

9 31 1 31 961 961 18 0,480 0,684 0,667 0,018 

10 32 4 128 1024 4096 22 0,665 0,747 0,815 0,068 

11 33 2 66 1089 2178 24 0,850 0,802 0,889 0,086 

12 35 1 35 1225 1225 25 1,221 0,889 0,926 0,037 

13 37 1 37 1369 1369 26 1,591 0,944 0,963 0,019 

14 39 1 39 1521 1521 27 1,961 0,975 1 0,025 

Jumlah 27 767 11964 22547 206   𝑳𝒉𝒊𝒕𝒖𝒏𝒈 0,088 

Mean 28,407       𝑳𝒕𝒂𝒃𝒆𝒍 0,170 

SD 5,401         

 

4. Membandingkan 𝐿ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 dengan 𝐿𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 

Dengan membandingkan  |𝐹(𝑍𝑖) − 𝑆(𝑍𝑖)| terbesar atau 𝐿ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 

dengan 𝐿𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 untuk 𝛼 = 5% dan 𝑛 = 27 maka diperoleh nilai 𝐿𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 =

0,170 dengan kriteria sebagai berikut: 

Jika  (𝐿ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔) ≥ (𝐿𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙), maka data tidak berdistribusi normal’ 

Jika (𝐿ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔) < (𝐿𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙), maka data berdistribusi normal 

Dari perhitungan yang telah dilakukan diketahui bahwa 𝐿ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 <

𝐿𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 yaitu 0,088 < 0,170 sehingga dapat disimpulkan bahwa data 

berdistribusi normal.  
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LAMPIRAN L.3 

UJI NORMALITAS SKOR POSTTEST SISWA 

KELAS EKSPERIMEN 

 

Langkah-langkah uji normalitas adalah sebagai berikut: 

1. Hipotesis 

𝐻0 = Data berdistribusi normal 

𝐻𝑎 = Data tidak berdistribusi normal 

2. Signifikasi 

a. Signifikasi uji nilai |𝐹(𝑍𝑖) − 𝑆(𝑍𝑖)| terbesar (𝐿ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔) bandingkan 

dengan (𝐿𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙) 

b. Jika |𝐹(𝑍𝑖) − 𝑆(𝑍𝑖)| terbesar (𝐿ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔) ≥ (𝐿𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙), maka 𝐻𝑎 diterima 

atau 𝐻0 ditolak 

c. Jika |𝐹(𝑍𝑖) − 𝑆(𝑍𝑖)| terbesar (𝐿ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔) < (𝐿𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙), maka 𝐻0 diterima 

atau 𝐻𝑎 ditolak 

DISTRIBUSI FREKUENSI 

No x f fx x^2 fx^2 f kum 

1 28 1 28 784 784 1 

2 29 2 58 841 1682 3 

3 30 3 90 900 2700 6 

4 31 1 31 961 961 7 

5 33 1 33 1089 1089 8 

6 34 2 68 1156 2312 10 

7 35 4 140 1225 4900 14 

8 36 2 72 1296 2592 16 

9 39 2 78 1521 3042 18 

10 41 1 41 1681 1681 19 

11 42 3 126 1764 5292 22 

12 43 1 43 1849 1849 23 

13 45 1 45 2025 2025 24 

14 46 1 46 2116 2116 25 
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15 47 1 47 2209 2209 26 

16 48 1 48 2304 2304 27 

Jumlah 27 994 23721 37538 249 

 

3. Pengujian dengan menggunakan metode Liliefors 

a. Menghitung rata-rata 

𝑀𝑥 =  
∑ 𝑓𝑥𝑖

𝑛
=  

994

27
=36,815 

b. Menghitung standar deviasi (𝑆𝐷𝑥) 

𝑆𝐷𝑥 = √
𝑛 𝛴𝑓𝑥 𝑖

2  −  (𝛴𝑓𝑥𝑖)2 

𝑛(𝑛 − 1)
  

𝑆𝐷𝑥 = √
   27(37538) − (994)2 

27(27 −1)
 

𝑆𝐷𝑥 = √
1013526 − 988036   

 27(26 )
 

𝑆𝐷𝑥 = √
  25490  

702
 

𝑆𝐷𝑥 = √36,310 

𝑆𝐷𝑥 = 6,026 

 

c. Mencari nilai 𝑍 − 𝑆𝑐𝑜𝑟𝑒 untuk batas kelas interval dengan rumus 

𝑍𝑖 =
𝑋𝑖 − 𝑀𝑥

𝑆𝐷𝑥
 

𝑍1 =
28 − 36,815

6,026
= −1,463 

𝑍2 =
29 − 36,815

6,026
= −1,297 

𝑍3 =
30 − 36,815

6,026
= −1,131 

𝑍4 =
31 − 36,815

6,026
= −0,965 
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𝑍5 =
33 − 36,815

6,026
= −0,633 

𝑍6 =
34 − 36,815

6,026
= −0,467 

𝑍7 =
35 − 36,815

6,026
= −0,301 

𝑍8 =
36 − 36,815

6,026
= −0,135 

𝑍9 =
39 − 36,815

6,026
= 0,363 

𝑍10 =
41 − 36,815

6,026
= 0,694 

𝑍11 =
42 − 36,815

6,026
= 0,860 

𝑍12 =
43 − 36,815

6,026
= 1,026 

𝑍13 =
45 − 36,815

6,026
= 1,358 

𝑍14 =
46 − 36,815

6,026
= 1,524 

𝑍15 =
47 − 36,815

6,026
= 1,690 

𝑍16 =
48 − 36,815

6,026
= 1,856 

 

d. Mencari luas 0 − 𝑍 dari tabel kurva normal 0 − 𝑍 dengan 

menggunakan angka-angka untuk batas kelas, sehingga diperoleh: 

𝒁𝒊 F(𝒁𝒊) 

-1,463 0,072 

-1,297 0,097 

-1,131 0,129 

-0,965 0,167 

-0,633 0,263 

-0,467 0,320 

-0,301 0,382 

-0,135 0,446 

0,363 0,642 

0,694 0,756 

0,860 0,805 

1,026 0,848 

1,358 0,913 

1,524 0,936 

1,690 0,954 

1,856 0,968 
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e. Menghitung nilai 𝑆(𝑍𝑖) dengan rumus: 

𝑆(𝑍𝑖) =
𝐹𝑖

𝑛
 

𝑆(𝑍1) =
1

27
= 0,1633 

𝑆(𝑍2) =
3

27
= 0,24 

𝑆(𝑍3) =
6

27
= 0,4 

𝑆(𝑍4) =
7

27
= 0,44 

𝑆(𝑍5) =
8

27
= 0,64 

𝑆(𝑍6) =
10

27
= 0,8 

𝑆(𝑍7) =
14

27
= 0,96 

𝑆(𝑍8) =
16

27
= 1 

𝑆(𝑍9) =
18

27
= 0,1633 

𝑆(𝑍10) =
19

27
= 0,1633 

𝑆(𝑍11) =
22

27
= 0,1633 

𝑆(𝑍12) =
23

27
= 0,1633 

𝑆(𝑍13) =
24

27
= 0,1633 

𝑆(𝑍14) =
25

27
= 0,1633 

𝑆(𝑍15) =
26

27
= 0,1633 

𝑆(𝑍16) =
27

27
= 0,1633 
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f. Menghitung nilai |𝐹(𝑍𝑖) − 𝑆(𝑍𝑖)| 

|𝐹(𝑍1) − 𝑆(𝑍1)| =  |0,102 − 0,16| = 0,058 

|𝐹(𝑍2) − 𝑆(𝑍2)| =  |0,166 − 0,24| = 0,074 

|𝐹(𝑍3) − 𝑆(𝑍3)| =  |0,253 − 0,4| = 0,147 

|𝐹(𝑍4) − 𝑆(𝑍4)| =  |0,358 − 0,44| = 0,082 

|𝐹(𝑍5) − 𝑆(𝑍5)| =  |0,476 − 0,64| = 0,164 

|𝐹(𝑍6) − 𝑆(𝑍6)| =  |0,802 − 0,8| = 0,002 

|𝐹(𝑍7) − 𝑆(𝑍7)| =  |0,875 − 0,96| = 0,085 

|𝐹(𝑍8) − 𝑆(𝑍8)| =  |0,991 − 1| = 0,009 

|𝐹(𝑍7) − 𝑆(𝑍7)| =  |0,875 − 0,96| = 0,085 

|𝐹(𝑍7) − 𝑆(𝑍7)| =  |0,875 − 0,96| = 0,085 

|𝐹(𝑍7) − 𝑆(𝑍7)| =  |0,875 − 0,96| = 0,085 

|𝐹(𝑍7) − 𝑆(𝑍7)| =  |0,875 − 0,96| = 0,085 

|𝐹(𝑍7) − 𝑆(𝑍7)| =  |0,875 − 0,96| = 0,085 

|𝐹(𝑍7) − 𝑆(𝑍7)| =  |0,875 − 0,96| = 0,085 

|𝐹(𝑍7) − 𝑆(𝑍7)| =  |0,875 − 0,96| = 0,085 

|𝐹(𝑍16) − 𝑆(𝑍16)| =  |0,875 − 1| = 0,085 

 

REKAPITULASI NORMALITAS DATA POSTTEST 

KELAS EKSPERIMEN 

No x f Fx 𝒙𝟐 f𝒙𝟐 f kum 𝒁𝒊 𝑭(𝒁𝒊) 𝑺(𝒁𝒊) |𝑭(𝒁𝒊) − 𝑺(𝒁𝒊)| 

1 28 1 28 784 784 1 -1,463 0,072 0,037 0,035 

2 29 2 58 841 1682 3 -1,297 0,097 0,111 0,014 

3 30 3 90 900 2700 6 -1,131 0,129 0,222 0,093 

4 31 1 31 961 961 7 -0,965 0,167 0,259 0,092 

5 33 1 33 1089 1089 8 -0,633 0,263 0,296 0,033 

6 34 2 68 1156 2312 10 -0,467 0,320 0,370 0,050 

7 35 4 140 1225 4900 14 -0,301 0,382 0,519 0,137 
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8 36 2 72 1296 2592 16 -0,135 0,446 0,593 0,146 

9 39 2 78 1521 3042 18 0,363 0,642 0,667 0,025 

10 41 1 41 1681 1681 19 0,694 0,756 0,704 0,053 

11 42 3 126 1764 5292 22 0,860 0,805 0,815 0,010 

12 43 1 43 1849 1849 23 1,026 0,848 0,852 0,004 

13 45 1 45 2025 2025 24 1,358 0,913 0,889 0,024 

14 46 1 46 2116 2116 25 1,524 0,936 0,926 0,010 

15 47 1 47 2209 2209 26 1,690 0,954 0,963 0,008 

16 48 1 48 2304 2304 27 1,856 0,968 1 0,032 

Jumlah 27 994 23721 37538 249   𝑳𝒉𝒊𝒕𝒖𝒏𝒈 0,146 

Mean 

36,8

15     

  𝑳𝒕𝒂𝒃𝒆𝒍 0,170 

SD 
6,02

6 
        

 

4. Membandingkan 𝐿ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 dengan 𝐿𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 

Dengan membandingkan  |𝐹(𝑍𝑖) − 𝑆(𝑍𝑖)| terbesar atau 𝐿ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 dengan 

𝐿𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 untuk 𝛼 = 5% dan 𝑛 = 27 maka diperoleh nilai 𝐿𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 = 0,170 

dengan kriteria sebagai berikut: 

Jika  (𝐿ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔) ≥ (𝐿𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙), maka data tidak berdistribusi normal’ 

Jika (𝐿ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔) < (𝐿𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙), maka data berdistribusi normal 

Dari perhitungan yang telah dilakukan diketahui bahwa 𝐿ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 < 𝐿𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 yaitu 

0,146 < 0,170 sehingga dapat disimpulkan bahwa data berdistribusi normal. 
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LAMPIRAN L.4 

UJI HOMOGENITAS SKOR POSTTEST 

 

Adapun langkah-langkah yang dilakukan sebagai berikut: 

1. Hipotesis 

𝐻0 = Data homogen 

𝐻𝑎 = Data tidak homogen 

Dan kriteria yang digunakan jika 𝐻0 diterima adalah 𝑋2
ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 < 𝑋2

𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 

2. Mencari nilai variansi pada masing-masing kelas 

DISTRIBUSI FREKUENSI DATA SKOR POSTTEST 

KELAS KONTROL 

No x f fx x^2 fx^2 f kum 

1 18 1 18 324 324 1 

2 20 3 60 400 1200 4 

3 22 1 22 484 484 5 

4 23 1 23 529 529 6 

5 25 2 50 625 1250 8 

6 27 2 54 729 1458 10 

7 28 3 84 784 2352 13 

8 30 4 120 900 3600 17 

9 31 1 31 961 961 18 

10 32 4 128 1024 4096 22 

11 33 2 66 1089 2178 24 

12 35 1 35 1225 1225 25 

13 37 1 37 1369 1369 26 

14 39 1 39 1521 1521 27 

Jumlah 27 767 11964 22547 206 

 

Menghitung rata-rata 

𝑀𝑥 =  
∑ 𝑓𝑥𝑖

𝑛
=  

767

27
=28,407 

Menghitung standar deviasi (𝑆𝐷𝑥) 
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𝑆𝐷𝑥 = √
𝑛 𝛴𝑓𝑥 𝑖

2  −  (𝛴𝑓𝑥𝑖)2 

𝑛(𝑛 − 1)
  

𝑆𝐷𝑥 = √
   27(22547)  −  (767)2 

27(27 − 1)
 

𝑆𝐷𝑥 = √
608769 − 588289    

 27(26 )
 

𝑆𝐷𝑥 = √
  20480  

702
 

𝑆𝐷𝑥 = √29,174 

𝑆𝐷𝑥 = 5,401 

Menghitung Varians 𝑆2 = (𝑆𝐷𝑥)2 = (5,401)2 = 29,174 

DISTRIBUSI FREKUENSI DATA SKOR POSTTEST 

KELAS EKSPERIMEN 

No x f fx x^2 fx^2 f kum 

1 28 1 28 784 784 1 

2 29 2 58 841 1682 3 

3 30 3 90 900 2700 6 

4 31 1 31 961 961 7 

5 33 1 33 1089 1089 8 

6 34 2 68 1156 2312 10 

7 35 4 140 1225 4900 14 

8 36 2 72 1296 2592 16 

9 39 2 78 1521 3042 18 

10 41 1 41 1681 1681 19 

11 42 3 126 1764 5292 22 

12 43 1 43 1849 1849 23 

13 45 1 45 2025 2025 24 

14 46 1 46 2116 2116 25 

15 47 1 47 2209 2209 26 

16 48 1 48 2304 2304 27 

Jumlah 27 994 23721 37538 249 
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Menghitung rata-rata 

𝑀𝑥 =  
∑ 𝑓𝑥𝑖

𝑛
=  

994

27
=36,815 

Menghitung standar deviasi (𝑆𝐷𝑥) 

𝑆𝐷𝑥 = √
𝑛 𝛴𝑓𝑥 𝑖

2  −  (𝛴𝑓𝑥𝑖)
2 

𝑛(𝑛 − 1)
  

𝑆𝐷𝑥 = √
   27(37538) − (994)2 

27(27 −1)
 

𝑆𝐷𝑥 = √
1013526 − 988036   

 27(26 )
 

𝑆𝐷𝑥 = √
  25490  

702
 

𝑆𝐷𝑥 = √36,310 

𝑆𝐷𝑥 = 6,026 

Menghitung Varians 𝑆2 = (𝑆𝐷𝑥)2 = (6,026)2 = 36,311 

3. Menghitung perbandingan variansi kedua kelas 

NILAI VARIANSI BESAR DAN KECIL 
Nilai Variansi 

Sampel 

Kelas 

Kontrol Eksperimen 

𝑆2 29,174 36,311 

N 27 27 

 

𝐹ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 =
𝑉𝑎𝑟𝑖𝑎𝑛 𝑡𝑒𝑟𝑏𝑒𝑠𝑎𝑟

𝑉𝑎𝑟𝑖𝑎𝑛 𝑡𝑒𝑟𝑘𝑒𝑐𝑖𝑙
=

36,311

29,174
=1,245 

4. Membandingkan 𝐹ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 dengan 𝐹𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 dengan kaidah keputusan: 

Jika 𝐹ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 ≥ 𝐹𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 maka data tidak homogen 

Jika 𝐹ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 < 𝐹𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 maka data homogen 

𝑑𝑓𝑝𝑒𝑚𝑏𝑖𝑙𝑎𝑛𝑔 = 𝑛1 − 1 = 27 − 1 = 26 
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𝑑𝑓𝑝𝑒𝑛𝑦𝑒𝑏𝑢𝑡 = 𝑛2 − 1 = 27 − 1 = 26 

Pada taraf signifikan 𝛼 = 0,05 diperoleh 𝐹𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 = 1,929. Karena 𝐹ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 =

1,245 dan 𝐹𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 = 1,929, maka 𝐹ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 < 𝐹𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙, sehingga dapat 

disimpulkan variansi-variansi adalah Homogen 
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LAMPIRAN L.5 

PENGELOMPOKAN SKOR POSTTEST 

BERDASARKAN TES GAYA BELAJAR 

No Kelas Visual Skor Auditori Skor Kinestetik Skor 

1 

Eksperimen 

E-1 42 E-2 39 E-3 30 

2 E-4 47 E-10 34 E-6 35 

3 E-5 36 E-11 35 E-7 42 

4 E-9 30 E-18 35 E-8 33 

5 E-12 48 E-22 29 E-14 29 

6 E-13 39 E-23 45 E-16 31 

7 E-15 46     E-17 41 

8 E-21 30     E-19 43 

9 E-26 42     E-20 34 

10         E-24 36 

11         E-25 35 

12         E-27 28 

 

 

No Kelas Visual Skor Auditori Skor Kinestetik Skor 

1 

Kontrol 

K-1 37 K-2 30 K-4 28 

2 K-3 30 K-5 22 K-10 32 

3 K-7 25 K-6 30 K-16 31 

4 K-8 30 K-11 33 K-17 35 

5 K-9 33 K-14 28 K-20 28 

6 K-12 27 K-18 25 K-21 32 

7 K-13 32 K-19 20 K-22 20 

8 K-15 39 
  

K-23 32 

9 K-26 27 
  

K-24 23 

10 
    

K-25 18 

11 
    

K-27 20 
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LAMPIRAN L.6 

UJI HIPOTESIS ANOVA DUA ARAH 

Model 

Pembelajaran 

Gaya Belajar Siswa (𝑩𝟏, 𝑩𝟐, 𝑩𝟑) 

𝑨𝟏𝑩𝟏 𝑨𝟏𝑩𝟐 𝑨𝟏𝑩𝟑 Total (𝑨𝟏𝑩𝟏)𝟐 (𝑨𝟏𝑩𝟐)𝟐 (𝑨𝟏𝑩𝟑)𝟐 Total 

Eksperimen 

(PBL) 

42 39 30 111 1764 1521 900 4185 

47 34 35 116 2209 1156 1225 4590 

36 35 42 113 1296 1225 1764 4285 

30 35 33 98 900 1225 1089 3214 

48 29 29 106 2304 841 841 3986 

39 45 31 115 1521 2025 961 4507 

46  41 87 2116  1681 3797 

30  43 73 900  1849 2749 

42  34 76 1764  1156 2920 

  36 36   1296 1296 

  35 35   1225 1225 

  28 28   784 784 

Jumlah 360 217 417 994 14774 7993 14771 37538 

Model 

Pembelajaran 
Gaya Belajar Siswa (𝑩𝟏, 𝑩𝟐, 𝑩𝟑) 

𝑨𝟏𝑩𝟏 𝑨𝟏𝑩𝟐 𝑨𝟏𝑩𝟑 Total (𝑨𝟏𝑩𝟏)𝟐 (𝑨𝟏𝑩𝟐)𝟐 (𝑨𝟏𝑩𝟑)𝟐 Total 

Kontrol 

(Langsung) 

37 30 28 95 1369 900 784 3053 

30 22 32 84 900 484 1024 2408 

25 30 31 86 625 900 961 2486 

30 33 35 98 900 1089 1225 3214 

33 28 28 89 1089 784 784 2657 

27 25 32 84 729 625 1024 2378 

32 20 20 72 1024 400 400 1824 

39  32 71 1521  1024 2545 

27  23 50   529 529 

  18 18   324 324 

  20 20   400 400 

Jumlah 280 188 299 767 8157 5182 8479 21818 

Jumlah Total 640 405 716 1761 22931 13175 23250 59356 

 

Keterangan: 

𝐴1 : Model PBL 

𝐴2 : Model Pembelajaran Langsung 

𝐵1 : Gaya Belajar Visual 

𝐵2 : Gaya Belajar Auditori 

𝐵3 : Gaya Belajar Kinestetik 

 

1. Dari tabel dapat diketahui bahwa 



 

 

 

 

𝐴1  = 994 

𝐴2  = 767  

𝐵1  = 640 

𝐵2  = 405 

𝐵3  = 716 

𝐺  = 1761 

∑ 𝑋2 = 59356 

𝑝  = 2 

𝑞  = 3 

𝑛(𝐴1𝐵1) = 9 

𝑛(𝐴1𝐵2) = 6 

𝑛(𝐴1𝐵3) = 12 

𝑛(𝐴2𝐵1) = 9 

𝑛(𝐴2𝐵2) = 7 

𝑛(𝐴2𝐵3) = 11 

𝑁  = 54 

 

2. Perhitungan derajat kebebasan (𝑑𝑘) 

𝑑𝑘 𝐽𝐾𝑡   = 𝑁 − 1 = 54 − 1 = 53 

𝑑𝑘 𝐽𝐾𝑎   = 𝑝𝑞 − 1 = (2 × 3) − 1 = 6 − 1 = 5 

𝑑𝑘 𝐽𝐾𝑑   = 𝑁 − 𝑝𝑞 = 54 − (2 × 3) = 54 − 6 = 48 

𝑑𝑘 𝐽𝐾𝐴   = 𝑝 − 1 = 2 − 1 = 1 

𝑑𝑘 𝐽𝐾𝐵   = 𝑞 − 1 = 3 − 1 = 2 
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𝑑𝑘 𝐽𝐾𝐴𝐵 = 𝑑𝑘 𝐽𝐾𝐴 × 𝑑𝑘 𝐽𝐾𝐵 = 1 × 2 = 2 

Keterangan: 

𝑑𝑘  : Derajat kebebasan 

𝐽𝐾𝑡 : Jumlah kuadrat total 

𝐽𝐾𝑎 : Jumlah kuadrat antar kelompok 

𝐽𝐾𝑑 : Jumlah kuadrat dalam 

𝐽𝐾𝐴 : Jumlah kuadrat faktor A 

𝐽𝐾𝐵 : Jumlah kuadrat faktor B 

𝐽𝐾𝐴𝐵 : Jumlah kuadrat faktor A×B 

𝑁  : Total seluruh sampel 

𝑝  : Banyaknya kelompok faktor A 

𝑞  : Banyaknya kelompok faktor B 

 

3. Perhitungan jumlah kuadrat (JK) 

𝐽𝐾𝑡 = ∑ 𝑋2 −
𝐺2

𝑁
 

= 59356 −
(1761)2

54
 

= 59356 −
3101121

54
 

= 59356 − 57428,167 

= 1927,833 

 

𝐽𝐾𝑎 = ∑
𝐴𝐵2

𝑛
−

𝐺2

𝑁
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= (
3602

9
+

2172

6
+

4172

12
+

2802

9
+

1882

7
+

2992

11
) − (

17612

54
) 

= (
129600

9
+

47089

6
+

173889

12
+

78400

9
+

35344

7
+

89401

11
) − (

3101121

54
)  

= (14400 + 7848,167 + 14490,75 + 8711,111 + 5049,143 +

8127,364) − (57428,167)  

= 58626,535 − 57428,167 

= 1198,368  

 

𝐽𝐾𝑑 = 𝐽𝐾𝑡 − 𝐽𝐾𝑎 

= 1927,833 − 1198,3687 

= 729,466 

 

𝐽𝐾𝐴 =  ∑
𝐴2

𝑛
−

𝐺2

𝑁
 

= (
9942

27
+

7672

27
) − (

17612

54
) 

= (
988036

27
+

588289

27
) − (

3101121

54
) 

= (36593,926 + 21788,481) − (57428,167) 

= 58382,407 − 57428,167 

= 954,24 

 

𝐽𝐾𝐵   =  ∑
𝐵2

𝑛
−

𝐺2

𝑁
 

  = (
6402

18
+

4052

13
+

7162

23
) − (

17612

54
) 
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  = (
409600

18
+

164025

13
+

512656

23
) − (

3101121

54
) 

  = (22755,556 + 12617,308 + 22289,391) − (57428,167) 

  = 57662,255 − 57428,167 

  = 234,088 

 

𝐽𝐾𝐴𝐵 = 𝐽𝐾𝑎 − 𝐽𝐾𝐴 − 𝐽𝐾𝐵 

  = 1198,368 − 954,24 − 234,088 

  = 10,039 

 

4. Perhitungan rata-rata kuadrat 

𝑅𝐾𝑑  =  
𝐽𝐾𝑑

𝑑𝑘 𝐽𝐾𝑑
=  

729,466

48
= 15,197 

 

𝑅𝐾𝐴  =  
𝐽𝐾𝐴

𝑑𝑘 𝐽𝐾𝐴
=  

954,24

1
=  954,24 

 

𝑅𝐾𝐵  =  
𝐽𝐾𝐵

𝑑𝑘 𝐽𝐾𝐵
=  

234,088

2
=  117,044 

 

𝑅𝐾𝐴𝐵 =  
𝐽𝐾𝐴𝐵

𝑑𝑘 𝐽𝐾𝐴𝐵
=  

10,039

2
=  5,019 

 

Keterangan: 

𝑅𝐾𝑑 : Rata-rata kuadrat dalam 

𝑅𝐾𝐴 : Rata-rata kuadrat faktor A 

𝑅𝐾𝐵 : Rata-rata kuadrat faktor B 

𝑅𝐾𝐴𝐵 : Rata-rata kuadrat faktor A×B 
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5. Perhitungan F Ratio  

𝐹𝐴   =  
𝑅𝐾𝐴

𝑅𝐾𝑑
=  

 954,241

15,197
=  62,791 

 

𝐹𝐵   =  
𝑅𝐾𝐵

𝑅𝐾𝑑
=  

 117,044

15,197
=  7,702 

 

𝐹𝐴𝐵 =  
𝑅𝐾𝐴𝐵

𝑅𝐾𝑑
=  

 5,019

15,197
=  0,330 

Kriteria pengujian, jika 𝐹0 > 𝐹𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 pada taraf signifikan 5% maka 𝐻0 ditolak 

𝐻𝑎 diterima, sedangkan jika 𝐹0 ≤ 𝐹𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙, maka 𝐻0 diterima 𝐻𝑎 ditolak.  

HASIL ANOVA DUA ARAH 

 

6. Membandingkan nilai 𝐹ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 dengan nilai 𝐹𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 

a. Untuk hipotesis pertama diperoleh 𝐹ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 > 𝐹𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 yaitu 62,791 > 4,079 

maka 𝐻0 ditolak dan 𝐻𝑎 diterima sehingga dapat disimpulkan bahwa 

terdapat pengaruh kemampuan pemecahan masalah matematis antara 

Sumber 

Variansi 
Dk JK RK 𝑭𝒉 𝑭𝒕 Kesimpulan 

Antar Baris 

(Model) 

A 

1 954,241 954,241 62,791 4,079 

Terdapat pengaruh kemampuan 

pemecahan masalah matematis 

antara siswa yang mengikuti 

pembelajaran berbasis Problem 

Based Learning dengan siswa 

yang mengikuti pembelajaran 

konvensional. 

Antar Kolom 

(Gaya Belajar) 

B 

2 234,088 117,044 7,702 3,226 

Terdapat pengaruh kemampuan 

pemecahan masalah matematis 

antara siswa yang memiliki 

gaya belajar visual, auditori dan 

kinestetik 

Interaksi 

(Model × 

Gaya Belajar) 

AB 

2 10,039 5,019 0,330 3,226 

Tidak terdapat pengaruh 

interaksi antara model 

pembelajaran dan gaya belajar 

siswa terhadap kemampuan 

pemecahan masalah matematis 

siswa 
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siswa yang mengikuti pembelajaran berbasis Problem Based Learning 

dengan siswa yang mengikuti pembelajaran konvensional. 

b. Untuk hipotesis kedua diperoleh 𝐹ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 > 𝐹𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 yaitu 7,702 > 3,226 

maka 𝐻0 ditolak dan 𝐻𝑎 diterima sehingga dapat disimpulkan bahwa 

terdapat pengaruh kemampuan pemecahan masalah matematis antara 

siswa yang memiliki gaya belajar visual, auditori dan kinestetik. 

c. Untuk hipotesis ketiga diperoleh 𝐹ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 < 𝐹𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 yaitu 0,330 <3,226 

maka 𝐻𝑎 ditolak dan 𝐻0 diterima sehingga dapat disimpulkan bahwa tidak 

terdapat pengaruh interaksi antara model pembelajaran Problem Based 

Learning dengan gaya belajar siswa terhadap kemampuan pemecahan 

masalah matematis siswa. 
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LAMPIRAN M.1 

DAFTAR PENDIDIK DAN TENAGA PENDIDIK  

MTS DARUL HIKMAH PEKANBARU 

NO NAMA GURU JK NOTE PELAJARAN JABATAN KET 

1 MINANURROHMAN, 

Lc.SS 

L NON 

PNS 

- Kepala 

Madrasah 

Jajaran 

2 A. FAUZI 

MUSYAFFA', S.Ag 

L NON 

PNS 

FIQH, USUL 

FIQH, A. 

AKHLAK 

 Walas 

3 ANGGRAINI, S.Pd.I P NON 

PNS 

B.ARAB   

4 ARFI, S.Th.I,M.Sy L NON 

PNS 

AQIDAH 

AKHLAK 

Waka 

Kesiswaan 

Jajaran 

5 ASRIL, S.Fil.I L NON 

PNS 

BAHASA 

ARAB, 

NAHWU 

Waka SarPras Jajaran 

6 ASTUTI, S.Pd P PNS IPS TERPADU  Walas 

7 AZI GUSTIWATI, 

S.Pd.I 

P NON 

PNS 

A. LIL 

BANIN/NAT, 

MUTHOLAA

H 

 Walas 

8 DELVANORA, M.Pd P NON 

PNS 

T.QURAN, 

MTK 

 Walas 

9 DESLIANA, SE P NON 

PNS 

IPS 

TERPADU, 

MAHFUDZOT 

  

10 DINA RIZQIYAH, 

S.Pd 

P NON 

PNS 

TAHSIN 

QUR'AN, 

MTK 

 Walas 

11 Drs. M. BUNYANA L NON 

PNS 

B. INGGRIS   

12 ELFI SYANI, S.Pd P PNS PKn  Walas 

13 ELGUS FITRI, S.Pd.I P NON 

PNS 

B. INGGRIS Bendahara 

BOS 

Jajaran 

14 ELI MARNIS, S.Pd P NON 

PNS 

MATEMATIK

A 

 Walas 

15 ERMAYANI, SHI P NON 

PNS 

SKI, WALAS  Walas 

16 FIRDAUS, S.Ag L NON 

PNS 

FIQH   

17 H. HARUN KURDI, 

S.Ag, S.Pd 

L PNS SKI, WALAS   

18 H. MAHDI, S.Ag L NON 

PNS 

ALQURAN-

HADITS, 

I.TAJWID 

  

19 HABIB MAULANA 

SADIKIN, S.Pd 

L NON 

PNS 

BK   
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20 HALIMAH 

TUSA'DIYAH, S.Kom 

P NON 

PNS 

TIK Ka. Labor 

Komp 

Walas 

21 Hj. NUR ELIYA, 

S.Pd.I 

P NON 

PNS 

FIQH, 

AQIDAH 

AKHLAK 

 Walas 

22 Hj.YULIAH 

HERAWATI, 

S.Ag,M.Sy 

P PNS FIQH, USUL 

FIQH 

Ka. Labor 

Agama 

 

23 KHAIRUL ANUAR, 

M.Pd.I 

L NON 

PNS 

TAHFIDZ  Walas 

24 KHALIMATUSAKDI

AH, S.Pd 

P NON 

PNS 

B. INGGRIS Ka. 

Perpustakaan 

Walas 

25 KUNI KHOLIFAH, 

S.Pd.I 

P NON 

PNS 

FIQIH, 

AQIDAH 

AKHLAK 

  

26 LIDIAWITA 

DARNELIA, S.Pd 

P PNS IPS TERPADU  Walas 

27 LITA ZUARTI, S.Pd P NON 

PNS 

IPS TERPADU  Walas 

28 M. ZAKI, S.Ag L PNS SKI   

29 MELDA 

KUSMAWATHY, ST 

P NON 

PNS 

TIK  Walas 

30 MUSLIADI, M.Pd L NON 

PNS 

MUTHOLA'A

H, NAHWU 

  

31 NAZARUDDIN, MA L PNS B. ARAB   

32 NINGSIH DAWATI, 

S.Pd 

P NON 

PNS 

B. 

INDONESIA 

 Walas 

33 NURHASANAH, S.Pd P PNS IPA 

TERPADU 

Ka. Labor IPA Walas 

34 NURHAYATI, S.Pd P PNS B. INGGRIS   

35 NURZABIYAH, S.Pd P NON 

PNS 

AQOID, 

SHOROF, BK 

 Walas 

36 NURZAKIYAH, S.Si P NON 

PNS 

IPA 

TERPADU 

 Walas 

37 PITRIANI, S.Pd.I P NON 

PNS 

ALQURAN-

HADITS 

Wak. Humas Walas 

38 RENI FITRI, S.Pd.I P NON 

PNS 

B.ARAB, 

SHOROF 

 Walas 

39 RESTI FITRIANI, 

S.Pd 

P NON 

PNS 

B. 

INDONESIA 

  

40 RIVAI, S.Pd L PNS B. INGGRIS   

41 SABRI FAZIL, SH L NON 

PNS 

TAHFIDZ  Walas 

42 SERI ERLINA, S.Ag P PNS ALQURAN-

HADITS 

 Walas 

43 SITI AISYAH, S.Pd P NON 

PNS 

IPA 

TERPADU 

  

44 SYAMSI RAHMAN, 

S.Ag, M.Pd.I 

L NON 

PNS 

B. ARAB   
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45 T. NURUL AZIFAH, 

S.Pd.I 

P NON 

PNS 

A. LIL 

BANIN/NAT, 

MAHFUDZOT 

  

46 TABRANI, M.Pd.I L NON 

PNS 

TAHSIN,T.QU

R'AN,AQIDA

H AKHLAK 

Waka 

Kesiswaan 

Walas 

47 TIARA ANGGRAINI, 

S.Pd 

P NON 

PNS 

MATEMATIK

A 

Waka 

Kurikulum 

Jajaran 

48 UJRAH HIDAYATI, 

S.Pd 

P PNS IPA 

TERPADU 

 Walas 

49 WIRNAYATI, S.Ag, 

MA 

P PNS B. ARAB, 

NAHWU 

Waka 

Kurikulum 

Jajaran 

50 YANTI, M.Pd P PNS MATEMATIK

A 

 Walas 

51 YASRI L NON 

PNS 

KHAT/KALIG

RAFI 

  

52 YAYUK 

TRISMIARSI, S.Pd 

P NON 

PNS 

IPS TERPADU   

53 YENI GUSMERI, S.Si P NON 

PNS 

IPA 

TERPADU 

 Walas 

54 YULIA KARTIKA, 

M.Pd 

P NON 

PNS 

B. 

INDONESIA 

  

55 YUSNITA ERDA, 

S.Ag 

P PNS AQIDAH 

AKHLAK 

 Walas 

56 MUHAMMAD FAUZI L NON 

PNS 

TAHFIZH/AL

QURAN 

 Walas 

57 PUTRI MAYANG 

PERDANA, S.Pd 

P NON 

PNS 

B. 

INDONESIA 

 Walas 

58 KASMAYANI P NON 

PNS 

- Tata Usaha Tendik 

59 IDHAM FATONI, ST L NON 

PNS 

- Tata Usaha Tendik 

60 NURIANSYAH RONI L NON 

PNS 

Nahwi Shorof   

61 FADILAH 

SYAHPUTRA 

L NON 

PNS 

Bahasa 

Indoneisa 

  

62 RIZKI DARMAWAN L NON 

PNS 

Pkn   

63 RARA P NON 

PNS 

Matematika   

64 JULIA P NON 

PNS 

- TU Tendik 

65 ROSAINI P NON 

PNS 

- Staff Pustaka Tendik 
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LAMPIRAN N.1 

DOKUMENTASI PENELITIAN 
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LAMPIRAN O.1 

SURAT PENELITIAN 
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